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ABSTRAK

Nama : Khrisnza Anpgara
Program Studi . Kajian Ketahanan Nasional
Kekbusugan Kajian Stratejik Penanganan Narkoba
Judul . Pemberdayaan Lembaga Swadaya Masyarakar (LSM)

Dalam Upaya Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba

Tesis ini  membahas mengenai gambaran program  pencegshan
penyalahgunaan Narkoba vang dilaksanakan oleh LSM saat i1 yerta upaya-upaya
optimalisasi vang dapat dilakukan dalam hal pemberdaysan LSM tersebut.
Masalah Pencegahan, Pemberaniasan Penyalabhgunaas dan Peredaran Gelap
Narkoba {P4GN} bukaniah merupakan tanggung jawab psmenintah atau dalam hal
int BNN semata.  Diperlukan peran serta masyarakat dan LSM untuk forut
membanty upaya penanggulangannya.  BNN memandang penting keberadasn
atau peran dart LSM dalam memerangt bahaya penvalahpunaan WNarkoba,
sebagaimana telah ditetapkan sebagal salah saty strategi dalam upaya pencegahan
pada Stranas PAGN 2005 ~ 2609 Diharapkan bila BNN dapat memberdayakan
peran LSM, meka akan diperoleh hasil yang lebih efektif pelaksanaan program
PAGN..

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desan deskriptif  Hasil
penelitian yang didapat menggambarkan bahwa program pencegahan Narkoba
yang dilzksanakan olek kalangan 1.8M saat i dirasakan kurang optimal.  Hal
tersebut dissbabkan karsna mayoritas 1L8M belum memiliki kemandirian dalam
hal pendansan untuk operasionzl kegiatan yang mereka lsksanakan serta
kurangnya upava pemberdayaan dari 1.SM sendirt.  Selain itu, dari pibak BNN
pun dirasaken belum memiliki suatu metode pemberdavaan vang jelas dan
implementatif untuk diterapkan kepada LSM. Kondisi tersebut mengakibatkan
hubungan kerjasamy dan koordinasi BNN dengan para LSM tidak berjalan
schagaimana mestinya,

Beberapa hal yvang disarankan dalam penelitian ini adalah agar BNN dapat
membuat suaty rumusan kebijakan tentang suatu metods pemberdayaan bagt LSM
serta mekanisme hubungan kerjz, koordinasi dan momfoning.  Selam it ada
batknva BNN juga dapat melibatkan partisipasi LSM dalam proses perencanaan
program kegiatan BNN, sehingga dapat tercipta sinergis dalam hubungan BNN
dan LM, Bagi kalangan LEM sendiri juga dibarapkan dapat memiliki inovasi
untuk mengembangkan sumber pendanaan yasg bersifat independen serta dapat
mepalin kerjasama dan komunikasi dengan LSM lain, guna menumbuobkan rasa
kebersamaan,

Katz kunci ;

Pencegahan, Lembaga Swadaya Masyarakat (L8M), Pemberdayaan
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ABSTRACT

Name : Khrisna Anggara
Study Program : Wational Resilience

Special Stady in Strategically Dealing With Drog Abuse
Title : Empowerment of Non Governiment Organizations (NGO}

n the Prevention of Drug Abuse

This thesis discusses about a description of dmg abuse prevention by the
NGO and their effort.  The drug problem in Indonesia is not merely a
responsibility of the government ¢g. BNN, but the community and NGO's as well.
It need’s society’s role and other NGO 1o help the prevention. BNN put the
NGO’s role at the top to prevent the drug abuse, which one at the strategy of
Stranss PAGN 2005 - 2009,  Wishinll if BNN could empowering the NGO, sa
he could yet an effective prevention of drug abuse,

The research using a qualitative research with deseription model.  The result
present describe that prevention drug abuse program by the NGO is less effective
or notoptimal. It happened becguse most of the NGO were not strong enough o
provide themselves in operational funds for their activities and less of theiron
emnpowering, Begides, the BNN seems do not have a good empowering metheds
and implementative for the NGQO's.  This condition cause the lack of cooperation
between the BNN and the NGO's.

Solutions this thesls suggest to BNN could make a prevention method policy
for the NGO, partnership mechamism, coordination and monitoring. Besides, it is
better to involve NGO’s participation in planning of BNN's activitics or program.
For the NGO it self, it could have innovation 1o develop the independent fund
resource and develop the cooperation and communication with other NGO to
build unity.

Keywaord : Prevention, NGO's, Empowerment.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

L1i Sirategi Nasional Pencegahan, Pemberaniasan Penyvalabgunaan
dan Peredaran Gelap Narkeba (P4GN)

Menurut data United Nation Office On Drugs and Crime
{UNODC) pada awal tabun 2006, menyebutkan bahwa lebih dari 200
juta orang di seluruh dunts telah menyalahpunakan Narkoba (BNHN,
2007). Perkiraan ini mungkin saja bemar mengingat indikator
maraknya pengungkapan kasus peredaran dan produksi gelap
Narkoba saat ini semakin sering terjadi. Hal tersebut tentunya juga
memiliki karelasi dengan jumlah penyalahguna Narkoba vang
semakin bertambah, Sebagaimana hukum pasar menyatakan babwa
peningkatan demand akan mengakibatkan peningkatan supply, maka
semakin banyak perminizan akan Narkoba juga mengakibatkan
peningkatan terhadap fakior ketersediaannya.

Menghadapi permasalahan penyalahgunsan dan peredaran
gelap Narkoba yvang makin serios di hampir seluruh negara dt dunis,
maks Persatuan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam sidang Intermations!
Conference on Drug Abuse and IHicit Trafficking, tanggal 17 - 25
Juni 1987 di Wina — Australia, telah menetapkan {omprefensive
Mulridisciplinary  Outline {CMO} vyang  berisi  rekomendasi-
rekomendasi mengenai tindakan praktis di bidang penanggulangan
dan penvalahgunsan Narkeba kepada negara-negara dan badan-
badan nasional untuk digunaken sebagai pedoman bagi instansi
pomerintak dan non-pemerintah sesuat dengan perundang-undangan
negara tersgbut. Dalam CMO tersebut dijelaskan bahwa sirategi
yang dapat dilakukan unituk menanggulangt penyalahgunaan

Narkoba, meliputi upays pencegahan dan pengurangsn permintaan

1 Universitas Indonesia
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gelap akan Narkoba, pengawasan terhadap faktor porsediaan,
tindakan-tindakan terhadap peredaran gelap serta perawatan dan
rehabilitasi, Selain itu juga ditetapkannya tanggal 26 Juni sebagai
Hari Anti Narkoba Internasional (HAND. Hal ini merupakan upays
untuk mengundang perhatian dan komitmen dari berbagad negan di
dunia terhadap permasalahan Nerkoba,

Indonesia sebagai salah satu negara yang memiliki tingkat
kerawanan tinggi terhadap peredaran gelap Narkoba memiliki
komitmen untuk meiaksanakan pemberantasan penyalshgunaan dan
peredaran gelap Narkoba dengan diterbitkannya Keputusan Prosiden
{Keppresy RI Nomor 17 tahun 2002 pada tangeal 22 Maret 2002
tentang Badan Narkotika Nasional (BNN). Dalam Keppres terscbut
disebutkan bahwa BNN mempuniyai tugas membantu Presiden dalam
mengkoordinasikan instansi pemerintah terkait guna penyusunan
kebijakan dan pelaksanaannya di bidang ketersediaan, pepcegahan
dan pemberantasen penyalahgnnaan dan peredaran gelap narkofiks,
psikotropika, prekursor dan zat adiktif lainnya,

Kemudian mengingat bahwa penyalahgunaan narkotika,
psikotropiks, prekursor dan  bahan adiktif lainnya semakin
meningkat, sehingga membutubkan penanganan lebih komprehensif
vang menuntut pengembangan organisasi seoara proporsional di
pusat dan daergh, meka pemerintah mengpanti Keppres tersebut
dengan Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 83 Tahun 2007 tanggal
23 Juli 2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan Narkotika
Propinsi, dan Badan Narkotika Kabupaten/Kota Ditharapkan
melalui Perpres inl dapat lebih menviptakan keterpaduan dan
koordinasi dalam hal penyusunan kebiiakan dan  pelaksanaan

operasional di bidang penanganan masalah Narkoba.

Istilah Narkoba wmerupakan  singkatan  darl  narkotika,
psikotropika dan bahan adiktif lainnya. Markoba adalah obat, bahan

atau zal dan bukan tergolong makanan jike diminum, dihisap,

Universitas Indonesia
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dihirup, ditelan, atau disuntikkan, RBerpsngaruh terutama pads keria
otak {susunan saraf pusat) dan sering menyebabkan ketergantungan,
Akibatnya kerja ofak menjadi beruhah (meningkat atau menurum),
demikian pula dengan fungsi vital organ tubuh lain (jantung,
peredaran darah, dan pemafasan). Narkoba berbahaya karena
penyalahgunaannya, oleh karena ity penggunaan, perbuatan dan
peredarannya  distur  oleh  undang-undang. Barang  siapa
menggunakan, mengedarkan dan memproduksi secara gelap di huar
ketentuan hokum, dapat dikenakan sangsi pidana penjara dan
hukoman denda, bahkan hukuman mati (BNN, 2007).

Menyadari bahwa penyalahgunaan dan peredaran  gelap
Narkoba dapat menimbulkan dampak vang ssagat lvas terhadap
berbagal aspek, batk kesgjahieraan, ckonomi, sosial, politik maupun
keamanan, maka untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi BNN
dalam upaya PAGN secars komprehensif dan multidisipliner, BNN
telah menelapkan arah kebtjakan dan strategi dalam suatu pedoman
vang discbut Strategi Nasional (Stranas) Pencegahan, Pemberantasan
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkoba Tahun 2003 - 2009,
sebagat borikut:

1. Arsh kebijakan

Peningkatan sumber daya manusia
Pencegahan

Sosialisasi

Koordinasi

Kerfasama internasional

Peran seria masyarakat

Penegakan hukum

T o™ 9 foe P

Pelayanan terapi dan rehabilitasi
Komunikasi, Informasi dan Fdukasi (KIE})

Pengawasan dan pengendalian

e

S 2
B

Universitas Indonesia
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2. Arah strategi :

Strategi bidang pencegahan penyalahgunaan Narkoba
Strategi bidang penegakan hukum

Strategi bidang terapi dan rehabilitasi

Strategi bidang penelitian dan pengembangan

Strategi bidang informatika

= oA oop

Strategi bidang pengembangan kelembagaan

Adapun mengenal strategi bidang Pencegahan Penvalahgunean
Narkoba dibagi lagi ke dalam sub strategi, meliputi ;
a. Strategi Pre-emtif (Prevensi Tidek Langsung)
b. Strategi Nasional Usaha Prometif
¢.  Strategi MNasional vatuk Komunikasi, Informasi dan Pendidikan
Pencegahan
d.  Strategi Nasional untuk Ciolongan Berisiko Tingpi
o, Strategi Nasional untuk Partisipasi Masyarakat

Dalam pelaksanasn  program  kegistannya DBNN  lebih
mengedepankan pada aspek pencepahan, sebagsimana Hukom
{2001 : 1) mengataRan bahwa belerapa hal yang patut diperhatikan
sebagai alasan  dari pentingnya upaya pencegahan  adalah
pencegahan lebih batk dari pengobatan, pencegahan merupakan
upaya jangka panjang, den biaya yang dikeluarkan  dalam
pencegahan relatif lebih murgh,  Selain itu mellul kegiatan
pencegahan dibarapkan pengetahuan dan infonmas! masyaraioat gkan
bahaya penyalahgunaan Narkoba juga dapat semakin meningkat,

Pencegahan mierupakan suatu  kegiatan penvuluban  dan
bimbingan untuk memberikan pengrangan dan pengetahuan kepada
sasaran  yang rawan menyalahgunakan Narkoba dan  uatuk
membangkitkan kesadaran morcka tentang bahava penyalahgunaan
Narkoba afen suatu kondisi di mana seseorang menggunakan

Narkoba yang tidak ontuk tujuan pengobatan atau yang digonakan

Universitas Indonesia
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tanpa mengikuti petunjuk atau dosis yang diberikan dokier (BNN,
2003).

Dalam penulisan tesis ini penulis akan mencoba untuk
memfokoskan pada pembabwsan mengenal arah strategi dalam
bidang pencepahan penyalabgunaan Narkoba yang terkait dengan
partisipasi masyarakat. Dapat digambarkan bahwa sirategi ini
merupakan stralegi pencegahan berbasis masyarakat, sebagat upaya
mengeupah, mendorong den menpperakkean masyarakat uniuk sadar,
peduli  dan  akif  dalam melakukan pencegahan  terhadap
penyalahgunaan dan peredaran pelap narkoba.  Suksesnya stratepi
ini sangat tergantung pada partisipasi masyarakat dalam usahz-ugaha
promotif, edukasi prevensi, dan penanganan golongan berisiko
tinggi. Kekuvatan-kekuatan di dalam masyarakat dimobilisic untuk
secara aktif menyelenggarakan program-program di bidang-bidang

tersebut di atas.

Pemberdayaan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)

Dalam pedoman Stranss P4ON 2005 — 2009 twreehut dapat
kita fthat bahwa salah sate strategi BNN dalam melaksanakan
penicegahan penvalabgonaan  Narkoba  adalah  deapan
memberdayakan  parlisipasi  masyarzkat.  Selanjutnya  dalam
penyusunan Stranas PAGN 2010 — 2014 yang saat ini masih dalam
proses revisi, ketentuan mengenai Strategi Nasional untuk Partisipasi
Masyarakat  mengalami  perubahan, Jika dalam ketentuan
scbelumeya strategi ini hanya mengupayzkan untuk menggugab,
mendorong  dan  menggerakkan  partisipast  masyarakat dalam
melakukan pencegahan terhadap penyalahgunsan dan peredaran
gelap Narkoba, maka dalam pedoman yang baru ini visi tersebut
berubah menjadi suatu upava wotuk mewyjudkan kemitraan BNN
dengan masyarakat dalam pencegaban dan pemberantasan kejshatan

Narkoba, Salah satu kebijakan dalam visi tersebut adalah dengan
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memberdayakan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) dan media
nassa untuk mendukung upays pescegahan dan terapi rehabilitast

Bila kita mengacu pada Stranas PAGN 2005 — 2009, dapat kita
lihat bahwa program pencegahan penyalahgunaan Nackoba yang
dilaksanzakan oleh BNN difokuskan pada kalangan LSM, lembaga
keagamaan, organisasi kemasyarskatan, tokoh masyarakat, pelajar,
mahasiswa dan pemuda, peketja, serta lembapga-lembaga lainnya
yang ada di masyarakat. Dalam penulisan karya timish ini penulis
akan mengkhususkan pada kajian mengenai upaya pemberdayaan
LSM.  Peran LSM menjadi sangat penting dalam melaksanakan
upaya pencegahan dan pemberaniasan penyvalshgunsan Narkoba
karena BNN sebagai svatu instansi pemerintah tidak akan mungkin
untuk menangani permasalahan yang semakin mengkhawstirkan ini
tanpa melibatkan peran serta masyarakat, termasuk LSM di
dalamnya. Prijong dan Pranarka (1996) menggammbarkan bahwa
perbedaan antara LSM dan pemerintah adalah babwas halbal yang
tidak mau dilakukan oleh lembagas pemerintah atau tak dapat
dijangkau oleh kebijaksanaan pemerintah dikerjakan cleh LSM
sebagal panggilan masalah kebutuhan (mecessity) atau kemanusiaan
karena berasal, berakar, dan tumbuh dart dan oleh masyarakat.
Selanjutnya Lenkowsky (1996), dalam Prijono dan Pranarka (1996)
juga menjelaskan bahwa banyak studi kasus menunjukkan bahwa
LSM lebih efekiif daripada birckrast pemerintah, terutama dalam
keadaan yang membutuhkan gerak cepat dan bantuan darurat,
Sedangkan mengenai juralah LSM sebagai obyek penelitian, penulis
membatasi pada lima L8M yang dinilai memiliki peran aktif dalam
melakukan upaya pencegahan penyalshgunasn Narkoba kepada

masyarakat,

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh BNN bekerjasama
dengan Universitas Indonesia terhadap 13.710 sampei pelajar dan
mahasiswa di 26 propinsi pada tahun 2003, didapatkan data bahwa
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sebanyak 5,8 % dari sampel tersebut pernah menggunakan Narkoba
{6 dari 100 pelajar dan mahasiswa mengaku sebagai penyalahguna
narkoba},

Kemudian dari hasil Studi Dampak Sosial Ekonomi Akibat
Penyalahgunaan dan Peredaran Cielap Narkoba di 10 Kota Besar
Indonesia tahun 2004, diketshui babwa estimasi blaya sosial dan
ekononi sebagai kerugian nepara akibat penyalahgunaan varkoba
adalah sehesar Rp 23,6 triliun,  Biaya tersebut terdiri dari biaya
sosial sebesar & Rp 5,14 Triliun dan biaya ekonomi sebesar + Rp
18,48 Triliun, di mana & Rp 11,36 Triliun adaiah biaya untuk
pembelian Narkoba. Bila ditambak dengan biava perawatan terapi
dan rehabilitasi dari korban Narkoba, maka angka kerugisr fersebut
akan fanh lebih besar. Dalam penslitian ini juga didapatkan data
bahwa jumlsh korban penyalabguna Narkoba di Indonesia saat ini
diperkirakan sekitar 1.5 % dasi jumnleh penduduk, afau setara dengan
kisaran 3,26 juta jiwa,

Pada lingkungan pemukiman, BNN dan Puslitkes UT pads
tahun 2005 juga melakukan survey nasional penyalahgunaan
Narkoba pada kelompok Rumah Tangga Biasa dan Rumah Tangga
Khusus {rumah kos, asrama, d1f). Pada penelitian tersebut diketahui
fakta bahwa sehanyak 264 atan 2,4 % dari responden di rumah
tangpa dan 393 orang atau 13,1 % dari responden di rumah kos
mengaku  merupakan  penyalahguna  Narkoba. Kemudian
karakteristik umum penyalahgons Narkoba adalah terkonscntrasi
pada umur 20 ~ 29 tahun, dengan mayoritas [aki-laki dan meiliki

latar belakang pendidikan cukup tinggi (fulusan perguruan tinggi).

D Hugkungan keria, survey nasional yang dilakukan oleh BRN
dan BPS pada tehun 2004 tenteng penyalshgunaan Narkoba pada
kelompok pekerja formal dan informal jugs mendapatkan data hahwa
dari sekitar 93,7 juta pekerje, diperkirakan terdapat 3,3 juta pekerja
vang menyalahgunaken Narkoba. Bila dilibat menurut kategori
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formal ~ informal, prevelensi penyalahguna Narkoba di kalangan
pekerja informal jauh lebik tinggi daripada pekerja formal di tempat
hiburan tertutup {16,04% pada pekerja formal berbanding 19,17%).
Sebaliknva i tempat hiburan ferbuka, mesti prevalensi pekerja
informal jupa masik lebih besar dari pekega formal, namun
perbedaannya tidak terlalu besar (4,35% pads pekerja formal
berbanding 3,34% pada peketja informal).

Data yang diperoleh dari Direktorat IV Narkoba dan KT
Bareskrim Polri per Juni 2008, menyebutkan sebagai berikut »

Tabel 1.1 Kases Tindak Pidana Narkobe di Indonesia
Tehun 2003 — 2608

TAHUN

NG, KASUS 26808
2003 ; 2004 § 2005 Z406 2007 .
{Juni}

i. | Markotika 3929 38691 BaFLL 94227 113BO| 2450

X

Psikotropika | 2390 3.884 | £733 7 5658 92891 257

3. | Bahan 621 648 § 1.348 1 2275 | 19611 2331
Adiksf
JUMLAH 7.040 | 8401 16252 | 17.355 1 22.630 | 13318

Sumber - Direkicrat 1Y Markoba & ¥.T Sarsskrim Polsd, Juni 2008

Tabel 1.2 Usia Tersangka Tindak Pidana Narkoba di Indonesia
Tahun 2003 — 2008

vo. | aEnts TAHUN -
KELAMIN | 2903 | 2004 | 2005 | 2008 | 2007 | .

{Juni)

1. 1< 15n 87 71 127 175 1o 49

2. | 16~-19thn so0i 7631 1888 2.447) 2617| 568

3. {20-24thn | 2457 2879 55031 8.383| 8275 2018

§, {25-20en | 2417 2.887) 6442 $.04) 9278 2130

5. | =30 the 4256 | 4715 9.040 | 12326 | 15889 4.896

JUMLAH 9,717 | 11,315 | 22780 | 31.635 | 36160 | 9711

Susmber « Direktorat 1V Narkoba & K7 Bareskrim Polri, Juni 2008
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Data pada tabel di atas menunjukkan bahwa jumiah
penyalahguna WNarkoba selama lima tahun terakhir semakin
meningkat. Pada tahun 2003 tercatat sebanyak 7.140 kasus dengan
jumiah tersangka 9.717 orang, yeng kemudian melonjak menjadi
22.630 kasus pada fahun 2007 dengan jumlah tersangka 36,169
orang. Adapun hingga periode Januari — Juni 2008 telah terungkap
7.378 kasus dengan 9711 orang tersangka. Sedangkan kelompok
usia vang menjadi penyalahguna Narkoba terbesar adalah usia 30
talum ke atas, yakni sebanyak §1.322 orang (periode 2003 hingga
Juni 2008},

Menyikapi kondisi di atas terlihat bahwa Narkoba merupakan
permasalahan yang sanpat membahayakan, sehingga penanganannya
pun tidak cukup hanya dilakukan oleh pemerintah saja, dalam hal ini
BNN, namun memerlukan dukenpgan  dari berbagal  elemen
masyarzkat,  Dalam pelaksanaan program pencegahan bahayva
Narkoba, tidak semua dari program tersebul dapat menventsh
masyarakat tingkat bawsah hingga ke pedesazn-pedesaan, mengingat
keterbatasan sumber daya manusia dan kewenangan struktural BNN
di daersh.  Oleh karena itu BNN dapat memanfaatkan peran LSM
yang bergerak dalam uopays penangpulangan bakaya Narkoba
khususnya bidang pencegahan untuk secara bersama-sama
mensosialisasikan program P4GN khususnya bidang pencegahan

kepada masyarakat Indonesta.

Lembaga Swadaya Masyarakat afau lebth dikenal dengan
istilah LSM didapatkan dari pemikiran prakfisi pembangunan dan
konsep para akademisi. Sedangkan wmstileh Non Government
Organization (NGO) muncul dan dipeloperi oleh Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) pada pertengahan tahun 1970-an (Sinaga,
1994). LSM atauw NGOs menurut United Nation Document dalam
Sinaga {1994 : 22), "NGOs gre those private orgenizations which

conmmgnly gain financial support from international agencies and
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which devote themselves 1o the design, study, and execution of

programs and projects in developing cowntries”.

Selanjutnya Arief Budiman {1997), dalam Korten (2001 : xvii)
mendefinisikan  L8M secara umum, vyaitu ; Vorganisasi non
pemerintah dapat didefinisikan dalam pengertian segala macam
organisasi yang bukan milik pemerintah, dan bertujuan bukan untuk

mencari keuntungan™.

Peningkatan peran NGO muncul dari kondisi yang semakin
memburuk schagai akibat efek negatif dari pendekatan pembangunan
yang berpusat pada pertumbuhan ekonomi dan juga interaksi antar
negara yang melibatkan aktor dalam negara.  Hal tersebut membuka
akses NGO untuk memilih donatur hagi kegiatan mercka, dan
membantu pemerintah untuk menjalankan agenda publik dslam
melayan] masyarakat,  Sebagaimana dinvatakan olel Ganie (2002 :
90) : “since 1974, NGOs have beem a channel for raising
consciusness among students and inteflectuals in Indonesia who feel
that the gavernment has limited U freedom of intelektual community
fife”.

Mengenai pembagian NGO ini, Clark {1995 : 37) berpendapa :

“Secars global, NGO dibagi dalam dua kutub, NGO utara dan
NGO yany berada di wilayah selatan,  Kehaditan NGO Utara
di mulai seielah berekbimya Perang Dunia | yang melanda
Eropa dan pegara utara lainnya misainya CARITAS yang
mendapat dukungan dari Gereja Katolik dan Save The Chilidren
Fund, dan semakin mengual menjelang akhir Perang Dunia 1L
Seusal perang, bermunculan organisasi-organisasi  yang

~bergerak dalam bidang penyantunan korban perang, seperti
OXFAM pada tahun 19427,

Selanjuinya secars tipikal, NGO Selatan tumbub 4i masa
perjuangan kemerdekaan.,  Misalnya, gerakan Gandhi di India yang
memiliki banyak pengikut dan sampai sekarang masth terus

berkembang, dengan kegiatan meliputi pusat kerajinan tenun dan
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inisiatif teknologi tepat guna lainnya, serta sckoleh yang
memfckuskan pada pendidikan fungsional,

Dt Indonesia, pergerakan NGO dapat dilihat dard kemunenlan
Budi Utomo yang merupakan Organisasi perfams, yang lahir dard
tangan-tangan kaum terpelajar khususnya kaum terpelajar muda dari
rantan, memberikan sumbangan yang penting dalam merumushkan
cita~cita kemajuan bangsa (Zamroni, 2001). Kemudian di Indonesia,
NGO dikenal dengan istilah LSM yang merupakan pengganti dari
Ornop ataw Organisasi Non Pemerintah atau terjemahan dari NGO.
Pengpantian istilah dard Omop ke LSM dilakukan pada sestu
iokskarys yang diselenggarakan oleh Bina Desz pada bulan Aprif
1978 (Saidi, 1995).

Mengenat pergantian istilah omop ke dalam LSM dapat
dicermati dalam pendapat Eldridge (1995 : 36), sebagai berikut

“Pergantian istilah ornop kepada 1L.SM dapat dijelaskan dengan
beberapa alasan. DDi argumentasikan bahwa kata NGO dapat
secara  mudah  ditafsirkan  sebagal  anti-pemerintah’,
Sebaliknya ’swadays’ mengandung dimensi pengntuan dirk
sendiri (self derermination) yang memang menjadi dasar
mereka dan pada saat yang sama terasa lebih berakar dalam
sejarah dan Kebudavaan bangsa™.

istilah Omop yang kemudian diganti menjadi LSM sebagai
terjemshan NGO tfu mulal mendapatken kritikan dan beberapa
aktivis LSM.  Menurut mereka istilah LEM sudah merupakan
bentuk penjinakkan terhadap NGO, dan oleh karenanya mereka lebih
menghendaki menyebut kembali nama lembaganya sebagai

organisasi non pemerintah atau Omop.

Sedangkan pemerintah  ietap menysbut LSM  sebagai
terjemahan dart NGO karena di dalamaya terkandung nilal swadaya
atau adanva prinsip Tself deferminstion” yang pada intinya
mendorong LSM untuk menenfukan sendiri apa yang harus mereka
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lakukan dalam kaitannya dengan upaya mengatasi persoalan vang
dihadapi, sehingga LSM mempuonyai kesadaran dan kekuasaan penuh
dalam membentuk masa depan mereka, dibandingkan dengan istilah
Ornop yang diterjemahkan oleh pemerintah sehagal organisasi yang

anti terhadap pemerintah.

Seiring dengan era reformasi, 1.SM menjadi salah satu vnsur
yang sangat penting untuk diberdayagunakan. Peran utama dan
menjadi prioritas mereka, adalah memperuangkan hak-hak dasar
manusia vang schenarnya dan semestinya dimiliki semenjak lahir.
Dengan segala kekuvatan maupun peluang yang dimilikinya, LSM
diharapkan mampu mentransformasikan masalsh-masalah  sosial,
dalam hal ini upaya pencegahan penyalahpgunaan Narkoba kepada

magyarakat.

Menurut pendapat Oepen dalam  Eldridge {1995 : 82},
menggambarkan peningkatan LSM di Indonesia yang marlai muncul
dan berkembang pada era 1970-an schagai berikut :

ok it often stoted that the NGOs in Indonesia began io emerge
in the 19705 and subsequently mushropmed during the decude
of the eighties. This is quite true if we ook at the noture of
NGOs growth particulary during this period. During final half
of the eighties (1984-1989) NGO in all regions of Indonesia
have steadily grown. The total growth is nearly thregfoid
(288,2 %}".

Dari keterangan di  alas ferithat  begitu  signifikannya
perkembangan L.SM di Indonesis, yang dimulai sejak tshun 197,
ibarat jamur yang tembuh dengan pesat selama tshun 19%0C-an.
Hingga akhir tahun 1980-an total pertumbuhannya mencapai tiga kali
lipat atan 2882 %.  Perkembangan LSM yang begitu pesat terlihat
pada tahun 1983, yakni seat jumlah LSM masih sekitar 3.253
orpanisasi.  Tahun 1990 jumdah LSM meningkat menjadi 8.720
organisasi. Menjelang tahun 2000 stau akhir 1999, jumiahnya telah
mencapat 13.400 organisasi yang fercatat sebagal LM
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Dari segi kuantitas, LSM yang berkembang begitu pesat dan
sanpat mengesankan, namun dari segi kualitas perlu dipertanyakan
peranan mereka schagal salsh safu bentuk organisasi magvarakat
sipil.  Hal ini senads dengan pendapat Fakih 2006 : 6} sebagui
berikut;

»Rila dibendingkan peranan LSM pada ¢ra 1970-an dengen
1980-an, maka pada masa 1970-an kebanyakan kegiatann LSM
tebih difokuskan bagaimana bekeria dengan rakyat di tingkat
akar rumput dengan melekukan kerja  pengembangan
masyarakat community developmeny), sedangkan pada 1980-
an bentuk perjuangannya menjadi lebih  berapam, dar
perjuangan fokal hingpa jenis advokasi baik tingkat nasional
maupun tingkat internasional.  Sejumlah aktivis LSM bahkan
mulai mengkhususkan dari melakukan kerja advokasi politik
untuk perubahan kebijakan yang dalam banyak manifestasinya
dilakukan dengan pelbagal macam statement politik, petisi,
fokby, protes, dan demonstrasi”,

Dengen segala kekuatan maupun peluang vang dimilikinya,
LSM diharmapkan mampu mentransformasikan masalah sosial yang
selama inl menpalami kebuntuan dalam pemakaian berbiagal macam
teori maupun pendekatan yang tidak mencerminkan kebutuhan
masyarakat,  Schingga gk jerang yang ferjadi justru menjadikan
masyarakal sehbagal objek pembangunan tanpa melibat mereka
sebagat subjek yang menentukan dalam pembangunan itu sendiri.

Tidak semua LSM dapat menjadi aktor yang berhasil dalam
memberdayakan masyarakat, karena dari sekian banyak LSM yang
‘menjamur’ tidak semuanya melaksanakan fungsinya sebagi agen
perthangunan masyarakat,  Lntuk itu perlu suafu perumusan keiteria
L8M vang tepat dalam melaksanakan fengsi tersebut.

Adapun batasan NGOs menurut pendapat Prijono {1996 @ 98)
vakni batasan NGOs dalam artl sempit yang melipui Organisag
Mirlaba {ONL) ateu Non-Profit Organization {NPO}, Lembaga
Pengembangan Swadaya Masyarakat {(LPSM) atau Grassroofs
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Support Organization (GRSO), dan Lembaga Swadaya Masyarakat
(LSM) atau Grassroofs Organization (GRO) yang keglatannya
berkaitan dengan proses dan dampak pembangunan, pengembangan

dan perubahan sosial serta pemberdayaan masyarakat.

Dari berbagai pendapat parz pemerhati LSM di atas maka
penulis mempertegas bahwa mengenal pengertian sntara LSM,
Orop dan NGO vang telah divratkan tersebut memiliki makns atau
pengertian yang sama dalam konteks penelitian inl.

1.2 Pernmusan Masalak

Terkait mengenai hubungan koordinasi antara BNN dengan para LSM
dalam upaya pencegahan bahays Narkoba, saat ini belum ada suatu pedoman
atau kebiiskan vang jelos untuk mengaturnya.  Upaya pomberdayaan vang
seharusnya dapat dilakukan oleh BNN terhadap LSM pada kenyataannya
tidak berjalan secara maksimal. Mal tersebut dapat kita lihat pada
mekanisme hobungan kerja, koordinasi dan monitoring yang terjadi antara
BNN dengan LSM.  Intensitas bubungan dan  keoordinasi antara BNN
dengan LSM saat ini lebih banvak di dasarkan pada waktu-waldu tertenty
saia atau berdasarkan faktor kebutulan, Scbagal conteh, keterlibatan LM
febils banyak pada saat BNN memiliki momentum besar seperti peringatan
Hari Anti Narkoba Internasional, yang jatuh setiap tanggal 26 Juni atau pada
saat kegiatan seremonial lainnya seperti undangan pada pergantian pejabat
pelaksana harian BNN. Selain ifu jupa pola komunikasi antara BNN
dengan LSM lebih bersifat fop down atan terkesan BNN sebagai pihek yang
memiliki kedudukan lebih tinggi dibanding LSM.  Hal ini dapat kita lthat
dengan dikeluarkannya Sorat Perintah Kalskhar BNN kepada sebelas LSM
di DKI Jakarta uniuk menyclenggarakan berbagai kegilatan pada peringatan
Harl Anti Narkoba Intermnasional, tanggal 26 Juni 2008,  ldealnya, LSM
haruslah dianggap sebagai mitra atau partaer kerja yang setara dengan BNN

dalam meondukung program pencepahan penyalahgunaan Narkoba,  Dalam
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hal pelaksanaan pemantauan fmonfforing} dan evaluasi terhadap kegiatan
para LEM, BNN juga belum memiliki ketentuan yang jelas untuk mengatur
hal tersebut.  Saat ini monitoring yang dilakukan BNN terhadap LSM lebih
banyak hanya mengandalkan laporan-laporan kegiatan yang diterima dari
LSM.

Organisasi Badan Kerjasama Sosial Usaha Pembinaan Warga Tams
{(BERSAMA) vang didirikan pada tanggal 26 Juni 1978, merupaken suaty
crganisasi vang bertupas menghimpun seluruh potensi sosial dalam usaha
pembinaan dave tahan masyarakat di bidang sosial budaya dan merupakan
badan kerjasama antar organisasi-organisasi masyarakat yang bergerak atau
mempunyai  program dalam  bidang penanggulangan penyalahgunaan
Narkotika dan zat aditif lainnya. BERSAMA juga merupakan salah satu
pendivi  organisasi dunia IFENGO  @mternational  Federation of Non
Government Grganizations), susty badan internasional yang bernaung di
bawah PBB.  Dari hasil diskusi dengan Dr. H. Hadiman, 8¥, M8¢ selaky
Ketua Umum BERSAMA, diketabui bahwa saat i terdafiar 260 LSM aktif
dap 370 LSM tidak aktif, yang bergerak dalam upaya PAGN.  Hal ind
tentunya menjadi peluang yang sangat straiegis bagi BNN bila dapat
merangkul LSM — LSM tersebut guna mendukung program kegiatan BNN di

masyarakat.

Bila kita mengacu pade draft Stranas BNN Tahun 2010 - 2014, BNN
harus dapat menjalin hubungan yang bersifat kontinyu dengan pars LSM
sehagal salah satu wujud dari partisipast masyarakat, untuk secars bersama.
same melsksanakan program i bidang pencegahan penyalahgunaan
Narkoba. Oleh karena itu melaiui karya ilmiah ini, penulis akan berupaya
untuk  melihat  kenyataan  sampai  sejanbmana program  pencegahan
penyafahgunaan Narkoba yang telah dilaksanakan oleh LSM serta
bagaimana persepsi LSM  terhadap uwpaya pemberdayaan yang telah
dilaksanakan olch BNN bapt LSM.  Ustuk selanjutnya penulis juga akan

berusaha mencari tahu mengonal upsys - upays yang dapat dilakukan oleh
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BNN untuk mengoptimalkan pemberdayaan LSM dalam upaya pencegahan

penyalahgunaan Narkoba.

Berdasarkan penjelasan i atas, maka perfanyaan penelitian yang akan

diangkat adalah :

f.

Bapaimanakah kenyataan program pencegahan penvalshgunaan
Narkoba yang dilakukan oleh L8M saat ini 7

Bagaimanakah LSM mempersepsikan upaya pemberdayasan yang telah
dilakukan olech BNN 7

Upaya — upaya apakah yang dapat dilakukan oleh BNN uniuk
mengoptimalkan  pemberdayaan LSM dalam upsya pencepahan
penyalahpunaan Natkoba 7

1.3 Taujuan Penelitian

1.4

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka

tujuan penelitian dapat diramuskan sebagai berikut :

I)

Untuk mengidentifikasi dan menganalisa program  pencegahan

penvalahgunaan Narkoba yang dilakukan oleh LSM saat int.

Untuk mengidentifikasi dan menganalisa mengenai persepsi L8M
terhadap upaya pemberdayaan vang telah dilakukan oleh BNN,

Untuk mengidentifikasi don menganaliss mengenal upays - upaya yang
dapat dilekukan olch BNN untuk mengoptimalkan  pemberdayaan
L3M dalam upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba.

Manfaai Penelitian

Diharapkan hasil penefitian ini dapet bermanfaat bag! pengembangan

teori mengenal pemberdayaan fempowermeny). Adapun manfaat lain yang

dibarapkan, sebagai berikut
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. Untuk kepentingan praktis, hasil pereliian ini diharapkan dapat
menjadi salah satu bahan masukan bagi pembuat kebijakan di BNN
mengenal gambaran pemberdaysan LSM bidang pencegahan yang ada
sagt Ini serta upays-upaya yang dapat dilakuken untuk

mengoptirmalkannya.

2. Untuk kepentingan teoretis, bahwa hendaknya hasil penelitian ini akan
menambah wacana pergetshuan bari tentang upaya-upaya apa saja
yang dapat dilakukas sntuk memberdayakan para LSM vang borgerak
di bidang pencegahan penyalahgunaan Narkoba.

1.5 Bistemssiks Penulisan Tesis

Dalam sistematika penulisan tesis ini, peneliti membagi ke dalam

empat bab yang materinya meliputi sebagai berikut : -

Bab{ Pendahuluan

Pada bagian ini aksn dibahas hal-hal yang mendasar berksitan dengan
penulisan 1esis yang mencakup

Latar belakang permasalaban, perumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, serta sistematika penulisan tesis.

Bab Il Tinjauan Pustaka

Rab inl membahas mengenal tinjauan feori dan penelitien yang pomah
dilakukan mengenal LSM dart berbagal pustaka atay Heratur yang ada
Adapun feorl yang peneliti punakan dalam pembahasan karya ilmish ini
adalah teori pemberdayaan masyarakat,

Bab J¥I Metode Pencltian
Dalam bab ini aken dipaparkan mengenal metode penelitian yang akan
digunakan oleh peneliti delam upaya untvk mencari jewaban dan

permasalahan yvang diangkatl.
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Bab I'V Hasil Pembabasan
Bab ini merupakan pembahasan atau basil analisies penelil terbadap
permasalahan yang diangkat. Pembahasan dilakukan dengan cara mengolah

data yang didapatkan dari hasil penelitian.

Bab'V Simpulan dan Saran
Pada bab ini terdapat kesimpulan sebagal rangkuman dari hasil pembahasen
terhadap permasalahan yang ada serts saran yang ditawarkan sebagai solusi

dalam menerapkan model pemberdayaan L8M yang seharusnya.
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BAB It
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Lembaga Swadaya Masyarakat {L1.8M)
2,1.1 Sejarak dan Pengertian

Sebelum dijelaskan lebih lanjul fentang LSM, ada baiknva
terlebil dahulu dijelaskan tentang beberapa pengertian yang menjadi
gikal bakal munculnys istilah LSM, diantaranya ; Omop (Organisasi
Non Pemerintah), NGO Now-Goverment Organization), PVO
{Frivate Voluntary Orgemizotion), 3CO (Civil Society Organization),
dan Lembaga Pengembangan Swadaya Masyarakat (L PSM}.

Sebetum dikenal lvas dengan nama LSM {Lombaga Swadaya
Masyarakat), telah dikenal istilah  Orop (Organisasi  Non
Pemerintal).  Istilah Ornop yang muncel sekitar awal 1970-an,
digunakan sebapai terjemshan dari NGO (WMon  Governmgnt
Orgenizationy dalam Hnghungsa intermasional Akan totapi ada
kritik terhadap penpertion Omop, i dianggap ferislu luas karenp
mentakup sekior swasta {bisnis) dan organisasi kemasyarakatan lain
yang tentunya juga bersifat pon-pemerintah.  Richard Holloway
misalnya, menganggap istilah NGO - yang kemudian di [ndonesia
dikenal dengan Ornop ~ terlalu fuas dan artinya bisa juga berlaku bagi
organisssi lain vang bukan bsgian dar pemerintah.  Meskipun
demikian Holloway benar bahwa NGO adalah salah satu bagian dad
vivif soclety {(Isagani R. Serrang, 1994).  Namun demikian, istilsh
Omop dan NGO sudsh dengen sendirinya menunjukan identitas yang
berbeda.  Dia terbentuk oleh sejarah pada tahun 1950 ~ 1960 hingga
sckarang, sehingga agak sulit menyamakannya dengan organisasi
kemasyarakatan (ormas) lain, organisast sosial (orsos), organisasi

hignis / swasta, ataupun organisasi keagamaan,
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Pengertian lain tentang Omop adalah scbagai PVQ (Private
Voluniary Crganizatisn}.  Konsep inl beorasal dari konicks Amerika
dan digunakan oleh USAID serta Bank Dunia untuk melihat peran
yang dimainkannya, Tetapi perbedaan antera NGO dengan PVO
bukaniah sekedar istilah, melainkan lebih substansial. Rajesh Tadon
dalam Rusmin Tumanggor (2005} menyebut PVO sebagai teori "Tiga
Sektor”,  yaitn pemerintah, bisnis atau korporasi, dan organisasi
voluntary (kereluwanan) yang saling memperkuat dan komplementer.
PVO, yang masuk dalam gektor ketiga, jauh berbeda dengan rumusan
NGO/Ornop yang merupakan bagion dari teori masyarakat sipil.
Menurut Tandon, NGO/Ormop perlu dilthat sebagai sebuah institus
publik yang teriibat dalam proses penpuatan masyarakat sipil dalam
berhadapan dengan negara dan penguasa.

NGO sendiri merupakan institusi baru di dunia barat yang
municul sekitar tehun 1550-1960 dan pads awalnya NGO banva
mengurus  bantuan  kedermawanan {(Serranp, [994).  Bantuan
pembangunan kepada NGO pada tahun 197G-an ke atas lahir
bersamaan dengan mengalirnya bantuan asing (dan utang) sciring
dengan dekade "modemisasi” dan pertumbuhan ckonomi negara

Diunia Ketiga,

Secara umum, NGO di donia Barat dapat dibedakan dalam dua
jenis. Pertama, NGO yang berorientas] pada aksi atau progeam,
Kedua, NGO yang berfungsi sebagal lembaga donor.  Jenis vang
pertama  menjalankan programnya karena keprihatinan ferhadap
berbagal masalah yang muncul di masyarakat seperti isu hak asasi
manusia, lingkungan hidup, perdamaian, keadilan, dan lain-lain.
Beberapa di  antaranya adalah IPPF  (Bmternational  Planned
Parenthood Federation) yvang berdiri di Inggris pada tahun 1932; 1ICJ]
{Iraernational Conmiission of Jurists, 1952) didirikan i Swiss;
IOCU dmernativnal Organization of Consumers Union, 1960}
didirikan di Belanda, dmnesty Imernational (1961} NGO vang
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membela hak-hak asasi tahanan politik 41 seluruh dunis didirikan di
Inggris; ICVA (International Council of Volunicay Agencies, 1962)
didirikan di Swiss; Minority Rights Group (1968) NGO pembela
masyarakat adat didirtkan di Inggris, Green Peace {1971) organisasi
terkemuka lingkungan hidup didirikan di Inggris, dan WRM (World
Rainforest Movement, 1986} aktif membela pelestarian hutan tropis
dan berdiri di Malaysia.

Pade kategori kedua, NGO berfungsi schagat lembaga donor
yang khusus menyalurken bantuan dane kepada NGO di Dunia
Ketiga,  Mereks menghimpon dana dari uszha-usaha swadaya
masyarakat, donatur perorangan, useha komersial, maupup dari
alokast dana bantuas keria sama pembangunan infernasional
pemerintah yang kemudian disslurkan ke NGO bersangkutan,
Beberapa di antara mereka vang terkemuka adalah OXFAM yang
berdiri di Inggris pada tahun 1942, NOVIB dan HIVOS yang berdirt
di Belanda pada tabun 1936 dan 1968, CIDA yang bsrdirt di Kanada
pada tahun 1968, dan lain-lain,

Pada perkembangan sclanjuinya, NGO kemudian menjadi
organisasi / lembaga yang diakuei pengaruhnrya di tingkst nasional,
regional maupun internssional.  Beberapa  diantaranve  bahkan
mendapat penghargsan Nobel untuk perdamaian, karena sumbangan
mereka yang  signifikan  terjadep  kemanusiaan, keadilan  das
perdamgian dunia.  Misalnya, Sean MacBride, Netus Amnesty
Internationad tahun 1961-1974 yang mendapat Nobel pada tabnmn
{974; Mairead Corrigan dan Betty Williams €1970) akfivis
perdamaian Irlandia pendirt Commuanity of Peace People, Amnesty
Imternational (1977) sebagai lembaga hak asasi manusia; Adolfo
Perez Esquivel {1980) aktivis hak ssasi manusia dari Argentina yang
mendirikan Service for Peace an Justice, International Physician jor
the Prevention of Nuclear War (IFPNW, 1985) didirikan oleh
Bemard Lown (USA) dan Yevgeny Chazov (USSR); dan Riogoberta
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Manchu {1992) aktivis hak-hak masyarakat adat dari Guatemaia.
Dengan prestasi demikian, NGO ftidak bisa lagi dikesampingkan
dalam setiap isu politik, karena NGO merupakan representatif
kekuatan masyarakat (Tumanggor, 2005).

Sedangkan LSM mulai digunakan schapal istilah dalam sebugh
seminar Omop di gedung Yayasan Tenaga Kerla Indonesia pada
tahun 1989, atss inisiatif Bing Desa, Walhi dan YTKL  Alasan utama
unfuk tidak memakal istilah Ormop karcna dikhawatirkan akan
menimbulkan  pengertien  yang  salah, vakni orgenisasi yang
“berlawanan dari pemerintsh™ atau oposan pemerintah {(Witoelar,
1981). Padahal sesungpuhnys lembaga keswadayaan ini tidak selalo
berada pada posisi yang berlawanan dengan pemerintgh. Karena iy,
di tengah-tengah kecenderungan eufemisme politik dan sensor dird,
kalangan Omop juga berussha melunakan arti keberadaan mereka,
khususnya bila berhadupan langsung dengan pemerintah, Agar dapat
bekerja  sama  seluas-luasnya  dengan pemerintah, mereka

memposisikan diri sebagai “hagian dari sistem’™.

Dalam lokakarya “Kerjasama Terpadu untuk Pengembangan
Pedespan”™ vang diadakan Bina Desa, tanggal {3 — 15 April 1978 di
Unparan, di pakat istilah LPSM (Lembaga Pembina Swadaya
Masyaraket) yang sifataya terbatas pada lembapa / organisasi yang
secara langsung bergeral membina pengembangan masyarakat.
Belakangan LPSM  merupakan  singkatan  dart  Lembaga
Pengembangan Swadaya Magvarakat  Sementara menurut Ismi
Hadad dalam "Menampiikan Potret Pembangunan Berwajah Swadaya
Masyarakat®, di Majalah Prisma No.4, April 1983, menjelaskan
bahwa pengertisn LPSM tidak teemasuk lembaga-lembaga yang
secara tidak langsung membina masyarakat seperti misalnya Jembaga

studi, fembaga penelitian, biro konsultasi ataupun penerbitan,

Pengertian LPSM/LSM yang kemudian berkembang, berasal
dari istilali SHP Self Help Promoitors) dan SHO (Self Felp
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Urgemizations). Ketika LSM kemudian dipakai sebagai istilah umum
yang mencakup berbagai bentuk dan sifat lembaga, maka untuk SHO
dipakai istilah KSM (Kelompok Swadaya Masyarakat). Esensinya
sebenarmya tidak berubah, yaitu dari LPSM/LSM  menjadi
LSM/KSM.

Fenomena LSM (Lembaga Swadaya Masyarakat) di Indonesia
sebenarnyz telah berlangsung sejak awal abad ke20.  Mula-mula
diawalt dengan berdirinyz Bogdi Oetorno pada tahun 1908 sebagai
organisast non pemerintah, kemudian disusul organisasi-crganisasi
lainnya baik yang bersifat lokal maupun nasional. Dawam Rahardjo
dalam Budairi (2002) mengetakan bahwa Boedi Oetomo yang lahir
tahun 1908 bisa disebut sebagai LSM pertama di Indonesia,
sebagaimana diketabut pendiri Boadi Ostomo yang mula-mula adalah
mahasiswa vang notebens buksn pomerintah Keghatan Boodi
Oetomo yang pada enam bulan perfama adalah bidang-bidang yang di
masa sckarang didentikkan dengan bidang garsp LSM, yakni
pengembangan modal wusaba kelas menengsh, menpembangkan
industri rumah tangga, dan penyatoan orang miskin. Meski demikian,
kevenderungan Boedi Ostomo sebagai LSM tidak bertahan lama,
hanya sekitar enam bulan seiak pendiriannya. Setelah itu Boedi

Qetomo dikuasai oleh pamong praia yvang berkecenderungan elitis,

Akan fetapi ada pula yang moengatakan bahwa sebenarnys LSM
pertama ity adaish Persstusn Bangss Indonesia (PBI} vang didirikan
gleh Dr. Soetomo (Budairi, 2002). Selain Boed: Oetomo dan PRI,
maka Izhir dan juga berkembang ormanisasi-organisasi non
pemerintab atas latar belakang keagamaan, ckonomi, sosial dan
budaya. Wamun kata-kata LSM scbagaimana dikenal sekarang ini
sciarahnya masih relatif bare.  Kalangan aktivis LSM menyebut
PKBI {Perkumpulan Keluarpe Berencana lndonesia) adaleh LEM
pertama, didirtkan pada tangpal 23 Desember 1957 di Iakarta atau 12
{ahun setelah Indonesia merdeka,
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Istilah LSM secara tegas didefinisikan dalam Instruksi Menteri
Dalam Negeri (Inmendagri) No. §/1990, vang ditujuken kepada
Gubernur di seluruh Indonesia tentang Pembinaan Lembaga Swadaya
Magyarakat. Lampiran I dari Inmendagri menyebutkan bahwe LSM
adafah organisasi/lembags yang anggotanya adalah masyarakat warga
negara Republik Indonesia yang secara sukarela atan kehendak
sendirl berniat serta bergerak di bidang kegiatan terientu yang
ditetapkan oleh organisasiffernbaga  sebapai wujud  partisipasi
masyarakat dalam upaya menmgkatkan taraf hidup dan kesejahteraan
masyarakat, yang menitikberatkan kepada pengabdian  secara

swadaya.

Budairi (2002) menyebutkan bahwa LSM, dalam pengertian
yang lebih politis adalab organisasi keswadayaan masyarakat yang
diorientasikan sebagal fandingan pemerintah, babkan biasa dizretikan
berlswanan dan pesaing pemerintsh. It sebabnya sebagian kalangan
LSM lebih menyukali menvebulnya sehagal organisasi aon
pemerintah (Omop) dari pada LSM, Sedangkan Abdul Hakim
Garuda Nusantara dalam Budairi (2002) mengatakan bahwa definisi
LSM memang sulit dirumuskan, akan tetapt sccara sederhana
barangkali bisa di artikan sebagaei gerakan yang tumbuh berdasarkan
nilai-nilali  kerakyatan. Tujuannya adalah untuk  menumbubkan
kezadaran dan kemandirian masyarakat, yang akhirnya meninghkatkan

keseiahteraan rakyat.

Menurut Peter Hannan (1988), seorang pakar ilmu-iimu sosial
dari Avstralia yang pernah melakukan penelitian tentang LSM di
Indonesia pada tahun 1986, menyebutken bahwa LSM adalah
organisasi yang beriujuan untuk mengembangkan pembanguman di
tingkat grasyroofs, biasanys melalsl penciptaan dan dukungan
rerhadap kelompek-kelompok swadaya iokal. Kelompok-kelompok

ini blasanya mempuryat 20 sampai 50 anggota. Sasaran LSM adalah
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untuk menjadikan  kelompok-kelompok ini berswadaya seielah
proyeknya berakhir,

Di Indonesia, pengertian LSM memiliki ciri-citi sehagaimana
dikatakan cleh MM, Riliah (1990) adalah pertaroa, orfentasi mereka
kepada penguatan kelompok-kelompok komumitas.  Kedua, pada
umumnya ada komitmen yang kuat terhadap cita-cita partisipasi
rakyat. Ketigs, adanya satu komunitas LSM di Indonesia, dengan
banyak hubungan silang antar pribadi dan kelembugaan vang saling
mendukung, terdapat pertekaran pagasan dan sumber daya,

George Junus Aditjondre dalam  Budaid  (2002) juga
mengatakan bahwa istilah LSM diberilan kepada semupa organisas
yang melakukan oposisi dan  kritik  terhadap kebijaksanaan
pemeriniah. Jadi pengeriian LEM hampir identik dengan gerakan

oposisi,

Peranan dan KlasHilkasi L3M

Raiston (1983} mencatat bahwa LSM  dapat memainkan
beberapa permnan dalam mendukung kelompok swadays yang
dikembangkan, isrmasuk di anleranya adalah

I. Mengidentifikasi kebutuhan kelompok lokal dan tektik-taktik
untuk memenuhi kebutuban;

2. Melakukan mobilisasi dan agitasi untuk usahs aktif rocogejar
kebutuhan yang telah diidentifikasi tersebut;

3. Merumuskan kegiatae jangka panjang untuk mengeiar sasarn-
sasaran pembangunan lebih umom;

4. Menghasilkan dan memoebilisesi sumber daya lokal atau eksternal
untuk kegiatan pembangunan pedesaan;

5. Peraturan perencanaan dan pelaksanaan kegiotan-kegiatan. Tiap
LSM biasanya tidak menjalankan semua fungsi ini, setidaknya

pada wakiu yang sama.
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Sedangkan Gaffar {2000 : 203) mengidentifikasi tiga jenis
peranan yang dapat diberikan oleh L8M, yaitu:

I. Mendukung dan memberdayakan masyarakat pada tingkat akar
umput  (grassrools} yang sangat esensial dalsm  ramgka
menciptakan pembangunan yang berkelanjutan;

2. Meningkatkan pengaruh politik secara meluss, melglui jaringan
kerjasama, baik dalam suaty pegars staupun dengan lerabaga-
lembaga internasional alnnya;

3. Tkut mengambil bagian dalam menentzkan amh dan agends

pernbangunan.

Kemudian Hagul dalam  Tricasto (2000 : 30} juga

mengemukakan lima oiri peranan yang dimiliki oleh L§M, yaita -
1. Dapat menjangkas masyarakat miskin;

2. Dapat mendorong partisipasi yang lebih luas;

3. Tidak bersifat birokratis;

4. Mampu bereksperimen; dan

5. Biays operasional murah.

Wenurut Morris (2000}, LSM di Indonesia dapat dikategorikan
schagai organisasi sektor mom-profit. T2 melakokan teoritizasi
terhadap fenomena LSM  dengan mencirikan organisasi sektor non

profit fersebut sebagat berikut

1. Terorganisir forpanized), terinstitusionalisasi dari sudut beatk
organisasi dan sistem operasinya

2. Bukan negara (privete), secara institusional bukan bagian dari
negara atau pemerintah

3, Tidak berorientasi profit on-profit  disrribting);  tidak
berorientas) menghasilkan keuntungan bagi pemilik atau para
direkturnya, tetapl mengembalikan  pendapatannya  untuk

kepentingat misinya
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4. Swadaya f(elf-governingl, mempunyai sistem untuk mengater
dirinys sendinl
5. Kesukarelaan (voluntary); melibatkan partisipast sukarele dalam

operasi ataupun manajemen organisasi,

Sedangkan Eldridge dalam Rustam lbrahim {1997 : 196}
mencatat bahwa LSM Indonesia memiiiki ciri-ciri umum yang sama,

antara fain ;

I. Orlentasi merekz kepada penguatan  kelompok-kelompok
komunitas sebagai basis dari masyarakat dan sebagai pengimbang
bagi pemerintah, Hal ini berkaitan dengan satu pencarian kreatif
bagi pole baru pembenfukan kelompok wuatuk memenuhi
perubahan kebutuhan sosial dan pembangkitan struktur dari yang
tidak diuntungkan dan fidak berdaya;

2. Pada vmumnya ada komitmen yang kuat terhadap cita<ita
partisipasi rakyat di dalam pengambilan keputusan;

3. Adanya satu komunitas LSM di Indonesia, dengan banyak
hubungan silang antar pribadi dan kelembagaan yang saling
mendukung, terdapat perfukaran gagasan dan sumber daya yaag
memberikan potensi pada satu fromt bersama pads berbagal

tingkat.

Adi Sasono (2002) jugas menjelaskan mengenai tiga peranan
dari 1LEM, yaitu : advokasi kebijalan terhadap negara, mengupayakan
agar sektor swasta mengembangkan Remifraan sesial, dan
mengembangkan kapasitas kelembagaan kelompok-kelompok civll
soviety dan masyarakat pads umumnya, juga produktifitas dan
Kemandirian mereka.  Ide dasar dari pembagian terscbut adalah
keterlibatan  dalam  pembangunan secars  bersama,  Jaripada
menciptakan konflik sosial di antara kelompok-kelompok yang

memiliki kepentingan maupun kelas-kelas ekonomi yang barbeda.

Universitas Indonesia

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009



28

Dari pambaran diatas, menuret {brahim (2002} beberapa kata

kunci berikut ini dapat membantu kita terhadap pengidentifikasian

LSM di Indonesia, yaitu :

i

Bersifat non pemerintah; LSM yang didirikan secara hukum tidak
mempunyal kaitan dengan organisasi nepara atau pemerintahan
Mempunyai asas kesukarelaan

Tidak mencari keuntungan (hon-profit)

Tidak untuk melayvani diri sendiri atau anggota-anggotanya.
LSM didirikan uniuk melayani kepentingan vmum foublic geod),
kaum miskin, kaum duafa, dan kaum yang terpinggirken.

Mengensi klasifikasi LSM, menuret Clark (1995 1 43), NGO,

sepertt tercermin dari perkembanpan sgiarah mereka secara umum

dlapat dibedakan ke dalam enam aliran pemikiran, vaitu

1.

Agen penyanton dan kesejahteraan, misalnya seperti Catholic
Relief Services ataupun berbagai masyarakat misionaris lainnya.
Organisasi Pengembangan Teknologi. NGQ yang melaksanakan
program mercka untuk mempelopori pendekatsn baru atau
memperbaiki pendekatan-pendekatan  yang sudah ada dan
cenderung untuk tefap mengkhususkan dirl pada bidang yang
mereka pilih,

Kontraktor Pelayanan Umum. NGO yang sebagian besar didanal
Pemerintah Ulara dan yang bekeria sama denpan Pomerintah
Selatan dan agen pemberi banmtuan resmi. NGO ini dikontak
untuk  melaksanakan  komponen dari program resmi karena
dirasakan bahwa ukuran dan fleksibilitas mereka akan membantu
pelaksanaan  tugas mercka sccara  lebih  efeltif  dasipada
deparfemen pemerintah.

Agen Pengembangan Masvarakat, NGO Utara dan mitla

penghubung mereka di Selatan yang menaruh perhatian pada
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kemandirian, pembangunan sosfal dan demokrasi masyarakat
lapisan bawah.

Organisasi Pengembangan Masyarakat Bawah, NGO Selatan
vang snggofanva adalah orang miskin dan tertindas, dan vang
berupaya membentuk satu proses pembangunan masyarakat,
Kelompok Jaringan Advokssi. Organisasi yang tergabung dalam
alitan ini biasanya tidak memiliki proyek tetapi keberadaan
mereka terutama untuk melakukan pendidikan dan lobi.

Sedangkan menurut Korten (2001 ¢ 3), identitas LSM terschut

dapat dilihat melalui pengelompokan ateu pengklasifikasian LSM,
yaitu sebagal berikut :

1.

Organisasi Sukavela (Voluntary Organization atau VQ) yang
melakukan misi sosial, terdorong oleh suatu komitmen kepada
nilai-nilal yang sama,

Organisesi Rakyat (People’s Organization stay PO} vang
mewskili kepentingan anggotanya, mempunyai pimpinan yang
bertanggung jawab kepada anggota dan cukup mandiri.
Kontraktor Pelayanan Umum (Public Service Contractor atau
PSC) yang berfungsi sebagai usaha tanpa laba, berorientasi pasar
untuk melayani kepentingan umum,

Lembagas Swadaya Masyarakat Pemerintah (Government Non
Governmert atau GONGO)  dibentuk oleh pemerintah dan
berfungsi sebagai alat kebijakan pemerintah.

Pendapat lain dikemukakan oleh 8aidi {1995 © 21}, bahwa di

Indonesia ada tigs bentok LSM, vailu:

i.

Pertama, LSM plat merah yang dibeniuk pemerintah umuk
menyerap dana  dari  funding, kKemudian dana  fersebut
?dikantongi” oleh mereka sendivi, atau untuk mendukung atau
meligitimast  kegiatan dari  pemerintsh  itu  sendir, tanpa

mengembangkan suaty kritik torbadap pemerintzh, LSM ind
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idealismenya sangat rendah karena tidak mengekspresiken
kegiatan yang sesungguhnya namun memiliki manajemen yang
rapi,

2, Kedua, LSM plat kuning. LSM ini terlihat menjadi kontraktor
dari social devclopment, misaloya menjadi subkoniraktornya
Bank Dunia, Asion Development Bank {ADB), UNDP, dan
sebagainya. Bissanys mereka pintar berfikir dan dapat
menpgembangkan suatu proposal yang baik, tetapi tidak herakar di
masyarakat.  Ketika diimplementasikan kegiatannya, mereka
akan menjadi bingung terhadap maksnd dan  tujuan  dari
kegiatannys tersebut, DM pihak lain mereka harus berkolaborasi
¢dengan pemerintah wotuk mendapatkan dana ataw memenangkan
fender.

3. Ketiga, 1LSM plat hitam. Ini dapat kita katakan sehbagal mumi
swasta seperti YLBHI, PBHI, LP3ES, dan CIDES, Mereka
mempunyai idealismen dan pengalaman di LSM. Hanya saja
jurnlah orang seperti ini sangat kecil dan dalam prakicknya
mereka sering dijavhi bahkan "dicaci-maki® oleh pemerintah
karenz meniliki pandangan politik atau pemikiran yang
berseberangan.

2.2 Pemberdayaan Masyarakat

2.2.1 Peagerfian dan Tujuan Pemberdayaan

Upaya peningkatan hubungan dan keriesams LSM dengen
BNN  sesungguhnya  mengandung  makna  pemberdayaan
fempowermentl.  Karena melaiui kegiatan pemberdayaan tersebut
para LSM vyang bergerak dalam upaya pencegahan  bahaya
penyalahgunaan Narkoba dapat mengembangkan segala potensi yang
dimilikinva untuk bersama-sama memerangi bahaya penyalahgunazn
Narkobs di Indonesia,
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Menurat Oxford English Dictionary dalam Prijono (1998 ; 3)
istileh  pemberdayasan ({empowermens) mengandung dus  artl
Pengertian pertama adalsh fo give power or authority fo, dan
pengertian kedua adalah o give ability to or anable.  Dalam
pengertian  periama  diartikan sebagal memberikan  kekvasaan,
mengalihkan kekuassaan atau mendelegasikan otoritas kepada pihak
lain.  Sedangkan dalam pengertian kedua diartikan sebapal upaya
untuk memberikan kemampuan atau keberdayaan. Dari kedua
pengertian  tersebut meka konsep pemberdayzan tidak banya
menyanglut individu tetapl juga secara kolekiif. T tidak lain adalah
menempatkat konsep pemberdayaan atau empowermen! schagai
bagian dant upava membangun cksistensi pribadi, keluargs,
masyatakat, bangsa, pemerintahan, negara dan lata dunia di delam

kerangka proses aktualisasi kemoanusiaan vang adil dan beradab.

Lebih lanjut Mocljarto {1996) mengatakan bahwa proscs
pemberdayaan mengandung dua kecenderungan,  Pertama, proses
pemberdayaan yang menekankan kepada proses memberikan atau
mengalibkan sebagian kekvasaan, kekuatan atau kemampuan kepada
masyarakat agar individu menjadi Jebih berdaya. Proscs ini dapat
dilengkapt pula demgan upaya membangun asel material guna
mendukung pembangunan kemandirian mercks melalul organisash,
Kevenderungan ini dapat disebut sebagal kecenderungan primer.
Sedangkan Kecenderungan kedua atay kecenderungan sckunder
menekankan pada proses menstimuiasi, mendorong atau memolivasi
individu agar mempunyai kemampuoan atau keberdayaan untuk
menentukan apa yang menjadi pilihan hidupnya melalui proses

dinlog.

Dalam hal i Moeljarto (1996} wmenpatakan hahwa
pemberdayaan  merupakan proses pematahan {breakdown) dan
hubungan atau relasi antara subyek dengan obyek. Proses ini

mementingkan adanys "pengakuan” subyek akan “kemampuan” dan
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upaya {power} yvang dimiliki obyek. Secara garis besar proses int
melthat pentingnya aliran days {(fow of power) dari subyek ke pbyek
yang merupskan upaya atsu cila-cita untuk  mengintegrasikan
masyarakat miskin ke dalam aspek kehidupan yang lebil fuas. Hasil
akhir dari proses pemberdayasn adalah beralihnya fungsi individu
yang semula obvek menjadi subyek (vang baru) sehingga relasi sosial
vang ada pantinya hanys akan dicirikan dengan relasi antar subyek
dengan subyek yaog lain. Dengan kata lain proses pemberdayaan
mengubah pola relast lama subysik-obyek meniadi subysk-subyek,

Pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya untuk
mengubah keadaan seseorang atau kelompok agar yang bersangkutan
meaiadi lebih berdaya.  Hulme & Tumner, dalam Pranarks &
Moeljarto (1996} mengatakan bahwa pemberdaysan mendorong
torjadinya sualu proses perubahan sosial yang memungkiokan orang-
orang pinggiran yang tidak berdaya untuk memberikan pengarab
vang lebih besar di arena politik secara lokal maupun nasional,
Karena itn, pemberdayaan sifatnya individual sekaligus kolektif,
Pemberdayasn juga merupakan sualu mroses yang menysnpkut
bubungan-hubungan kelouasaan (kekustand yang bherubah aptams
individu, kelompok dan lembaga-lembaga sosial.  Pemberdaysan
juge merupakan proses perubahan pribadi, karena masinganasing
individu mengambil tindaksn atas nama dirl mercka sendiri dan
kemudian memperiegas kembalt pemahamannya terhadap dunia

tempat ia tingpal,

Menurat Sumodiningrat (1997), upava untuk momberdayakan

masyarakat harus dilakukan melalui tiga cars, yaitu :

1. Mengiptakan suasana atau iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang, Titik tolaknya adalah pengenalan
bahwa setiap manusia dan magyarakat memiliki potensi yang
dapat dikembangkan.  Pemberdavaan adalab upaya  untok

mombangun daya Htu dengan mendorong, memberikan motivasi,
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dan membangkitkan kesadaran akan potensi yang dimilikinya
serta berapaya untuk mengembangkannys;

Z. Memperkvat potensi atau daya yang dimiiki  magyarakat
{empowering). Dalam rangks ini diperlukan langkah-langkah
Iebih positif dan nyata, penyediaan berbagai masukan {input),
serta pembukaan aksss kepada berbagal peluang yang akan
membuat  masyarakat menjadi  mekin  berdaya dalam

memantaatkan peluang;

3. Memberdayakan juga berai melindungi. Dalam  proses
permberdayaan harus dicegah yang Jemah menjadi bertambah
lemah. Jadi pemberdayaan memerlukan cara-cara atau langkah-
fangkah kongkrit untuk mewujudkannya. Tanpa langkah-langkab
yang fepat, upays pemberdayazn akan mengaiami banyak

kendala.

Konsep  pemberdaysan  masyarakat  sendirh  mencakup
pengertian pengembangan masyarakat fcommunity development) dan
pembangunan yang berfumpu pada masyarakat (community bosed-
development).  Pemberdayaan masyarakat terkait erat dengan istilah
keberdayaan masyarakat, yaitu kemempuan individs yang
bersenyaws  dalam  mosyarakat dan  membangun  keberdayaan
masyarakal yang bersangkutan.  Suatu masysrakat yang sebagian
besar anggotanya sehat fisik dan mentad serta terdidik dan kuat serda
inovatlf, tentunya memiliki keberdayaan vang tinggl. Keberdayaan
masyarskat  adafah  unsur-gpsur yamg  memungkinkan  suaty
masyarakal yang bertshan Garvive), dan dalam pesgertian yang
dinamis mengembangkan dirl dan mencapai kemajuan, Sedangkan
memberdayakan masvarakat adalah upaya wntuk meningkstkan
harkat dan martabat masyarakat tidak mampu untuk melepaskan diri
dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain
memberdayakan rmasyarakat adaloh memampuokan dan memandirikan

masyarakat (Kartasasmits, 1996).  Jadi pemberdayaan pada infinya
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adalah pembangunan manusia, dengan maksud agar manusia yang
diberdayakan menjadi lebih berguna dalam lingkungannya,

Munculnya konsep pemberdayaarn sebagai sebuah pendekatan
dalam pembangunan tidak dapat dilepaskan dari perkembangan
beberapn paradigma vang telah mendshuluinya, Bahkan  bisa
dikatakan pemberdayaan merupakan pendekatan alternatif dalam
pelaksanaan pembangunan.  Pemberdayaan sudah mulai menjadi
wacana ilmiah dalam masa pembengunan sejak dekade §0-an hingpa
berlanjut dan terus berkembang sampai sckarang. Akan tetapl
scbenarnya secara historis pemberdayaan fefah mulai dilaksanakan
pada awal gerskan modern di eropa (Prijono, 1996).

Adi (2001) mengartikan pemberdayaan schagal suatu keglatan
untuk mengembangkan kifen dari keadsan tidak atau kurang berdaya
menjadi mempunyai daya guoa mencapai hidup yang lebih baik.
Sedangkan Payne dalam Adi (2001) memberikan suatu pengertian
yang lengkap mengenal pemberdayaan sebagal berikut :

“Suatu  proses yang dijukan pona  membantu  klien

mempercieh daya untuk mengambil keputusan dan menentukan

tindakan yang akan ia [gkukan yang terkait dengan dJiri mereka,
termasuk mengurangi efek hambatan pribadi dan sosial dalam
melakukan tindakan, Hal ini dilzkukan melalui peningkatan

kemampuan dan rasa percaya diri untuk menggunakan dava
yang ta miliki, antara lain melafui @ansfer daya dari

lingkungannya®.

Pemberdayaan  juga diarttkan  ssbagal upaya untuk
meningiatkan harkat dan martabat lapisan masyarakat yang dalam
kondisi sekarang tidak mampu melepaskan diri dari perangkap
kemiskinan dan  keterbelakangan. Mahardika (2001  melihat
pemberdayaan sebagal upaya meningkatkan daya fawar rakyat
dengan cara memberikan  pendampingan  puna  meningkatkan
kesadaran kritis masyarskat, schingga dapat memahami dengan
seksama penderitaan yang dihadapi dan dapat mengskiualisasikan

aspirasi mereka,
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Adapun Cassidy & Jakes berpendapat bahwa pemberdayaan
merypakan bagian dari suatu program pengembangan masyarakat,
Cassidy & Jakes merumuskannya dalam suaty model, schagai
herikut

Clambar 1 : Skemma Model Pemberdayaan menurut Cassidy & Jakes

Capital | Seiafficacy
3 Mativation Parfisipation/| | Communily
9 Peroeived Comminty ol Mopitiranion Change
Cammupaily Asseis Dup it
Physteal
Social
Ecenamic

Sumber ; Cassidy, L., & lakes, 8. (2008).

Seperti digambarkan dalam skema model di atas, potensi
masyarakat Gumon capitell memiliki dampak langsung terhadap
upaya pemberdayaan, Jika suaty masyarakat memiliki pengetabuan,
keterampilan, keahiian, dan ssbagainya, maka masyarakal tersebut
harus merasa lebih mampu uatuk membuat suatu perbedaan (Cassidy
& Jakes, 2008). '

Sedangkan aset masyarakat atau sumber daya {conummunity
assety) yang terdiri dari sarana prasarans, stroktur sosial, masyarakat,
budaya, dan kemampuan ekonomi, juga memiliki dampak langsung
terhadap pemberdayaan.  Adapun pemberdayaan fempowerment)
vang ferdirl dari faktor perassan untuk mementingkan orang lam,
adanya muotivasi, persepsi masyarvakai, dan dukungan, memiliki
dampak langsung terhadap tingkat partisipasi, atau mobilisasi yang
ditimbutkan.  Iika seseorang rmerasa mampu, termotivasi untuk
membuat perubahan, serta memifiki dukungan yang memadat dari
masyargkal, maka orang fersehut harus memiliki peranan yang lebih

besar daluin berpartisipasi.  Polensi masyaakat dan sumber daya
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yang dimiliki memiliki pengaruh ferhadap tingkat partisipasi, dimana
tingkat pengarvh tersebut dipengaruli melalul proses pemberdayaan.
Pada akhimya tingkat partisipasi juga memiliki pengaruh langsung
terhadap potensi vang dimiliki (seseorang yang berpartisipasi dalam
program masyarakat akan mendapatkan lebih banyak pengetahuan
dan keterampilan), dan itu memiliki efek pada peningkatan sumber
daya yang difasilitasi oleh perubahan pade komunitas atau commmily
chomge {partisipasi harus menyebabkan lerjadinya perubaban peda
masyarakal!, vang juga harus mengakibatkan perubaban pada
infrastrultur masyarakat).  Partisipagi juga memiliki dampak
langsung terhadap pemberdayaan (seseorang yang berpartisipasi
harus merasa lebih berkompeten, termotivasi, dan memiliki dukungan
vang lebih besar dari masyarakat).  Bagaimapapuer, fingkat
keberhasilan  partisipasi  sescorang  szngat  fergamtung  kepada
perubzhan vang ferjad: dalam suafu komunitas karenz partisipasinya

tersehut.

Dari gambaran model di atas dapat kita lihat bahwa partisipasi
masyarakat memiliki arti penting dalam pemberdayaan. Tanpa
adanya partisipasi dari masysrakal yeng menjadi sasaran, meka
pemberdayaan akan mengaland banysk hambatan atay  bahkan
kegagalan,

Dari berbagat definist dan teori mengenal pemberdayaan,
peaulis cenderung untuk menggonakan konsep yang diajuken oleh
Cassidy & Jakes, karena pemberdayaan yang dimaksudkan dalam
konsep inl memiliki keterkaitan demgan tingkat partisipasi atau
mobilisasi masyarakat sebagai upava untuk menghasiikan suatu

perubahan pads masyarakat atau komunitas,
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2.2.2 Partisipssi Magyarakat dalam Pemberdayaan

Strategi  pembangunan  yang diterapkan  selema  mass
pemerintahan  Orde Bary adalsh steategi yang bertumpt pada
produksi, pertumbuhan dan stabilitas. Pada masa tersebut, partisipasi
masyarakat dalam pengambilan keputusan dan dalam peloksanaan
pembangunan terabaiksn, Magyarakat diperlokan sebagai pihak yvang
tidak berdaya dan kurang diberikan ruang bagi potensi rakyat unfuk
berkembang.

Peranan pemerintah amat menonjel dalam  berbagai  hal
terntarma dalam hal penguasaan somber daya pembangunan, bersikan
koptasi dan keputusan yang diambil bersifat fop down. Pols
pentdekatan seperti Mu menurut Soetrisne (1995) meagakibatkan
hilangnya kemanditian  masyarskal. Qleh karsns i, antk
mensiptakan kemandirian dan mengaiek masyarskat berpartisipasi
dalam pembangunan, maka hal yang diperlukan adalah mengurangi
peran pembuat kebijaksanaan, dalam hal ini pemerintah yang selama
int bersikap dominan, regulator dan koptatif menjadi fasilitator yvang
berfungsi  sebagai  pemberi  petunjuk  dan  menentukan  arsh

kebiinkeanaan pembangunan saja.

Dalam ora pemberdayaan sekarang ini, peranan pemerintah
periu  dikurangi seminimal mungkin, sementara itu partisipasi
masyarakat perlu  dikedepankan. Pentingnya mengedepankan
partisipasi masyarakat, 4 karenakan pembangunan yang dilaksanakan
tharat schbuah mesin dan  partisipasi  merupskan  mesinnya
pembangunan itu sendiri (Soelrisno, 1085).  Pendapat fersebut
memberi Indikasi bahwa kalsn mesin partisipasi masyarakat mai
maka aktivitas pembangunan dengan sendirinya terhenti alau macet,
Oleh  karena itu, mesin partisipasi yang menghidupkan nafas
pembangunan perlo diberikan ruang yang memadai agar fumbuh dan

herkembang mengisi aktivitas pembangunan.
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Pengertian partisipasi menurut konsepsi aparat pemerintah pada
dasarnya berbeda dengan konsepst yang diajukan oleh para ilmuwan
serta pihak prakiisi dan pemerhati pembangunan Partistpasi
menurut aparat pemeriotah diartikan sebagai kemauvan rakyat untuk
mendukung suatn program yang direncanskan dari atas, bukan dari
rakyat sendiri {Soetrisne, 1995). Definisi seperti ini lebih bomuansa
“mobilisast” dari pada "keferlibatan™.  Padahal maknas partisipasi
yang sebenarnya adalah terdapat adanya penpakuan yang sungguh
terhadap kreativitas dan inisiatif rakyat. Masyarakat bukan dijadikan
sebagai obyek yang mudah dimobilisasi, tetapi diakui dan
ditempatkan sebaga pelaku utama pembangunan yang aktif terlibat
dalam proses pembangunan secara uiuh mulal seiak perencanaan
sampai dengan pelaksanaan serta piemeliharasn dan pengembangan
suatn hasil pembangunan,

Pengertian partisipasi dikemukakan oleh beberapa ahli berikut
mi,  Mubyarto (1994} mongartikan partisipasi sebagai kesediaan
untuk membantu beshasilnya setiap program sesuai kemampuan
setiap orang tanpa mengorbankan kepentingan diri  sendiri.
Sedangkan Battacharyya memandang partisipasi sebagai pengambilan
bagian dalam kegiatan bersama (Ndraha, 1990),

Pengertian partisipasi menurut kedua ahii tersebut pada intinya
menckankan bahwa kelerlibatan scseorsng, keluarga, kelompok
ataupun komunitas dalam kegiatan pembangunan dilakukan atas
dasar kesadaran dan Kemauan sendiri serta dilakukan sesuai potensi

atau kapasitas dan keframpilan yang dimiliki.  Partisipasi pada
dasarnya merupakan peristiwa psikologis karena berkaitan dengan

keterlibatan mental dan emosional,

Ife (1995) mengatakan bahwa orang-orang akan berpartisipasi
apabila merasakan suaty ise atau  aktivitas menjadl penting.
Sedangkan Peter M. Blau dalam teotinya “Exchange Theory” atau

"Teori Pertukavan” mengatakan bahwa semakin banyak manfaat
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vang didugs akan diperoleh suatu pihak dari pihak lain melabui
kegiatan tertenty, semakin kuat pihak itu akan terlibat dalam kegiatan
{Ndraha, 1990,

Dart berbagal pandangan di atas, dapat digambarkan bahwa
sescorang dapat termotivasi untuk terfibat dalam berbagal aktivitas
pemberdayaan atau pembangunan di masyarakat, karena sda manfaat
atau keuntungan vang akan diperoleh. Tanpa ada ksuntungan yang
diperoleh orang-ovang akan bersikap pasif dalam  aktivitas
pemberdayaan atau pembangunan, Chapin dalam Mubyarto (1994)
mengatakan bahwa partisipsi masyarakat dapat dilakukan dalam
beberapa bentuk, yaitu !

1. Partisipasi langsung dalam kepiatan bersama secara fisik atan
fatap muka;

Partisipasi dalam bentuk dana;

Partisipasi dalam bentuk dukungan;

Partisipasi dalam proses pengambilan keputusan, dan;

B e

Partisipael representatif dengan cara memberikan kepercayaan

atau mandat kepada wakiinya,

Dapat terlihat bahwa bentuk dari partisipasi itu bermacame
macant. Jika ini dipadukan dan masyarakat saling melengkapl maka
akan merupakan kekwvatan yang saling bersinergis untuk menjamin
keberhasilan proses pemberdayaan.  Pariisipasi juga dipandang
sebagai alat sekaligus sebagal tujuan dalam proses pemberdayaan
masyarakat, Sebagai alat berarii melalui pemberdayaan masyarakat
dapat mencapat fujuan-ujuan terientu yang telah ditentukan bersama.
Sedangkan schagai twjuan, berarii melalui proses pemberdavaan
masyarakat dapat memiliki ketrampifan-ketrampilan tertentu untuk
lehih dapat berpartisipast secara positill
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2.3 Gambaran Mengenai Pusat Pencegahan Pelaksana Harian Badan

Narkotitia Nasional (Pus Ceguh Lakhar BNN)

Dalam Peraturan Ketva BNN Nomor : PERAZAX/Z008/BNN,
tentang Organisast dan Tais Kerja Pelaksana Harian Badan Narkotika
Nasional, tanggal 8 September 2008, dijelaskan bahwa Pusat Pencegahan
Pelaksana Harian Badan Narkotika Nasional yang selanjutnys disshut Pus
Cegah Lakhar BNN dipimpin oleh Kepala Pusat Pencegahan Lakhar BNN,
berada di bawah dan bertanggunyg jawab kepada Kalakhar BNN.

Pus Cegah Lakhar BNN mempunyai tugas untuk melaksanakan
penyusenan, perumusan dan pengoordinasian kebijakan strategi dan program
pencegahan penyalahgunaan Narkoba, Dalam melaksanakan tugasnys, Pus
Cegah Lakhar BNN menyelenggarakan fungsi

I. Penyiapan perumusaen penyusunan kebijakan BNN di  Bidang
pencegahan penyalahgunaan Narkoba;

2. Penyusunan norma, petunjuk teknis dan petunjuk pelaksanaan,
advokasi, pembinaan potensi masyarakat, penyuluhan dan penerangan;

3. Pengoordinasian  instansi pemerintah  terkait dalam  pelaksansan
kebijekan operasional yang dituangkan dalam penyiapan baban rencans
kerja dan programy BNN di bidang pencegahan penyalahgunaan
Narkoba;

4, Pemberian dukungan teknis di bidang pencepahan penyzlahgunaan
Narkoba kepada instansi pemerintah ferkait, BNP, BNK/Kota dan
Satuan Tugas Lakhar BMNN;

5, Pengoordinasian kerjasama lintas sektoral di bidang pencegahan
penyalahgunaan Narkoba;

&, Penyusuran rencans kerja dan program di lingkungan Pus Cegaly
Pengoordinasian  advokasi, pemberdayasn potensi masyarakat dan
penyuluhan dan penerangan d¢i bidang pencegahan penyalahgunsan
Narkoba;

8. Pelaksanaan monitoring dan evaluasi kegiatan di bidang pencegahan

penyalahgunaan Narkoba;
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9.  Penyelenggaraan administrasi dan kevangan di lingkungan Pus Cepah
Lakhar BNN.

Adapun Pus Cegah Lakhar BNN memiliki tiga bidang vang dikepalai
oleh kepala bidang (kabid), vaitu:

1. Bidang Advokasi
2, Bidang Pemberdayaan Masyarakat

3.  Bidang Penyuluhan dan Penerangan

Bidang Advokasi mempunyai fugas meilaksanskan penyiapan
perumusan kebijakan, penyusunan stepdar keiteria, prosedur dan dukungen
toknis serte evaluasi advokasi di Didang pencegahan penvalahgunasn
Narkoba, Selanjutnya Bidang Pemberdayaan Masyarakat mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pesumusan kebljakan, penyusunan standar
kriteria, prosedur dan dukungan teknis serta evaluasi pemberdayaan
masyarakat di bidang pencegahan penyalahgunaan Narkoba, Sedangkan
Bidang Penyuluhan dan Penerangan mempunyai tugas melaksanakan
penyiapan perumusan kebijakan, standar, kriferia, prosedur, dukungan teknis

dan evaluasi di bidang peayuiuhan dan penerangan,

Hesil  pepelitian  yang persah  dilakokan  berkaitan  deagan
pemberdayaan LSM

Dalam tesis ini penulis juga beropaya untuk menggambarkan hasil
penelitian yang pernah dilakukan, berkaitan dengan upaya pemberdayaan
terhadep peranan LSM. Pepelitian yeng dilakukan pads fahun 2003 mi
herupaya untuk menelash studi pendampingas yang dilakukan oleh L8M
Bina Swadaya mengenai pols hubungan yang harmonis antare joragan dan
buruh perempuan pembatik telis di Kecamnatan Bayat, Klaten,  Saat ini di
Bayat terdapat enam Kelompok Swadaya Masyarakat (KSM}, yakni Ngesti
Makmur, Sidomukti, Parikesit, Sidoluhur, Pandan Aran, dan Sidomulyo
yang merupakan kelompok dengan usaha produktif batik wlis.  Istilah KSM
sering diselbut juga Usaha Bersama (UB} atav Kelompok Masyarakat
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{Pokmas) dan perbedaan tersebut biasanya tergantung pada program yang
ditujukan kepada masyarakat. Dalam penelitian ini dipunakan istilah KS8M
untuk menyebut kelompok yang terdapat di masyarakat,

Awalnya anggota KSM-KSM tersebut hanya para juragan, namun
kemudian berkembang olch para anggots yang mervpakan burch pengraiin
batik fulis.  Masing-masing KSM biasanya terdici atas 20-30 orang dan
setiap anggota memiliki kewajiban untuk membayar simpanan pokok,

simpanan wajib dan simpanan sukarela,

Terbentuknya K8M di Kec. Bayat tidak dapat dilepaskan dari peran
LSM Bina Swadaya vang mempunyaj program di sana, Sebagai contolh,
KS8M Ngestt Makmur yang terbentuk tahun 1974 merupakan hasi! dorongan
dart LSM Bina Swadaya, karena minimnya tingkat pendapatan masyarakat
yang semula menggantungkan hidupnye dari usaha batik, Namun karena
perubahant jaman, harga dan pemasarannys anjlok schinggas memukul
kelangsungan hidup masyarakat,  Selanjulnya LSM Bina Swadaya
memberikan bantuan modal ussha untuk beternak babi melahul kelompok
tersebut, Pada akhimya, ferbentuknya KSM Ngesti Makmur tersebut
mendorong terbentuknye KSM-KSM lain di Kec, Bayat, diantaranyas KSM

sebagaimana telah disshut di atas,

Terkait dengan perkembangan K8M, LSM Bina Swadaya bekerja
sama dengan 1LO-DANIDA mengembangkan program perlindungan sosial
bagi pekerja rumahan pada tahun 1994 di Kec. Bayat. Beberapa KSM yang
telah dischutkan menjadi pilof project selama program terschut berlangsung,
Perlindungan sosial pekerja rumahan diwujudkan dalam bentuk dana schat
dan perjanjlan yang tidak merugikan buruh. Bina Swadaya sendiri
msrupekan sebuah LSM vang berdiri seiak (ahun 1987 dengan nama
Yayasan Sosial Tani Membangun den memiliki program yang berorientasi

pada pengembangan masyarakat,

Selama Iebih dari 30 tahun, Bina Swadayz telah mendampingl

masyarakat petani, nelayan, masyarakat sekitar hutann dan pada bidang.
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bidang seperti keschatan, pertanian, perkotaan, perhutanan, dan sebagainya.
Pendampingan masyarakat dilakukan melalui kelompok yang dtarahkan
untuk membentuk KSM-K8M. Melalut K8M inilah segala bentuk kegiatan
dapat dilakulan dari, oleh dan untuk kelompok. Kegiatan kelompok seperti
simpan pinjam, pengembangan usaha, pelatihan teknis dan non teknis,
pengembangan wawasan dapat berlangsung sesuai denpan  kebutuhan

kelompok,

Dalam mengembangkan kelompok, Bina Swadaya menempatkan
seorang  pendamping  lapangan df  fokasi  dampingan. Berdasarkan
pengalaman, seorang pendamping bissanya mendampingl 20 kelompok,
Umumnya peadamping zkan mendamping! kelompok hingga dus tzhun,
karena wmur dea fahun kelompok dianggap sudah mampe untuk
ditinggalkan dan mampu untuk mengelola kelompoknya, pengurus sudah
terbentuk dan berfungsi, keanggotaan menguat, administrasi organisasi dan
keuangan sedah berjalan, pemodalan berkembang, kegiatan juga sudah

berjalan serta manfaat kelompok sudah dapat dirasakan oleh pars

anggotanya.

Saat ini secara langsung Bina Swadaya telah mendampingd lebih dard
3000 KEM.  Sedangkan secara tidak langsung melaloi Kegiatan konsultas),
Bina Swadaya telah mengembangkan dan mendampingi lebih dari 100.000
KSM.  Namun data kuantitatif tersebut tidak selalu signifikan dengan
kualitas yang ditunjukkan kelompok,  Artinya bahwa pendampingan
kelompok dimaksudkan agar kelompok e menjadi mandiri masth torlihat
samar. Lebih jauh ftka dihubungkan dengan konsep pemberdayaan,
kelompok-kelompok tersebut hanya beraktivitas pada simpsn pinjam dan
pengembangan usaha kecil.  Pelatihan fteknis dan non-icknis seperti
pembukuan, wirausaha kecil, koperasi, kepemimpinan, manajemen menjadi
acuan dalam pelatihan yang diberikan ke kelompok.  Bagaimanapun,
sebagaimana pendapat Mocljarto {1996), pemberdayaan dapat dikatakan
berhasi! jika kelompok dan anggotaova mampu mengakses dan mengontrol

atas sumber-sumber hidup vang penting,
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Kelemahan pendampingan vang dilskukan Bina Swadaya hanya
rmemfokuskan pada pemupukan modal kelompok dan pengembangan vsaha
kecil.  Terkait dengan modal, tampak bahwa Bina Swadaya lebih berperan
sebagai penvalur kredit kepada kelompok daripada peran LSM sebagai agen
pembangunan.  Namun dilihat dari sudut keuangan mikro, Bina Swadaya
telah mampu mengembangkan skema kredit yang tidak terlalu birokratis dan
mudah diakses oleh kelompok-kelompok yang didampingi. Dalam konteks
ini Bina Swadaya dapat dipandang sebagai patron dari kelompok-kelompok
yang ada. Kelompok sewaktu-waktu dapat mencari pinjaman pada Bina
Swadaya dan Bina Swadaya tetap dapat menialin hubungan dan kerfasams
dengan kelompok-kelompoknys.

Bina Swadaya yang berdiri sejak tahun 1967 melaksanakan program
pengombangan masyarakat melalui pendekatan kelompok Meialui
kelompok terjadi proses belajar-mongajar serta saling membantu di antara
anggota,  Melalal kelompok juga terjadi penpumpulan daya dan dang untuk
mengatasi masalah secars mandind.,  Melalui kelompok tidak hanya sumber
daya berups vang saja vang dikumpulkan namun samber daya lain dapat
digalt polensinys sepertt ide, pikiran dan femags.  Selain ilu melalui
kelompok jupa bentuk-bentuk penguatan kemampuan masyarakat dapat
diimplementasikan. Sejalan dengan ini, Widodo (2002) mengatakan bahwa
salab satu skuran keberhasilan dari pendekatan pemberdayaan masyarakat
adalal meningkatnya potensi kemandiriab masyarakat.  Sepala bentuk
pendampingan dan bastuan feknis sera insentif permodalan yarg diberikan,
diaralikan pada transformasi menuju masvarakat yang berkeswadayaan dan
partisipatif.  Pemberdayaean baru dapat dikatakan berhasii jika terjadi
kesadaran  kolektif untuk memperjuangkan nilai-nifai  keadilan dalam
masyarakat, Perjuangan tidak harus berupa findakan tetapi menyampaikan

pikiran yang kritis merupakan bagian dari pemberdayaan.
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3.1

BAB I
METODE PENELITIAN

Jenis dan Pendeliatan Penelitian

Sejalan dengan tujusn yang hendsk dicapai, maka penelitian ini
bersifat deskriptif, vaitu pencarian fakta dengan interprelasi yang tepat
dengan tujuan ustuk membuat deskripsi, gambaran secara sistematis,
faktoal, akurat mengenel fakta-fakia, sifat-sifat serta hubungan anter
fenomena yang diselidiki {Whitney dalam Nasir, 1999},

Sedangkan fujuan penclitian deskriptif sebagaimana dikemuicakan
olch Alston & Bowles (1988 : 33} "...fo find out in more precise detail
than explovatory research, the ™what” of social phenomena”. Dari
penegasan terscbut dapat terlihat bahwa peuelitian deskriptif dibandingkan
penelitian eksploratori lebih berwjuan untuk menggali pertanyaan “apa™

dari fenomena vang terjadi di dalam kehidupan sosial,

Pendekatan vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif sebagai prosedur penclitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan, gambar dari orang-orang dan perilaku
vang dapat diamati (Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 1997).  Menurut
mereka, pendekatan il diarahkan pada latar dan individu tersebut secara
holistik {utuh).  Jadi dalam hal ini tidak diperboichkan mengisolasi
individu stau orpanisasi ke dalam variabel atau hipotesis, tetapi periu

memandangnya sebagai bagian dari suaty keutulay,

Sejalan dengan definisi tersebut, Kirk dan Miller dalam Moleong
{1986}, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu
dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pada mmanusia dalam kawasaanya sendiri dan berhubungan

dengan orang-orang tersebul dalam bahasanya den dalam peristilshannya,
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3.3

4%

Y.okasi Penelitizn

Lokast peneditian yang diambil adalah di DKI Jakarta. Hal tersehut
berdasarkan pertimbangan bahwa permasalaban LSM yang menjadi tema
penelitian inf berada pada lokasi tersebut dan sebagian telah dikenal peneliti
sebelumnya, schingga diharapkan hal ini sebagal modal vtama dalam
mengefektifkan penggunaan waktu dan mengefisienkan pengeluaran dana
yang beriehihan.

Sumber Daia

Iyalam perelitian kualitetif, sumber data utama adalah kata-kata dan
tindakan selebihnya adalah daia tambahan sepertl dokumen dan lain-lain
{Lofland and Lofland dalam Moleong, 1997}, Denpan demikian jenis data
dibagi dalam kata-kata dan findakan, scdangkan sumber data tertulis seperti
dokumen merupekan tambahan.  Sumber data sebagaimana tersebut di

atas dapat dikelompokkan menjadi

4. Data Primer, vakni data yang bersumber pada informan

Responden dalant  penpelitian  kuaiitatif  disebut informan.
informan adalsh orang-orang dalam latar penelitian yang
dimanfaatkan untuk memberikan informast tentang situasi dan kondisi
meialui proses wawancard., Jadi pada infinya informan merupakan
arang-orang yang mengetahul seluk-beluk permasalahan yang diteliti
atau orang yang dapat dimistakan pertimbangannya mengenai
permasalahan  yang dibadapt oleh  penulis. Melalui  proses
wawanocsra, penuiis bertujuan untuk memperoleh daia vang dapat
diolah univk mendapatkan generalisas! atan hal-hal bersifat umum
yang menunjukkan kesamaan dewgan situasi-gituasi lain, sekalipun
keterangan yang diberiken oleh informan bersifat pribadi den
subyektif, merupakan fugas penulis untuk menemukan keterangan

yang lebih abyekiif,
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Dalam penelitian ini maka informan yang akan dapat
memberikan informasi adaiah : para angpota LSM serta salah seorang
pejabat yang mermpakan perwakilan dart Pusat Pencegahan Lakhar
BNN. Adapun nama ~ nama para angpota LSM dan pejasbat
perwakilan tersebut adalah sebagai berikut

Sdr. Nano Sokatno {Ketua T Jaya Sakti)
2. 8dr. M.S. Pellu, M.Pd {Ketua Umum FYORD)
3, Bdr, Anhar Nazution, SE  {Ketua Presidium Nasional
Satuan Togas Anti Narkoba / SAN)

4. Sdri. Linda Panjailan {(Humas Yayasan Cinta Anak Bangsa
fYCARB)

8. 8dri. Melanic Hermanto  {(Pembina Yayasan Keluarga
Pengasih Indonesia / YKPI)

6. Sdri. Yunis Farida (Kepala Bidang Advokasi Pusat
Pencegahan Lakhar BNN}

Data Sekunder

Yaitu data yang didapatkan darl sumber tertulis seperti surat -
surat pribadi, k#tab harian, notila rapat perkumpulan, sampai
dokumen — dokumen resmi (Nasution, 2003).  Dalam penglitian i,
selain melalui proses wawancara, penuiis juga akan meneliti sejimlah
data ~ data tertulis yang didapatkan dart pihak informan (L.8M) scperti
agenda program kegiatan dalam pencegahan Narkoba serta profile dari
LSM -~ LLSM tersebut.  Denpan adanya dala sekunder ini penulis
bertujuan untuk dapat memperkaya gambaran mengenai keglatan —
kegiatan yang telah dilaksanakan oleh para LSM dalam upaya
pencegahan bahaya Narkoba.
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Teknik Pengumpulan Dats

Data kualilatif merupakan sumber dari deskeipsi yang luss dan
beriandaskan kokoh, serta memuat penjelasan tentang proses — proses yang
teriadi dalam lingkop setempat (Miles & Huberman, 1992 : 1), Dengan
data kualiatif kita dapat mengikuti dan memahami alur peristiwa secara
kronologis, menilai sebab — akibat dalam lingkup pikiran orang - orang
seternpat, dan mempercleh penjelasan yang banyak dan bermanfaat
Sejalan dengan pendapat di atas maka peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data sebagai berikut

a. Penelitian lapangzan, yaitn fwrun langsung ke lapangan untuk
mengadakan penelitian tontang apa yang diteliti, deagan teknik-tekaik
schagai berikut :

1}  Wawancdra mendalam, pengumpuian dats dengan fanys jawab
kepada informan yang terkait dengan tujvan untek mendapatkan
dan menggali informasi yang berkaitan dengan masalah
panelitian, Wawsacars dilakukan  dengan menggunakan
pedoman wawancara yang masih  bersifat nmum yang
selanjuinya  dikembanpkas dengan  pertanyasan-pertanyaan
spesifik sesuai dengan situasi @ lapangan.

2)  Penelitian dokumen, vaitu pengumpulan data dengan meneliti

catatan maupun arsip-arsip pada LSM terkait.

b. Penelitian kepustaksan, penelitian  kepustakaan dengan cara
mengumpulkan bahan-bahan yang relevan dari literatur, pemafuran
perundang-undangan, makalah seminar, jumal, artkel, internet, dan

fain-lain yang relevan dengan penelitian ini.

Teknik Analisis Data

Penglitian yang dilakssnakan adalah penelitian deskriptif.  Setelah
data dikumpuikan, kemwudian menyederhanakan data yang diperaleh dalam

bentuk yang sederhana sehingga mudah dibaca, dipabami dan diinterpretasi
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untuk mencar jawaban atas permasalahan yang diteliti.  Teknik analisis

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah apalisis dengan

menggunakan model interaktif.  Dalam proses analisis ind terdapat analisis
yang bersifat reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan (Milles &

Huberman dalam Soetrisno, 2001 : 87-88), sebagai berikut :

a. Reduksi data, proses pemilihan pemusatan  perhatian  pade
penyederhbanaan, pengabstrakkan dan transformasi data kasar yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Redukst data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang vang tidak perin dan mengorpanisasikan
data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan
akhirnys dapat ditarik dan diverifikasi.

b.  Penyajian data ; membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan
informasi fersususn yang memberi kemungkinan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.

¢. Menarik kesimpulan / verifikesi ; penarikan kesimpulan hanyalsh
sebagian dari satu kepiaten dari konfigurasi yang sth, Kesimpulap
juga diverifikasi sclama gpenelitian berlangsung,  Verifikasi ini
mungkin sesingkat pemikiran kembali vang melintas dalam fkiran,
suatu tinjavan ulang padaz catatan lapangan atav mungkin menjadi
begitu scksama dan makan tenaga dengan peninjauan kembali atan
upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan suatu temuan
dalam seperangkat data vang lain,

2engan demikian model analisis interaktif dapat dijelaskan sebagai
berikut :  Dalam pengumpulan data dengan mode! ini peneliti selalu
membuat redaksi data dan sajian data sampal penyusunan kesimpulan.
Artinya berdasarkan data yang ada pada fleld note (catatan yang didapat
davi lpangan} penehfi akan menyusen pemahaman arti dan segala
peristiwa mekalui reduksi data yang kemudian diikuti deagan penyusunan
data, untuk mendapatkan unit data vang diperlukan dalam penelitian.
Setelah pengumpuian data berakhir peneliti berusaba menarik kegimpulan

dengan verifikasinya berdasarkan field sote.

Sifat penelitian fleksibel, walaupun menggunakan strategi riset
deskriptif dengan kegiatan penclitian vang dirumuskanMisusun,  Dalam
penelitian ini hasil akhir ditentukan oleh pengumpulan data vang

mencerminkan keadaan yang sebenarnya di lapangan.
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0

Instrumen Penclitisn

Yang menjadi instramer utama dalem penelitian ini adalah penulis
sendirl sebagai pengumpul data dan juga menjadi alat dalam keseluruhan
pm penelitian, yakni dari perencana, pelaksana pengumpul daz
menafsirkan data, menganalisas, hingpa pada akhirnya sebagal pelapor
hasil penelitian.  Hal ini sebagaimana dinyatakan Kirk dan Miller dalam
Moleong (2001} bahwa penelitian kualitatif yang mempunyai tradisi dalam
ilmu pengetshuan sostal, secara mendasar schenurnya tergantung pada
pengamatan manusia, dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan
orang-crang melalui bahass dan peristilahannya.

Namun, walaupun penulis ditempatican sebagal instrumen kenel,
bukan bherarti penulis bertindak sesukanya untuk menghimpun  dan
menganalisis data.  Karena hal vang demikisn diatur dalam suatu tafa etika
penelitian. D dalamnya terdapat suaty proses bimbingan penulisan tesis
serta suatu Keharusan memasukkan beberapa toorl vang terkait dar
pendapat para ahli.  Instrumen Jainnya dalam penelitian ini adalh
pedoman wawancara yang masih bersifat umum, yang bertujuan unfuk
menggali datg iehil dalam dari informan,

Keterbatasan Penelitian

a. Keterbatasan pada penelitian inl adelsh penelitian hanys dilakukan
pada lima LSM di DKI Jalewts, mengingat dari lima LSM tersebut
peneliti beranggapan mereka memiliki program  keglatan  yang
berialan.

b. Kurangnya keterbukaan LSM dalam menginformasikan sumber
anggaran operasional mexcks, terutama berkaitan dengan anggaran
atau bantuan lain yang pernah diterima dari BNN.

¢, Fenomena atau program yang ditelii masih atau sedang berlangsung

saat ini.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam Bab IV Ini peneliti akan mencoba urtuk membahas pertanyaan-

pertanyaan penclitian sebapaimana teizh disebuticen dalam Bab I, pemulis akan

berupaya untuk melihat kenyataan sampal sejauhmana program pencegahan
penyalahgunaan Narkohs vang telah dilaksanakan oleh LSM serta bagaimana

persepsi LEM terhadap upaya pemberdayaan yang telah dilaksanakan oleh BNN

bagt LSM. Untuk selanjutnya penulis juga akan berusaha mencari (ahw mengenat

upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh BNN uatuk  mengoptimalkan

pemberdayaan LSM dalam pencegahan penyalahgunaan Narkoba.

Berikut ini beberaps hal yang berkaitan dengan pembahasan materi,

sebagai berikat :

1.

Intensitas hubungan ¢
Merujuk pada jumlal tegadinya hubungan LSM dengan BNN untuk saling

bekerjasama atau berkoordinash,

intensitas banfuan ¢

Merujuk pada jumish dan jenis bantuan yang pernsh diterima L35M dari
BNN.  Bantuan dapat diartikan dalam bentuk dana, bahan /7 materi untuk
penyuluhan, dukungan, dan schagainya,

Pandangan tentang BNN
Merujuk pada pendapat LSM tentang status atau peranan BNN sebagai
scbuah instansi pemerintah yang mengkoordinasikan penanganan masalah

penyalahgunaan Narkoba di Indonesia.

Peran yang diharapkan dari BNN
Meruiuk pada peran atau kontribusi yang diharapkan oleh para LSM
kepada BNN,
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Saran bagi BNN ¢

Memjulc pada saren — saran yang diberikan oleh LSM terhadap BNN.
Saran di sini bersifat terbuka, dapat menyvanghkat pada program dan kinerja
BNN, struktur organisasi, sumber daya manusia, dan sebagainya.

Metode dan sasaran dalam kegiatan :
Merujuk pada jenis metode yang digunaken oleh LSM dalam melaksanakan
berbagai kegiatan pencegahan serta sasaran yang dituju,

Rencana program LSM ke depan :
Merujuk pada rencana program kegiatan yang akan dilaksanakan ke depan
oleh para L8M dalam upaya pencepshan penyalahgunasn Narkobs,

Faktor penghambat :
Merujuk pada faktor-faktor yang ditemui dan dirasakan menghambat bagi
LSM dalam melaksanakan kegiatan penecgaban penyalahgunaan Narkoba,

Faktor pendukung
Merujuk pada fakior — fakior yang ditemui dan dirasakan mendukung bagi
L5M dalam melaksanakan kegiatan peticegahan penyalahgunaan Narkoba.

Upaya sinkronisasi LSM — BNN ;

Menujuk pada upaya-upaya vang dapat dilakukan oleh LSM dan BNN
untuk  lebih  menstkronkan  berbagai  kegiatannya  dalam  program
pencegahan penyalahmimaan Narkoba,

Dalam penyusunan tesis ini, penelitian dilakukan terhadap lima LSM yang

bergerak dalans upaya pencegahan penyalahgunsan Narkoba dan semwanya
berkedudukan di wilayah DKI Jakarta,  Menurut data vang diterima pensliti dari
Bidang Advokast Pus Cepah Lakhar BNN per Agustus 2008, menyebuikan
bahwa hingga saat ini telah terdaflar sebanyak 20 LSM yang bergerak di bidang

pencegahan penyalahgunaan Narkoba pada lingkup wilayah DKI Jakarta dan

sekitarnya. Setelah mengpali informast lebih datam dengan menghubungi bidang
Advokasi Pus Cepah Lakhar BNN untuk mencari tahu mengenai tingkat keskiifan
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para LSM serta koordinasi awal dengan LSM yang dituju, akhimmya peneliti

menentukan lima LSM sebagai tempat rujukan untuk melakukan penelitian.

Alasan lain penentuan lima 1L.9M tersebut sehagai sumber penelitian di karenakan

masalah perizinan dari L8M terkalit, faktor waktu serta jumlah tenaga vang ada,

4.1

Kenyataan program pencegahan penyalahgunaan Narkoba yang telah
dilaksanakan oleh 1.SM saat ini

Dalam hal upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba vang
dilaksanakan eleh kelima LSM, semua LSM menyatzkan melaksanskan
metode yang bersifat penyulvhan dengan sasaran kepada berbagai
komunitas masyarakat.  Komunitas masyarakat vang menjadi sasaran
kegiatan para LSM, yaitu : kelompok olahraga, kelompok agama {majelis
taklim/pengajianikhotbeh gereje), kelompok arisan ibu rumgh fangga,
masyarakat di fingkungan RT / RW, para crang fuz dan siswa - siswi
sekolah.  Umumnya hampir ssmua dari LSM tersebut meolakukan upaya
penyuluhan kepada Iebih dari satu komunitas masyarakat,  Komunitas
masyarakat vang paling banyak menjadi sasaran dart kegiatan penyuluhan
adaiah kelomnpok agama (majelis taklim/pengaiian/khotbab perejs), ditkuti
para orang tuaz dan siswa-siswi sekolah, schagaimana kutipsn wawancara
berikut :

Tabel 4.1 Sasaran kegiatan penyuluhan LSM

No. 7 Nama LSM LR 0 Parnyatasn o)

1. | Javs Sakti N selain ity kami juga micleksanokan
penyuluhen  pada  kelompok-kelompok
pengafion, mejelis taklim, dan arison ibu
rumah tangga”.

2. | YCAB “Melakukan  kampanye massal  untuk
menyvebarkan  tentong drug awareness
kepada siswa-siswi sekoloh, nomun juga
menyertuh segmen lintas agama {pengajion,
khotboh gereja) dan orang tua (parehting

skili) ",
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Hanye satu LSM yang fokus melakukan upaya penyuluhan kepada
saty komunitas saja, yaitu LSM Yayasan Keluarga Pengasih Indonesia
(YKPI). Hal inf didasari pada waktu pendirian YKPT diprakarsai oleh para
pendirinya sebagai perwujudan dari rasa senasib dan sepenanggungan para
orang tua / keluarga dari anak -~ anak mantan penyalahguna Narkoba yang
ingin bersatu untuk saling mendokung dan membantu dalam upaya
penyembuhan anak-anaknya dari ketergantungan dan kecanduan terhadap
Narkoba.

Selain  melalui metode penyuluhan, beberapa LSM juga
melaksanakan metode fain dalam melaksanakan upays pancegahan bahaya
Narkoba.  Sebagai contoh, LSM Yayasan Cinta Anak Bangsa (YCARB)
memiliki program unggulan Youth Against Drug Abuse (YADA)
Interschool Compaign. YADA merupakan suatu program dengan maksud
memberikan pengenalan dasar fentang bahaya penyalahgunaan Narkoba
kepada siswa ~ siswi sekolah dan hingga s2at ini program torsebut telzh
megangku! iebih dari 2040 sekolah menengah pertama (SMP) dan sekolah
menengah atas {SMA), baik dalam msupun di luer wilayah DET Jakarta.
Kegiatan lain yang juga dilaksanakan YCAEB adalah mengadakan pelatiban
tentang Markoba bagi para penvuloh dan motivator (raining of frainers),
pelatihan bagi para konsclor Narkeba yang wmumnya berasal dari panti -
panti rehabilitasi, penayangan iklan layanan masyarakat (PSA) di media
cetak maupun elekironik, fofk vhow tentang Narkoba di mal - mal serta
beberapa stastun radio, dan layanan hotline konseling 24 jam fentang segala

hal yang berkaitan dengan Narkobs,

Adapun bagi LM YKPI, mengingat selama inl program kegiatanmya
lebih Banyak menyentuh para orang tua dan anggota keluarga mereka yang
menjadi penyalahguna Narkoba, maka upaya [sin yang dilaksanakan adalah
dengan membaotu kesembuban para anggota kelvarga yang menjadi
penyalahguna Narkoba melalui program rehabilitasi Narkoba senia
menyelengparakan  pertemuan rutin minggouan / bulanan atan Family
Support Group (FSG), Dalam FSQG tersebut para orang ta deri para
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penyslahguna Narkoba mendapatkan  informasi  tentang  program
penyembuhan melalui metode Therapeutic Compumity (TC),  Sedangkan
LSM Satgas Anti Narkoba (SAN) melaksanakan keglatan lainnya berupa
pelatiban fraining of frainers {(TOT) bagl para pengurus SAN, dengan
harapan nantinya setelah mendapatkan TOT para pengurus memiliki
kompetensi umtuk menyampaikan informasi tentang bahaya Narkoba
kepada masyarakat. Kemudian jugas melakukan kampanye anti Narkoba
kepada masyarakat di tingkat menengah zlas melalui Choriy Golf
Townament, melaksanakan kompetisi futsal, dence dan festival band
pelaiar se-Jabotabek di kampus Universitas Borebudur ~ Jakarta Timur
serta Jambore Anti Narkoba yang dilaksanakan pada tanggal 30 - 31
BPesember 2808, bertempat di Bomi Perkemahan Cibubur dengan peseria
yang berasal dari kalangan pelaiar SMA. Namun selain melaksanakan
upays yang bersifat penccgahan, SAN jugs memiliki program terapi dan
rehabilitast bagi korban penyalahguna Narkobs, Dalam hal melaksanakan
program terapi rchabilitasi tersebut SAN bekerjasama dengan LSM
KELIMA melakukan deiﬁksifikas;z {menghilangkan racun-racun Narkoba
dalam twbuh) bagl pars pecandu yang tidak mampu di wilayah Curug
Nangka ~ Bogor, yang dilanjutkan dengan upaya pendampingan dan

pembinaan bagl para pecandu tersebut.

Bagi LSM Jays Sakd, pencoguhan penvalahgunaan Narkoba lebih
hanyak difokuskan melalui penyuluhan yang disisipkan dalam kegiatan
yang bertemakan olshraga,  Fven olahragy yang umumnya dilaksanakan
antara Iain sepakbola, &itsal, bulutangkis, bola voli, pencak silat, tenis meja,
tenis lapangan, bola basket, atletik, dan senam.  Adapun LSM FYORD
umumnya melakukan penyuluhan fentang bshays Narkoba dengan cam
mengumpulkan siswa — siswi SMP dan SMA ataupun memfasilitasi
kegiatan festival musik atau band bagi para pelajar yang diselingi dengan

pesan — pesan untik menjauhi Narkoba,

Selanjutnya dalam meloksanakan kegiatannya, para LSM jugs
memiliki berbagai faktor pendulung dan penghambat yang dibadapi.
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Faktor penghambat yang ada, vaitu menyangkut dana operasional, sarana
dan prasarana, kurangnys dukungan dari BNN dan Badsn Narkotike
Propinsi (BNP) serta masalah porizinan dari pihak sekolah.  Dana
operasional menyangkut anggaran yang dibutvhkan oleh LSM untuk
melaksanakan kegiatan-kegiatan di bidang pencegahan. Sedangkan sarana
dan prasarana menyangkut berbagai fasilites pendukung, seperti tempat
berkantor dan lapangan untuk pelaksanaan kegistan olahraga.  Mengenai
dukungan dari BNN dan BNP, umumnys vang diharapkan oleh LSM
terhadap BNN adalah adanya bentuk perhatian serta arahan - arahan terkait
dengan kegiafan yang LSM lakukan, Mengenal masslah perizinan unfuk
pelaksanasn kegiatan penyuluhan, selama ini kondisi yvang terjadi adalah
adanya beberapa plhak sekoiah vang enggan memberikan alokasi jam
pelajaran kepada L8M (YCAB} untuk menyampaikan penyuluhan kepada
siswa — siswi mereka.  Pihak sekolah beranggapan hal itu sken
mengpanggu waktu parz siswa - siswi wntuk memperoleh pelajaran.
Sckalipun pihak sekolah memberikan wakty, umumnya pads saat setelah
pelajaran berakhir atay jam pulang.  Hal ind tentunya menjadi salab satu
kambatan bagi LSM dalam meclaksanakan program kegiatan mercks,
mengingat sctelab jam pulang sekolah, para siswa — siswi memiliki
kebebasan entuk memilih apakah akan mengikuti penyuluhan atau pulang.
Menyikapi hel terscbut, dihampkan BNN dapst membentz wotok
mengkoordinasikan denpan pihak sekolah terkait ateupun dalam hal ini
Departemen Pendidikan MNasional (Depdiknas) selaku instansi terkait, guna
memberikan kelonggaran waktu dan tempat bagi LSM dalam melaksanakan

keglatan penyubuhan bahaya Narkaba di sekolah.

Dari wawancara yang telah dilakukan olek pencliti, sebanvak empat
LSM menyatakan dana operasional sebagal permasalaban terbesar mereka
dan hanya satu LSM yang menyatakan tidak memiliki masalah dengan
pendanaan, karena didukung ¢leh pendiri LSM tersebut dan para donatur
lainnya.  Terkait dengan permasalaban dana yang dibadapi oleh sebagian

besar LSM, umumiys swmber dana opsrasiomal mereka pada saat ind
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berasal dari sumbangan rutin para angpota afsu pun donatur vang tidak
hersifat mengikat, sebagaimana hasil wawangara pada tabel berikut

Tabel 4.2 Faktor penghambat bagk kegiatan 1L.SM

val

1. | SAN "Sumber dana komi honya berdaserkan
sumbongan  secara swaduya dori para
anggota sehingga ruang gerak menjodi
sangat ferbatas, padahal hampir setiop saat
masyarakal meminta kami witek melakukan
penyuluhan.  Kemudian juga tidak adanya
perhatian atay dukungay dari pemerintah,
daterm hal ini BNN don BNP umtuk menbing
kami secara rutin don terarah”,

2. | FYORD “Sumber pendanaen FYORD seat inf
berasal dari sebogion gaji sava dan istr,
furan duvi para anggoia atay relmvan serta
pemasskay, sumber wseha dari FYORD
Selular”.

Sedangkan faktor penduiung vang dimiliki oleh para LSM dalam
melaksanakan kegistannya berupa adanya dukungan masyarakat, dapa
operasional dan sumber daya manusia. Adanya dukungzan vang besar dari
masyarakat disebabkan karena rasa kekhawatiran masyarakat terhadap
bahaya penyalobgunaan Narkcba yang dapat saja tedadi di lingkungan
tempat finggal atau menimpa kelvarga mereka, Selain itu, mengingat
sebagian wasyarakat  memiliki akses wvmng terbatas  dalam  upays
memperoleh informasi (entang babaya penyalaligunaan Narkoba, maka
keheradaan LSM dalam mensosialisasikan informasi kepada masyarskat
dirasakan sangat membantu dan berguna.  Masalah sumber dava manusia
juga dianggap sebagai suatu hal Vang sangat penting, mengingat mereka-lah
vang akan mengswaki jalannva operasionaiisasi darl kegiatan LSM.
Selama ini upaya yang LSM lakukan ustuk meningkatkan kemampuan para
personelnya melalui berbagai pelatihan tentang Narkoba, baik yang
diadakan oleh LSM terkait staupun dari BN,
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Sebagian besgr LSM berpendapat bahwa adanya dukungan dari
masyarakat terhadap program kegiatan mercka dalam melsksanakan upaya
pencegahan bahaya Narkoba merupakan faktor pendukung utama, seperti
terlinat pada tabel terlampir di bawah ind

Tebel 4.3 Faldor pendukung bagi kegiatan LSM

N e e T S

Adanya dukungan  yang besar  dari
masyarakat  terwtama  para Reluarga
pecandu  Narkoba yang pembutuhkon
kehadivan YKFI untuk memberikon kekuaton
moril ataw motivasi bagi mereka,  Ssiain ity
Jjuga adanya komitmen yanyg tinggd dovi para
anggota YKPI sangat membntu kami untuk
tetap eksis ",

2. | SAN “Adenya  perbatian dan  dukungan  deri
masyarakat vang merasa knewativ akan
bohuya Newkoba terhadap  kelworgonya,
sehingga  wmareka  secara  sukurela
mendukung fongkoh-langkal SANT,

Berdasarkan hasil penelitian pada kelima LSM dapat digambarkan
hahwa dari segi intensitas hubunpan dengan BNN selaku koordinator dalam
upaya PAGN, hampir semua LSM menyatakan jarang berkoordinasi, Rata-
rata mereka hanys datong ke BNN bila mendapatkan undangan uniuk
mengikuti sustu kegiatan tertenfu afau bila BNN memanggil mereka,

sebagaimana ditegaskan melalui hasil wawancara sebagai berikut :

Tabel 4.4 Infensitas hubungan L8M dengan BNN

T Nama LSWE L Jor-n  Betyeman i
1. | YKPI "YKPI  merupakan  non  governmenl,
sedangkan BNN  government. Umunmya
YKPI datang atau berkeordinasi dengan
BNN bila mendapatkon undangan dari BNK,
begitu pun YKPI akan menguandavg BNN
bila ade kegician”,

2. 1laya Sakii "Selang indl bile BNN membawihan LSM,
maka BNN bory akan memanggil atan
melibatkon LSM”,

%3 5'_»
2
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Kegiatan BNN yang sering melibatkan para LSM umumnya pada
peringatan Hari Anti Narkoba Intemmasional (HANI) yang jatuh pada
tanggal 26 Juni setiep tahun. LSM dilibatkan oleh BNN antuk
mensukseskan peringatan HANI tersebut dalam bentuk pelaksanaan
kegiatan — kegiatan yang melibatkan partisipasi masyarakat.  Adapun
mengenal jenis bantuan yang pernzh diterima, para LSM menyatakan
pemsh mendapatkan bantuan dari BNN dalam bentuk bahan atan materi
penyuluhan, dana, dan undangan sebagai peserta pada pelatihan fasilitator
penyuluh Narkoba yang diselenggarakan oleh BNN.  Jenis bahan — bahan
penysiuhan antarz Iain berupa buku, modul, tabloid SADAR, VCD Film
Bahaya Narkoba, VO Mars BNN, brosur / leaflet, poster, stiker, data
kasus, hasil-hasil penelitian, dan sebagainva.  Sedangkan fasilitator
penyuluh Narkoba merupakan pelatihan yang dilaksanakan oleh Pus Cegah
Lakhar BNN dengan maksud memberikan pelatihan kepada para peserta
untuk memjads calon penyuluh Narkoba. Dalam pelatihan tersebut, peserta
mendapatkan berbagal materi mengenai Narkoba dari aspek pesgenalan
bahayanya, penegakkan hukum, terapi dan rehabilitasi serta teknik dalam
melakukan penyuluhan. Hal sebagaimana gambaran ¢f atas dapay dilibat
dari pernyataan ¢i bawah ini ;

Tabel 4.5 Jenis bantuan yang pernah diterima LSM

B BT o P s g A T
i. | FYORD "BNN mendidung selurubmyo apa yong

kami imgivkoan, kecwali mosaleh pendanaon.
Sebagai contok bita kami mewbuat acara
selalu  dihadivi oleh wusan dari BNN.
Kemudion kami juga pernah divndong untuk
mengikuti pelatihan - fasilitator  Narkoba
vany diadeken oleh BN,

2. 1YCAB "YCAB pernah wmendapatken dana dari
BNN sebesar 18 juta wmuk peloksancon
kegiatan pada peringatan HANT 2008
Bantuan lain vang didapatkan bevupa data —
data kasus Narkoba ataw buka-buk,
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Terkait dengan masalah bantuan dana, sebanyak dua LSM
menyatakan pemah mendapatkan bantutn dana dari BHN sebesar Rp.
10.000.000,- dan Rp. 25.000.000,- dalam rangka pelaksanaan kegiatan
pada peringatan HANI tahun 2006 dan 2008,  Sedangkan LSM lalnnys
menyatakan tidak pernah mendapatkan bantuan dari BNN dalam bentuk
dana.

Setelah mewawancarai kelima LSM  tersebut, peneliti juga
melakukan proses wawanocara terhadap perwskilan dari Pus Cegah Lakhar
BNN guna mendapat data atau pemberitaan vang berimbang., Dalam hal
ini peneliti mewawancarai Ibn Yunis Farida selaku Kepala Bidang
Advokasi (Kabid Advokasi) Pusat Pencegahan Lakhar BNN.

Berkaitan dengan intensitas hubungan BNN dengan LSM, diakul
memang bahwa intensitas hubungan fersebut saat ini lebih banyak di
dasarkan pada faktor kebutuban, dalam arti BNN akan memanggil atau
berkoordiniy denpan para L8M jika memang membutubkan bantuan atau
peranan LSM terkait. Mengenai bantuse dalam bentuk dana kepada para
1.SM, saat ini BNN belum memiliki mata anggaran khusus untuk diberikan
kepada LSM. Umumnya basivan yang sering diberikan oleh BNN kepada
L.SM adalah dalam bentuk pemberian kesempatan untuk ikut terfibat dalam
kegistan BNN.  Ada kalanya juga BNN menunjuk suatu LSM antuk
bertindak sebagal koordinator pelaksana suatu kegiatan di lapangan dan
Jika terjadi bal demikian maka BNN akan memberikan dukungas dana,

Setain hal-hal diatas, BNN juga memiliki fakior penghambat dan
pendukung yang ditemui dalam pelaksanaan kegiatan, Wilayah demografl
Indonesia yang sangat [vas merupakan permasalahan vtamz yang dibadapi,
sehingpa akan sangat sufit bagi BNN bila harus menjangksu semuanya.
Selanjutnya adalah masalah pendanzan di BNN yang juga terbatas bila
harus menyentuh semues masyarakat Indonesia dalam  melaksanakan
sosialisasi bahaya Narkoba. Faktor terakhir adalah masalah kelembagaan
BNP dan BNE/Kota yang belum bersifat strukiural dengan BNN. Saat ini
hubungan kelembagaan BNN baru bersifat koordinasi atau horisontal
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dengan BNP dan BNK/Kota.  Sedangkan faktor pendukung yang dimiliki
BNN, meliputi : sarana dan prasaranz yang mendukung, sumber daya
manusia yang cukup berkualitas serta adanya anggaran yang diberikan oleh
pemetintah untuk pelaksansan keglatan.

Terkait dengan metede dan rencana program pencegahan BNN untuk
ke depan, Pus Cegah Lakhar BNN hingga saat ini berorientasi pada
kegiatan yang borsifat penyuluban penerangan (Juhpen), advokasi serta
upaya pemberdayean masyarakat dalam hal pencegahan bahaya Narkoba.
Unfuk tahun 2008 ini progrem kerja unggulan yang diusung oleh Pug
Cegah Lakhsr BNN adalah Drugs Campaigne Goss to School and
Campuss. . Program ini merupakan suatu upaya sosialisasi bahaya Narkoba
denpan memiokuskan pada lingkungan sckolah dan kampus, mengingat
mieteka sebagal generasi muda memiliki tingkat kerentanan tinggi terhadap
penyalahgunaan Narkoba., Sedangkan untuk rencana ke depan, Pug Cegah
Lakhar BNN aken berkongentrasi pada upays pencegahan di linglkungan
kerja, komumitas agama dan media massa, di samping sektor sekolah dan
kampus vang juga akan terus ditinghatican.

Bila kita kaitkan dengan teori pemberdayaan menovrut Cassidy &
Jakes, terlihat bahwa dalam hal faktor potensi yang dimiliki, para 1L.8M
umumaya memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam
menyampaikan informasi teniang pencegahan bahaya Narkoba yang dapat
disampaikan kepada masyarakat. Pengetahuan dun kelerampilan tersebut
antara lain didapatkan melalui pelatihan fasilitator peoyuluh Narkoba yang
diselenggarakan oleh BNN, di mana para anggota LSM tersebut menjadi
salah satu pesertanye serte bantuan  bahan-bahan penywluhan yang
diberikan oleh BNN kepada LSM, sebagat tambahan akan informasi.
Selain ity tidak menutup kemungkinan juga pengetativan dan keterampilan
yang mereka miliki, mereka dapatkan dari LSM atau instansi pemerintah
lain vang melaksanakan kegiatan scjenis.  Berkaitan dengan sumber daya
vang dimiliki oleh L8M, dimana memiliki pengarub dalam menentukan

kapasitas potensi sebuah LSM, dapat Kita lihat babwa hampir sebagian
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besar LSM memiliki kendala dalam hal kemampuoan ekonomi.  Selama ini
dapat dikatakean mereka lebih banyak bergantung pada sumber dana yang
berasal dari turan para angpote atau donssi dard pihak lain.  Dalam hal ind
BNN pun tidak memiliki alokasi anggaran secara khusus untuk
memberikan bantuan dana kepada LSM. Umumnya bila BNN meminta
kepada LSM untuk melaksanakan suatu kepiatan, maka BNN baru akan
memberikan bantvan dana.  Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan,
hanya satu LSM saja yang memiliki kemapanan dalam hal pendanaan
karena didukung oleh pendiri LSM tersebut serta para donatur tetap
lainnya.  Dalam hal sarana prasarana, sebagian LSM jupa memiliki
keterbatasan, seperti tempat berkantor sarana Japangan / tempat untuk
berolahraga.

Dari hasil kunjungan, hanya LSM YCAB yang dapal dianggap
memiliki sarana dan prasarana memadai untuk melaksanakan keglatannya
tersebut (SDM, kantor, alat transportasi dan komputer). Namun di balik
kekurangan itu, wmumnya masyarskat memandang positif dengan adanya
1.8M -- LSM tersebut, hal inf dapat dilihat dengan pendapat schagian besar
L8M yang menyastakan bahwa mereka mendapatkan dukungan seria
partisipasi vang cukup besar dari masyarakat terhadap keglatan pencegahan
bahaya Narkoba yang dilaksanakan. Selain itu umumnya para 1.SM yang
bergerak di bidang pencegahan Narkoba juga sering menerima permintaan
atay  undanpan  untuk  melskukan  penyulvhan  tentang  bahaya
penyalahgunaan Narkoba di lingkungan masyarakat, sekolab, Instansi
pemerintah, forum pertemuan warga (pengaiian, majelis taklim, khotbah

gereja, karang taruna), dan sebagainya,

Berkaitan dengan unsur-unsur pemberdavaan memrui Cassidy &
Jakes, vang terdirl dari adanya suatu perasean unfuk menientingkan orang
lain, motivasi, dukungan dan persepsi masyarakat yang bersifat positif,
terlihat bahwa upaya pemberdaysan di empat LSM sebagai sampel
penelitian belum dapat dikatakan berjalaw secara optimal.  Sedanghkan satu
L8M, vaitny YCAB dapat dikatakan cukup mampe untuk memberdayakan
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diri mereka sendiri karena memenuhi empat unsur pemberdayaan tersebut
serta unsur pendukung lainnya seperti potensi dan sumber days.
Mengenai ke-empat LSM lain, yaitu Jaya Sakti, SAN, FYORD dan YKPI,
dapat kita asumsikan bahwa mereka juga felab memenuvhi unsur - unsur
pemberdayaan di atas, namun di sisi lain sebagaimana hasil wawancara
dengan mereka, kita juga dapat melihat kondisi bahwa mereka memiliki
keterbatasan dan ketergantungan yang tinggi terhadap alokasi dana yang
dimiliki untuk melangsungkan kepiatannya tersebut.  Sebagaimana
dikatakan keempat L8M, bahwza penmalaban dana menjadi penghambat
utama bagl mereka dalam melaksanakan kegiatan — kegiatan.  Selama ini
mercka bergantung pada iuran relawan serta donasi dari perorangan
maupun perusahasn yang bersifat tidak mengikat, Patul dihargai juga
hatwa dua LSM wvaitu SAN dan FYORD telah memulai suatu upaya
kemandirian dengan membangun tempat ussha kecll — kecilan sebagai
salah satu sumber pemasukan bagl mercka, berupa koperast yang menjual

hasil — hasil kerajinan para relawan dan toko poasel.

Selain Hu masalah saranz dan prasarsna yang dimidiki serta
kurangnya dukungan yang didapat dan BNN, BNP atzu instansi terkail
lafrmya juga dirasakan menghambat bagl pergerakan mereka,  Walaupun
demikian, mayoritas LSM menyatakan akan telap berupaya untuk
menyampaikan  sosialisasi bahaya penyaldhgunaan Narkoba kepada
masyarakat, wgiaapuﬁ dengan segala faktor kekurangan yang ada.

Terkait dengan fakior motivasi, motivasi umumnys berperan sebagai
motor penggerak di belakang partisipasi.  Secara umum motivasi sering
ditimbulkan karena keterlivatan pribadi dalam suatu masaiah, seperti
karems memiliki anak-anak atau anggota keluarga lain yang menjadi
penyalahguna Narkoha, Dengan kata lain molivasi umumnya berasal dati
sebuah kesadaran akan masalah dan ingin ikut terlibat.  Sebagai contoh
nvata adanya faktor motivasi dapat kitz fihat pada LSM YKPM, dimana
keterlibatan mereka dalam upaya pericegahan Narkoba dikarengkan adanya

rasa kepribiatinan mendalam ¢i antara sesama grang 4 yang anggold
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keluarganya menjadi penyalahgona Narkoba. Oleh karena itu mereka
membuat suate wadal untok dapat berkumpul, berbagi informasi Gharing)
serta melakukan aksi nyata dalam bentuk kepedulian terhadap para orang
tuz dan anggota keluarga tersebut. Sedangkan mengenai adanya dukungan
dan persepsi yang positif dari masyarakat terhadap kegiatan L8M, hal
tersehut dapat kita lihat dengan antusiamne rmasyarakat sast inf dalam

mendukung berbagai keglatan atau menjadi relswan dart LSM terkait

Mencermall dinamika LSM khusugnys bidang pencegahan Narkoba
di Indonesia saat ini, berkaitan dengan permasalahan Narkoba yang
merebak dan terus meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun, terlihat
bahwa persn LSM scbagal mitra pemeriniah masih sangat jauh dari
harspan. Harapan masyarakat dan pemerintah terhadap partisipast LSM
adalah mampu memberikan masukan yang kniis dan konstrukiif bagl upaya
pencogahan  penyalehgunaan  Narkoba yang  dikembangkan dan
dilaksanakan pemerintal, Hal ini disebabkan masih banyaknya LSM
bidang Narkoba yang belum memiliki kemandirian dalam hal roasalah

pendanaan.

Walaupun para LSM tersebut memiliki motivasi, adanya dukungan
serta persepsi yang positif dari masyarakat terhadap kegiatan ~ kegiatan
yang mereka lakukan di bidang pencegahan penyalahgunaan Narkobs, hal
ini tidaklah cukup. Dibutubkan kemandivian bagi LSM daiam hal
pendanaan, sehingga kegiatan-kegiatan di bikdang pencegahan yang mereka
lakukan dapat barjalan secara konfinyu, tsnps terfalu bergantung terhadap
bantuan dana daci pibak Jain.  Berikut kesimpulan perityataan para 1.SM

terkait dengan permasalahan dana yang dihadapi :

Tabel 4.6 Pernyataan tentang permasalahan dana bagi LSM

‘No..[ . NamaL8M . Pemyataan -
1. | Jaya Sakti "Masalah anggaran serta minimnya fasilitas
olahraga yang kami miliki sudah  pasii
menjadi penghambat”.
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hanya berdasarkan sumbangan  secara
swadaya deri para anggota sehingga ruang
gerak menfodi sangat terbains, padahal
hampir sefiap saal mosyarckat meminta
kami untuk meladukan perpulubon”.

FYORD

"Mungkin  seperti  LSM  kebanyakom,
masalah pendunaan don prasarana yong
kurang memadal menghambat kami untuk
melaksanakan kegiatan, Sumber pendanaan
FYORD saat ini berasal dori sebagian gaji
saya dan isiri, fwran darl para enggota atay
refawan FYORD sertq pemasikon sumber
wsaha dari FYORD Selddar”.

YKPI

Doy merupokan  perghambal  utama.
Sulit sekafi bagi kand menggugoh pars
pemilik perusahaan-perusahaan untuk dapat
memberikan hamtuan”.  Dana yang kamf
peroleh biasanya berasal dari sumbangan
para anggeta atax kami juga mencari
sponsership kepada peruschaan-perusahaan
swasta”,

YCAB

“Mengenat pendunaan operasional, kami
tidak terfaly mengaloni kendala kaverna
dana  operasional telah  disiapkan oleh
pendirvi YOAB sendiri, selain sumbangan
dari para donatiy ™,

Tingginya dukengan masyarakat terhadap 1.SM  di  bidang

pencegahan Narkoba dipicu oleh rasa kekhawatiran yang tinggi dari para
orang tua dan keluarga terhadap bahava penyalahgunaan Narkoba yang
semakin membshayakan, schingga keberadsan dan Kkinerja dari LSM
tersebut sangat diperlukan sebagai salah satu wadah bagi masyarakat untuk
mendapatkan segals informasi atavpun konsultasi vang berkaitan dengan
Narkoba,

Kurangnya upaya pemberdayaan dari LSM tersebut pada akhimya

memiliki pengaruh terhadap tingkat partisipasi LSM di masyarakat. LSM
dianggap memiliki potensi vang dapat dikembangkan untuk mendukung
BNN dalam melaksanakan upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba.
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Data yang diperoleh dari Bid Advokesi Pus Cegah Lakhar BNN
menyebutkan bahwa hingga saat Ini terdafiar sekitar 20 buah LSM yang
bergerak dalam upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba, walaupun
harus diakui bahwa dari ke-20 LSM tersebut tidak semuanya aktif dalam
pelaksanaan program Kegiatan di bidang pencegshan penyalahgunaan
Narkoba, Keterbatasan-keterbatasan sebagaimana disebutkan di atas pada
akhirnya berdampak terhadap rendahnya tingkat partisipasi LSM dan
perubahan masyarakat yang dibarapkan.

Persepsi LM ferhadap upaya pemberdayaan yang telah dilaksanakan
oleh BNN bagi 1.SM

Menurat Chung & Mepginson {1981}, persepsi digambarkan sebagat
suatu prose’ dimana orangecrang memillh, mengorganisir, dan
menginterpretasikan informasi vang berhubungan dengan perasaan yang

mereka terima ke dalam suatu gambaran mental yang beearti.

Sesual dengan definist di atas, maka penulis akan mescoba untuk
mengetahul porsepsi L8M terhadap upaya pemberdayaan vang telah
dilaksanakan oieh BNN bagi LSM saat ini.  Kelima LSM yang diteliti
berpendapat bahwa mereka setuju dengan adanys sebuah lembaga seperli
BNN wyang memiliki kewensngan untuk mengkoordinasikan dalkm
melaksanakan upaya di bidang pemberantasan penyalahgunaan Narkoba,
sebagaimana dapat dilihat pada kutipan hasi! wawancara di bawah ini :

Tabel 4.7 Porsepsi L8M terhadap institusi BNN

" Nowt o Nama LSM.. LSt Pernyatain. o e
1. | 8AN “Sangat diperlukorn.., diharapkan nantinya
akan ada lembaga setingkatl menteri untuk
melakukan penanggulangan bahaya Narkeba
yang  memilikl kewewmangan  wituk
menvelidiki, menyidik dor menuntul seperti
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) "
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£ ax AR el P emyataan SERG R R ey
2 RD "Sangat perle.., batkan berha BN

dapat memfasilitasi adanye LSM-LSM soat
ini yang ergrak di hidang pencegahon
bataya  Narkoba, sehingga  bila  LSM
melaksanakan  kegiatan  operasional  akan
lebil mudah koordinasinya karena berada di
bawah BNN".

Dalam hal peran yang diharapkan oleh LSM dengan adanya BNN,
meliputi pemberdayaan L8M, peningkatan fungsi BNP dan Badan
Narkotika Kabupaten/Kota {BNK) serta adanya perumusan kebijakan,
Sebanyak tiga LSM  berpendapat bahwa BNN sebaiknys dapat
memberdayakan para LSM :

Tabel 4.8 Peran yang diharapkan LSM terhadap BNN

H
,
h

SR N A
dapat menggandeng pora
LSM sehingga dopat memiliki tangan-tangon
di masyarakat, BNN dapat meminta LSM
untuk  meloiukar  pencerahon  fentang

Nurioba kepada komunitas magyarakat,

2. | YCAB "Dinarapkan DNN Juga dapat
wmengkoordinty, memberi  motivasi  serta
adanya keterbukaan dengan LSM dalam huil
kerjusama  progrom, sehinggo fidak ado

NG 7 TNaa. LSV
SAN

|f
bl ¢

gverianping .

3. | Jaya Sakti “Berborap agar BNN dapat mememtou,
mengarchkon don meembatani kegiatan
para LSM”,

Pemberdaysan dimaksudkan sebagai suatu vssha BNN untuk dapat
melibatkan dan merangkul T80 beserta masyarakat untuk secara bersama
- sama turnt melaksanakan upaya PAGN.  Selain itu BNN diharapkan juga
tidak hanyz fokus menjalin kerja sama dengan sesama instansi pemerintah
saja, namun dapat lebih sering dalam menggandeng atau menjalin

hubungan kerjasama dengan para LSM.
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Kemudian scbanyak dua LSM memiliki harapan agar BNN dapat
berperan untuk mentagkatkan fungst dan kinerja dari BNP dan BNK serta
membuat suatu rumusan kebilakan khusus bagi para keluargs dari pecandu
Narkoba.  Penyslshgunaan Narkobe yang terjadi pada pecandu bukan
hanya mengekibatkan permasalahan bapi diri si pecandu tersebut, namun
juga bagi pihak kelvarga. Oleh karena itu LSM YKPI beranggapan perlu
adanya suatu kebijakan khusus bagi keluarga, mengingat keluarga juga
dapat dikatakan menjedi korban kerena saleh satu angpots dalam
keluarganya menggunakan Narkoba. Menyikapi hal tarsebut, beberapa
waktu yang lalu BNN melalui Pusat Laboratorium Terapi & Rehabilitasi
Lakhar BNN telah memprakarsasi terbentuknya suatu forum komunikasi
para orangtua atau keluarga dari pencandu Narkoba. Diharapkan melalui
forum i dapat terciptz suatu jgjaring di antara keluargs uptuk sgling
berfukar fikican atay mendapatkan informasi tentang Narkoba,  Selama inf
banyak ieriadi para orangtus Justu beiam mengetahui tentang bahaya
peryalahgunsan Narkoba, hingga akhimyva salah satu anggofa keluarganya
menjadi peoandy.  Bila para orangtua telah memiliki pengetahiuan tentang
Narkoba, dihavapkan dapat mensosialisasikan kepada para anggota
; kelvarganya yeng lain untok tidak menggonakan Narkobs.

Selain itu para LSM jupga memberikan sarsn masvkan berupa
peningkatan statos, fasititas dan kebijakan bagi LSM serta pemberdayaan
komunitas atau masyarakat. Terkait dengan peningkatan status, satu LSM
berpendapat agar BNN dapat memberikan kejelasan status bagi mereka,
apakah tetap sehagal mitra kerja atau dapat ditingkatkan menjadi anggota
BNNM.  Kondisi yang ada di BNN seat ini adalah LSM diangpap sebagai
mitra kerja BNN dalam melgksanakan upaya PAGN,  Mengenal bantuan
berbagai {asilitas juga sangat diharapkan oleh L8M, sebagai penunjang bagi
mereka dalam melaksanakan kegiatan pencegahan kepada masyarakat.
Fasilitas disini dapat diartikan dalam bentuk akses untuk memperoleh dana,
bahan-bahan penyuluhan, kemudahan dalam  jalur  birokrasi  dengan
pimpinan BNN, dan sebagainya.
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Sebagian LSM jupa merasakan bahwa setiap kali pergantian
pimpinan di BNN, khususnva untuk posisi Kepala Pelaksana Haran
{Kalakhar BNN) dan Kepsls Pusat Pencegehan {(Kapus Cegah) Lakhar
BNN, selalu membawa kebijakan vang berbeda bagi LBM. Sustu
kebijakan dirasakan lebih dipsngarubi oleh faktor individa si pemimpin,
tidak merujuk kepada pedoman yang ada atau program dari pimpinan

terdahuly, sebagaimana ketipan berikut ¢

Tabel 4.9 Kebijakan pimpinan lakhar BNN terhadap LSM

AL G T
v A
CHFARTTa - RS

1. | 8AN “Selama inj hubungan BNN dengan LSM
lebih tergantung kepada kebijekan Kepala
Pusat  Pencegahan  atan  Kolokhur yarg
sedang menjabat saja”.

H Casiiad SHEET,

2. 1FYORD V... Hap pergontion Kdlakhor BNN selaiu
mempunyei  kebifoken  vang  berbeda
terhodap LM,

Oleh karena itu diharapkan walaupun kepemimpioan di BNN selafu
berganti, kebijakan BNN terhadup LSM tetap berkesinambungan schingga
kegjasama dalam melaksanakan program pencegahan tetap bedalan secara
kontinyu. Adapun mengenai upaya pemberdayaan Komunitas atau
masyarakat, sebanyak dua LSM berpendapat bahwa BNN juga harus fokus
dalam memberdayakan berbagai kelompok masyarakat atau komunitas
untuk dapat mendukung dan mensosialisasikan programe-program BNN
kepada masyarakat.  Lenkowsky dalam Prijono dan Pranarka {1996)
menjeiaskan bahwa perbedaan anters LSM dengan pemerinfah adalkeh
bahwa hal-hal yang tidak man dilakukan oleh lembaga pemerintah atau tak
dapat dijangkau oleh kebijaksanaan pemerintah maka akan dikerjakan oleh
1L.SM sebagai panggilan masalah kebutuhan frecessity) atau kemanusiaan,
karena berasal, berakar, dan tumbuh dari dan oleh masyarakat.

Banyak studi kasus juga menunjukkan babwa LSM dapat lebih

efektif daripada birokrasi pemerintah, terutama dalam keadaan yang
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membutuhkan gerak cepat dan bantuan darurat.  Sebagai contoh, peneliti
akan memberikan gambaran mengenal Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Indonesia (YLBHI) sebagai sebuah LSM yang sukses dalam melakukan
pengembangan atau pemberdayaan masyarakat.  YLBHI didirikan pada
tahun 1971 dan merupakan LSM tertua dalam memberikan pembelaan dan
bantuan hukum kepada masyarakat miskin secara cuma-cuma alau gratls.
Di samping melakukan kegiatan pelayanan teknis hukum, YLBHI juga
melakukan proses penyadaran akan hak konstitusional dan penghormatan
terhadap hak asast manusia,  Sejak tahun 1980 mereka mulal secara
langsung untuk memerangi penyebah dan akar-akar kemiskinan serta serta
menghilangkan penyebab pengabaian hak-hak asasi manusia melalui
pendidikan dan penyaluhan hukum, Dengan menggunakan pendckatan
struktural, YLBHI telah menentukan empat masalah yang menjadi prioritas,
vakni masalah ketenagakerjaan, tanab, Engkungan, dan kasus-kasus pohitik.
Di samping ity mereka fupa membangun hubungan yang baik dengan pars
nasional maupun internasionsl dan menjalin kerjasama vang baik dengan
LSM lain (Hendytio dalam Prijono & Pranarka, 1996).

Berkaitan dengan upaya pomberdayasn yang dapat dilakukan olch
BNN ferhadap LSM, kelima L8M yang diwawancaral membsrikan
pendapat bahwa upaya-upaya fterschut dapat dilslnkan melahi
kontinuitas hubungan, kesefarsan posisi, penguranpan falur birckrasi,
penugasan pejabat / tim koordinator dan pertemuan rutin, - Kontinuitas
hubungan dapat diartikan bahwa hubungan kerjasama anfara BNN dan
LSM harus tetjalin secara kontinyu dalarn melaksanakan berbagai kegiatan,
tidak hanya terpaky pada saat BNN membutuhkan bantuan LSM saja atau
pada acara-acara tertentw,  Adapun kesetaraas posisi di sini dimaksudkan
mengenal derajat hubungan antars LSM dengan BNN. Selama ini LSM
dianggap merupakan mitra BNN dalam melaksanakan upays P4GN.
Untuk ke depannys, pihek LSM berharap agar sckiranya derajat hubungan
tersebut dapat lebth ditingkatkan lagi menjedi anggota BNN atau setars
dengan departemien / Lembaga Pemeriniah Non Departemen {(LPND}
terkait yang memang merupakan anggota BRN.
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Masalah birokrasi di BNN juga mepnjadi perhatian khusus dari para
LSM, Mercka berpendapat baliwa selama ini masalah birokrasi vang ada
di BNN sering menjadi penghalang bagi L.SM untuk dapat berkoordipasi
atau sekedar memperoleh informasi. Oleh karenanya diharapkan BNN
dapat bersikap lebih fleksibel atan tidak terlalu kaku dalam berhubungan
dengan LSM, seperti terlihat dari permystaan berikut ;

Tabel 4,10 Birokrast BNN menunut LSM

IS AR R A T
YKPI "BNN

merupakan  pihak  pemerintah
sedangkan LSM bukan. Terkadung masalah
hirokrasi  sering  mewjadi  penghalang
koordingsi antara LSM denpan BNN.

2. | SAN V..Birokrasi di  BNN sering  mewjadi
penghalang bogi kami”.

Menurut pendapat salab satu LSM, upaya yang dapat dilakukan
untuk: lebih menghangatkan hubungan koordinasi antara BNN dengan LSM
adalah dengan cara BNN menugaskan satu orang pejabat khusus di Pus
Cegab Lakhar BNN untuk memfasilitasi atan mengkoordinasikan BNN
dengan kepentingan para L8M,  Diharapkan dengan demikian dapat
mengurang alur birokrast yang umummnya sering berbelit-belit, sehingea
program: upaya pencegahan yar{g dilaksanakan oleh BNN dan [.SM pada

akhirnya berkesinambungan.

Masukan terakhic adalab agar sekiranva BNN dapat mengadakan
suatu pertemuan rutln denpan pars LSM oyang bergerak Jdi bidang
pencegahan penyalahgunaan Narkoba, minimal sato atau Higa bulan sekali.
Melalui perfomuan rutin dibarapkan dapat tegadi pembaharvan informasi
tentang Narkoba serta upaya urnituk menyamakan program kegiatan,  BNN
jupa dapat melibatkan peran serta LSM untuk mendukung kegiatan-

kegiatannya di Japangan.

Mengenal  upaya-upaya yang dapat  dilakukan  untuk  lebih

mengelektitkan program pencegahen penyalahgonaan Narkoba, selama ini
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yang sering menjadi suatu perfanyzan adalah mengapa walaupun upaya
pencegahan  terhadap Narkoba gencar dilakukan baik  oleh pihak
pemerintah, L8M maupun masyarakat, namun kasus penyalahgunasn
Narkoba dari tahun ke tahun tolap ssja meningkat. Oleh karena itu
masvkan yang diberikan oleh LSM meliputi : kontinuitas program,
monitoring dan evaluasi kegiatan, penguatan kewenangan BNN, kerinsama
lintay scktoral, intensitas penyvebaran informasi dan model penyampaian
iklar,  Kontinnitas program menyangkut intensitas program pencegahan
yang dilaksanakan oleh BNN kepada masyarakat agar dapat berlangsung
secara kontinyu,  Selain itn BNN juga dibarapkan dapat melakukan
monitoring dan evaluas! ferhadap efektifitas program dan metode
pencegshan yang dileksanakan kepada masyarakat, guna mendapatkan hasil
vang lebih maksimal untuk ke depannya nanti,

Masukan lainnya berupa penigiatan kewenangan BNN,  Berdasarkan
Perpres Nomor 83 Tahun 2007 tentang Badan Narkotika Nasional, Badan
MNarkotika Provinsi, dan Badan Narkotika Kabupaten/Koiz, BNN
merupakan lembaga non struktural yang berkedudukan di bawah dag
bertanggung jewab langsung kepsda Presiden RI serta bonugss untuk
mengoordinasikan instansi pemerintah terkait dalam penyvusunan kebijakan
dan pelaksaraan kebijakan operasional di bidang PAGN. Saat inl upaya
pencegahan terhadap penyalahgunaan Narkoba bukan hanya dilakukan oleh
BNN, BNP dan BNK/Kota saja, wetapi juga ditakukan oleh departemer /
instansi terkalt lainnya.  Yang menjadi permasalahan adalah belum adanya
panduan atay pedoman yang berlakis secara beku untuk menjadi pegangan
para instansi fersebut dalam melaksanakan upayz pencegahan, schingga
saal int masing-masing instansi terkesan melaksanakan vpaya pencegaban
penyalahgungan Narkoba secara sendiri-sendiri dan kurang menjalin
koordinasi di antara mercka. Sebagai contoh, bila suatu instanst /
departemen fokus melakukan upaya pencegahan kepada segmen tertentu,
misalkan siswa.siswi sekolah, maka idealnya instansi / departemen lain
dapat melakulun upays pencegaben kepada segmen lain yang jugs

membutubkan informasi atay penyuiuban,  Olch karena Hu diharapkan
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agar BNN dapat mengkoordinic serta merumuskan acuan mengenai
program pencegahan fersebut untuk selanjuinya disosialisasikan kepada
para anggota BNN atau instansi / departemen lain,

Masuvkan berikutnya adalah perlunya bagi BNN untuk dapat lebih
meningkatkan kerjasama lintas sekioral dengan instansi pemerintah ataupun
LSM, Masalah Nackcba bukaniah permasslahan BNN atau pemerintzh
semata, oleh karena itu diperlukan peran seria dan kepedulian dari segenap
elemen masyarakat untuk secara bersema-sama furut menangpuianginya.
Uniuk lebih mengefekiifkan sasaran dalarm upaya pencegahan, diharapkan
BNN juga dapat secara infens melaksanakan penyebaran informasi tentang
bahaya Narkoba dan penanggulangannya, kKhususnya kepada para orang
tua. Karena justen banyak orang tua yang baru memahami tentang bahaya
Narkoba setelah putra-putti mereka menjadi pecandu,  Adapun masukan
terakhir berupa maodel atau cara penyampaian ikian tenfang bahayas Narkoba
kepada masyarakat, Diharapkan agar pengetahuan entang Narkoba dapat
diberikan sesering mungkin kepada masyarakat, khususoya bagi mereka
yang masih berusia dini.  Selain itu dibarapkan BNN juga dapat lebih
selektif dalam membuat pesan-pesan iklan kepada masyarakat. Ada
baiknys pesan vang disampaikan dapat bersifat edukasi huken hanya
sekedar menakut-pakuti,

Pihak BNN, dalam hal ini diwakili oleh Kabid Advokasi Pus Cegah
Lakhar BNN menjelaskan bahwa keberadaan LSM, sebagai perpanjangan
tangan BNN di masyarakat  dalamy  mensosialisasikan = bahaya
penvalahgunaan Narkoba kepada rasyarakat sangat diperiukan, mengingat
BNN memiliki keterbatasan dalam hal sumber dava manusia dan
kewenangan struktur organisasi di wilayah propinsi maupun kebupaten /

kata, sebagaimana pernyataan berikut
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Tabel 4,11 Arti penting 1.SM bagi BNN

1. | Kabid Advokasi | "Keberadaean LSM sangot  diperbukan,
Pus Cegah Lakhar [sebagal  perpanjangan  tangun BNN di
BKN masyarakar, meagingat  BNN  memiliki

banyak kelerbatason”,

Walaupun dalam draft Stranas P4GN 2010 — 2014 telah diatur
mengenai  pertingnya bagt BNN  untuk  dapat melibatkan atau
memberdayaken peran serta LSM, namun dalam implementasinya BNN
belum memiliki pedoman yang jelas dan baku untuk mengatur aleu
membina hubungan dengan para LSM tersebat, Saat ini upaya yang bars
dilakukan BMN hanya berupa pelaksanaan rapat koordinasi dengan parz
LSM beberapa waktu yang laly, sebagaimana perayataan di bawah ini:

Tabel 4,12 Pembinaan BNN ferhadap LSM

NG SEsay 1y atag)
1. | Kabid Advokasi | "Saat i divasakan belum ada, pembingon
Pus Cegah Lakhar (masiz sebotas Rupat Kooedinasi (Rakor)
BNN L8M den pelaporan kegiatan LSM kepada
BNN, namunt kol ini pun behwn berjalan
secara kontinyn dav tidak felas joliow up-nya
dari BNN. Selain fin pembinaan bage LSM
secara kesgluruhen telah dianey Depariemen
Sosial, jadi tidak semata-main tugas BNN,

Menyikapi kondisi demikian, BNN besherap agar para LSM juga
dapat bersikep pro-aktif dalam melaksanakan upaya pencegahan kepada
masvarakat, dengan tidak semata-mata mengandalkan bantuan ztau
koordinasi dari BNN saja, mengingat BNN juga memiliki keterbatasan
dalam hal sumber daya manugia dan kewenazagan. Mshihat gambaran di
atas mengenal hubungan yang terdjalin antara BNN dengan [SM saat inij,
terfihiat bahwa pada dasarnya BMNN menyadari akan arti penting dar
peranan LSM dalam mendukung program BNN di bidang P4GN,
khususnya dalam hal pencegahan penyalahgunaan Narkoba. LSM pun
memandang penting akan keberadaan BNN sebagai scbuah instifusi yang
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diberikan kewenangan oich pemerintah wntuk mengkoordinir upaya
penanggulangan penyalahgunaan Narkoba di Indonesia, seperii terlihat
padia pernyataan kelima LSM di bawah ini:

Tabel 4,13 Pernyataan tentang persepsi L8M terhadap institusi BNN

] ST ey e
sy i1

1. {Jaya Sakui "Sangut diperlukan, sehagaf suwoty institusi
yang memitiki kewenangean untuk menangani
permasalahan Narkoba di Idonesia, baik
dari 5isi pencegahan, penegakan hukum
maspun terapi rehabililasi™,
2. | SAN “Sangat diperivkan.... diharapkan nantinya
akan ad };mbagzz setingkat menter! unfuk
melakukan penanggudangan bahaya Narkoba
yang  memiliki  kewenangan < wntuk
menyelidiki, menyidik dan menuniut seperti
Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK].
3. | FYORD “Sangat perh., bahkan berharap BNW
dapat memfasilitesi adanya LSM-LSHM saat
ini yoang bergerak di bidang pencegahon
hahava  Narkoba, sehingga  bila  LSM
melgksanakan kegiatan operasional  akan
lebili mudeh koordinasinya karena berada
di bawah BEN".

4, | YKPI “Sangat perts, pemerintah melalui BNN
perin memberikan arohan dan policy bagi
LSM untuk bergerak secara lebik baik dan
terkoordinasi & bidang  percegohen
penvalahpunaan Narroba "

5. 1 ¥CAB "Sangat  perlu untuk  mengkoordinir
berbagal elemen dolam memerangi bahaya
Narkoba  Karema  bila  permasalohan
Narkoba hanyve ditangani oleh BNV tidak
akan selesad, BNN diperlukan wntid dapat
menggalang masyarakat fermasuk LSM di
dalemuya”.

Kondisi yang ada saat inl menggambarkan bahwa belum ada suatu
pedoman atau kebijakan yang bersifat bake dan implementatif dalam
mengatur hubungan koordinasi tersebut,  Selain itu BNN juga belum
memiliki suato metode pemberdayaan yang jelas dan implementatif uniuk
diterapkan bagi LSM.  Hal ini menyebabkan antara BNN dan LSM
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terkesan saling berialan sendiri-sendirt dalam melaksanakan upaya
pencegahan penyalahgunaan Narkoba kepads masyarakat, tanpa adanya
koordinasi dan kerjasama yang jelas. Idealnya tentu saja BNN hares dapat
menggandeng atay memberdayakan peran serta dari LSM tersebut, karena
keberadaan LSM sangatiah membanta BNN dalam menjangkan komunias
masyarakal yang terkecil seperti RT / RW atau keluarga.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan eleh BNN untuk mengoptimatkan
pemberdayaun LSM dalam upaya pencegahan pesvalabgunaan
Narkoba

Mengenai upava yang teiah BNN lakukan dafam hal optimalisasi
pemberdayaan LSM, selama ini baru sebatas pada rapat koordinasi.
Mengenai rapat koordinasi (rakor) tersebut, pada tanggal 7 April 2008 yang
talu  BNN  mengadakan kegiatan Pembinaan dan  Pengembangan
Pemberdayaan Lembaga Swadays Masyarakat Terhadap Peacegahan
Penyaiahgunaan Narkoba, yang diikuti oieh 64 peserta dari 12 LSM di DKI
Jakarfa wyang bergersk dalam upaya pencegahan den pemberantasan
penyalahgunaan Narkoba,  Tujuan dart pelaksanaan rakor tersebut adalah
sebagal upaya untuk memberdayakan serta meningkatkan peran akiif L8M
dalam program kegiatan pencegahan, sebagal ujung tombak dari P4GN.
Darl hasil rakor tersebut juga disimpulkan bahwa agar upaya pencegahan
bahaya Narkoba dapat menjadi lebih efektif, BNN berpendapat bahwa LSM
harus lebib sering dalam melaksanakan program kegiatan di bidang

pencegahan seria melaporkan hasil kegiatannya kepada BNN,

Adapun dari hasil penelitian ysng felah dilakukan, berikut
pernyataan para L8M terkait dengan upaya pemberdayaan yang dapat
dilakukan, dalam hal hubungan dan kerjasama antara LM dan BNN

Universitas Indonesgia

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009



77

Tabel 4,14 Pemyataan tentang upaya pemberdayaan L.SM

Jaya Sakti

“Hika ingin tercfpta sivkronisasi antara BNN

dengan LSM tentunya hubungan tersebut
harus diperbaiki menjodi hubungan vang
ichih bersifat kontinyu guna membahas seria
medaksanakan upaya pencegahan Narkoba
secars bersama-sama”.

"Dapat dibwat tim-tim kerja <f BNN, BNP
dan BNK untuk memantau aktivitas 7 kiverja
dari LSM ilersebut di tengah masyarakal,
karena ada juga LSM yang menyatahan
bergerak  dalom hal  penungguiangan
Narkoba tetopi maloh meviual Narkoba ™.

“Bailnya BNN dapal menugoeskan saty
orgmy kepala bidang (Kabid} di Pus Cegoh
Lokbar BNN yang bertugas wnink selalu
berkaordinasi dengon LSM, sehingga amtara
program LSM dengan apa yang diinginkan
BNN  dapat  berkesinamburigan, sebagai
conioh kegimtan rapat keerdinasi LSM
derzan BNN yang diadokan sebulan sekali”.

“wentgar BNN lidak terlolu kaku dolam
berimbungan LSM, karena permasalahan
Narkoba merupakan sebwch isu nasional
yang memerlgkan perhation dari berbagai
elemen bongsa, hukan hanva olehr BNN
saja”,

2. | SAN

3. | FYORD
4, | YKPL

5. 1 YCAB

BNN dapat membuat pertemuan  rutin
dengan para LSM minimal satu atan tiga
bulan sekofi uniuk saling  meng-updaic
infarmasi  wfaw  menvammakan | progrom,
Dodam  pertemuan  tersebut, BNN  bisa
memaparkan suatu program kegicien yang
aken dilaksanokan dengon mengajak pora
LSM ungux turut serta, leriunya juga dengen
memberikan dukungan dane”,

Dari pernyataan di atas kita dapat melibat bahwa pada intinya para

L3M menyambut positif mengenat upays pemberdayaan atay sinkronisasi

kegistan pencepahan Narkoba dengan BNN.  Namun masalah koordinasi
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dan kontinuias program meniadi kendala utams vang menyebabkan
hubungan LSM dengan BNN saat ini menjadi Kurang harmonis,

Terkait dengan wupaya-upaya yang dapat diakukan untuk
meningkatkan intensitas hubungan dan kerjasama LSM dengan BNN dalam
upaya sinkronisasi kegiatan di bideng pencegahan penyalshgunaan
Narkoba, maka penelili akan menggunakan suatu teori partisipasi yang
dikemukakan oleh Putnam.

Gambar 2. Skema Model Partigipasi menurut Putinam

CSLEABER
BAYA
CHANLISIA

BOSTST TAWAR
. MERAWAR

Suerber pambar ¢ Ismawarn, 2003 ¢ 10

Putnam berpendapat bahwa sumber dava manuosia terdivt dari tiga hal
yang saling berhubungan, yaitu madal, teknologs dan organisasi.  Dengan
memiliki ketiga hal tersebut maka akan tercapal suatu produktififas yvang
mengarah pada pencapaian tingkat partisipasi,  Menumt Lawang (20023,
keswadayaan suatu LSM umumnya berkorelssi posifif dengan tingkat
partisipasi dalam kegiatan yang diprogramkan,  Dengsn keswadayaan
suatn  LSM bisa lebih leluasa menentukan tingkat partisipasinya,
mewujudkan misi dan visinya serta mampu meningkatkan kealitas dan
kuantitas SDM-nya.  Keterkaitan antara keswadayaan dan partisipasi
berpengaruh terhadap klasifikasi L.SM menjadi dua, yaitu : berswadaya

secara individual {berskala kecil) dan secara bersama (herskala besar).
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Keswadayaan yang dimaksud dalam tulisan ini adalah suatu kondisi
yang memiliki sejumizh kemampuan untuk mengenali kekuvatan dan
kelemahan diri sendirf, serta kemampuan untuk memperhitungkan
kesempatan-kesempatan dan ancaman yang ada & lingkungan sekdiar,
maupun kemampuan untuk memilih berbagai alternatif yang tersedia agar
dapat dipakai untuk melangsungkan kehidupan yang serasi dan berlanjut.

Berswadaya secard individual bagi kelompok LSM kecil vang
memiliki sumber daya minim tentunya skan sulit untuk melaksanakan
partisipasi, tetapi bila keswadayasn itu dilakukan secara bersamza dalam
kelompok, maka partisipasi yang diwujudkan skan lebih mudah untuk
diwujudkan, Oleh karena itu prinsip-prinsip swadaya dalam rangka
pembinaan LSM kecil peru dilaksanakan dalam wadah kelompok-
kelompok swadaya,

Moidal swadaya vang dimaksud adalsh modal {anggaran), teknologi
(daya kreatif dan inovatif} dan organisasi {manajemen dan menejerial) serfa
dukungan fokoh masyarakat atay terkemuka.  Sedang modal sosial
mengrut Putnem dalam Lawang {2002) adalab menuejuk padas bagian-
bagian dari orjganisasi sesial seperil kepercayaan, norma dan jaringan yang
dapat meningkatkan efisiens: masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-
tindakan yang terkoordinasi.  Dengan kata lain, kapital sosial itu bersifat
produktif, memangkinkan pencapaian  twjuan tedieniu, vang ftanpa

kontribusinya tujuan v tidak akan tercapat.

Dalam dingmika pengembangan organisasi, LSM yang tergerak
dalam upaya pencegahan Narkoba pada wwmuwnnya berada dalam situasi
serba kekurangan yang dibalut oleh berbagai kondisi yang mengkan
kehidupan, yang sate sama lain saling berpengaruh., Kondish-kondist
tersebut antara Jaln adalah @ lemahaya nilai tvker hasil kegiatandkarya,
lemahaya  oOrganisasi, rendahnya  perkembangan  SDM,  rendahnya
produktivitas, lemahnya akses dart hasil pembangunan, minimaya modal
{swadaya dan sosial) vang dimiliki, minimnya Anggaran Dasar/Anggaran
Rumah Tangga (ADVART), sederhananya teknologi yang dimiliki, lebarnya
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kesenjangan komunikasi, minimnya partisipasi dalam sistem pembangunan

nasional serta lemahnya posisi tawar menawar. Bila hal itu ditelusuri

sebab-sebabnya, maka yang menjadi sebab paling pokok adalah lemahnya

pengembangan sumber daya manusia.

Beberapa prasyarat sehush LSM akan berhasil dalam berswadaya,

anfara lain perlunya penerapan secara Konsisten tiga komponen yang

merapakan acuan penyelenggaraan kelompok swadaya yaitu

L

Kelompok swadaya perfe  berorientasi pada wpays peningkatan
pendapatan. Dalom rangka ini perlu diupayskan terus-menerus
pemahaman dan peningkatan penyelengparaan ekonomi rumah tangga
yvang efektif, pemupukan modal swadava serta pengembangan usaha-
vsaha produksi. Contoh : Satgas Anti Narkoba (SAN), yang melakukan
swadaya pendapatan melalui pengginbangan berbagal usaha mandin
duri para anggotanya, sepertt Koperasi Antt Narkoba.

Kelompok swadaya perle bersikap terbuka, yaitu terbuka fedhadap
gagasan-gagasan bary serfa ferbuke terhadap kerjasama baru untuk
mencapai tingkat skala usaha yang lebih besar. Coatoh : Yayasan
Cinta Anak Bangsa {YCAB) yang mengembangkan konsep Youth
Againgt Drug Abuse (YADA} pada kampanye di lingkungan pelgjar

dan mahasiswa serts inovasi — Inovasi lainnya.

Kelompok swadaya perlu digelenggarakan dengan prinsip-prinsip
demokrasi dan partisipasi yang tinggi di antara anggota, Dalam rangka
ini periu didorong agar pertemuan anggota dapat diselenggarakan
secara rutin dan teratur satu bulan atau satu minggu sekali, pengurus
dipilih di antara anggota, diselenggarakan secara teratir program
pendidikan kader, administrasi yang fertib dan terbuka, Contoh Satgas
Anti Narkoba (SAN) dan Jaya Sakti. LSM-LSM ini mengembangkan
prinsip-prinsip demokrasi dan melakukan pertemuan, pengkaderan dan
kepemimpinan  secara rutin dalam  rangka  mendinamisasi

organisasinya.
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Fenomena gejala sltagnatisasl dalam organisasi LSM  bidang
pencegahan Narkoba di Indonesia adalab fanggung jawab masyarakat dan
pemerinigh. Stagnatisasi sebagai lubel yang menggambarkan babwa LSM
bidang pencegahan Narkobaz ibarat hidup segan mati tak mau secara
periahan namun pasti akan membunuh karakter LEM itu sendiri di masa
yang akan datang. Oleh karena itu diperlukan perbaikan infersal dan
eksternal dalam upaya mengembalikan kestabilan fungsi 1LSM yang
menjadi mitra masyarakat dan pemeriniah dalam upaya pencegahan bahaya
penyalashgunaan Narkoba. '

Sebagai sebuah organisasi yang tidak lepas dari dinamika masalah
sosfal dan politik di masyarakat, LSM schbagaimana juga organisasi lain,
kerap terseret dalam arus "politisasi kepentingan®™ dari berbagal pihak.
Gejala ini adalah sebuah masalah, kerens menycbabkan LSM itu keluar
dari jati dirinya sebagal orpanisasi yang independent dan memihak pada
kepentingan masyarakat yang sehat dan bebas Narkoba. Hal ini disebabkan
masih melekatnya nilai-niial primordialisme dalam kultur masyarakat kita.
Misalnya seorang tokoh LSM aktif datarn partai politik yang rengusung
hiddens agenda dari partai tertentu, karcna adanye kedekatan secara
smosional dan historis atau alasen balas budi karena partai terdentu telah

membantu secara finansial dan keorganisasian.

Perbaikan internal meliputi peningkatan kualitas SDM mefalui
perbaikan modal keswadayaan dan modal sosial, peningkatan apresiasi
terhadap gtos kerja yang kreetif don inovatif (teknologi) dan pengelolean
mangjemen ofganisasi secara profesional danm proporsional.  Sedang
perbaikan ehstormal yang diperlukan antars lain  dokuengan dari insiansi
pemerintah baik pusat maupun dagrah, advokasi dari tokoh masyarakag,
pemuda dan tokoh apgama dan kerjasama yang sinergis dengan instansi

terkait, seperfy penegak hukum, keschatan, pendidikar,

Berkaltao densan upays — upasya unfuk seeningkatkan status
hubungan dan kerjasama antara LSM dengan BNN, tentunys diperiukan

suaty mekanisme untuk mengaturnya. Berikut ini beberapa upayva
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perbaikan internal yang dapat dilakukan dalam hal sinkronisasi LSM
dengan BNN, memjuk pada teori partisipasi yang dikemukakan oleh

Putnam, sebagat berikut :

I.

Modal, yaitu peningkatan kualitaz SDM melalut perbaikan modal
keswadayaan dan modal sosial. Untuk langkah peningkatan kualitas
SDM, LSM dapat melakukan kerjasama dengan BNN ataupun dengan
LSM ~ L8M lain dalam bentuk pelatihan fasilitator Narkoba,
penyelenggarsan kegiatan pencegahan Narkoba secars bersama-sama,
seperti pembentukan event orgonizer penyulubarn, pembuatan sarana
penyuluhan (poster, leflet, brosur), pemyusunan program di bidang
pencegahan Narkoba, dan sebagainya.  Selain itu BNN juge dapat
memberikan dukungan berupa program kepiatan pencegshan yang
pelaksanaannya discrahkan kepada LSM, vang disertai dengan
pemberian anggaran untuk pelakssnzan kegiatan tersebut.  Selain itu
LSM juga harus mengupayakan agar mereka dapat memiliki sumber
pendanaan yang mandiri, schingga tidak ferlalu bergantung kepada
donasi atau pemberian dari pibak lain.

Teknologi, yaitu peningkatan apresiasi terhadap etos kezja yang kreatif
dan inovatif (teknologi}.  Untuk langkah ini LSM secara mandiri
harus dapat mengembangkan krealivitasaya individu anggotanya,
misalkan melalui berbagai penggunaan fasilitas teknologl dalam hal
pelaksanaan kegiatan pencegahen Narkoba kepada audience ataupun
dalam hal pelaksanaan tugas sehari-hari,  Selain ity ada balknya jugs
bila para LOM diberikan kesempatan untuk melzkukan praktek kera
lapangan di BNN, baik sebagai peserta pelatihan, relawan, pengamat
fobserver), ataupln narasumber pada berbagai kegiatan BNN yang

melibatkan penggunaan sarana teknologi.

Organisasi, yaitu pengelolaan manajemen organisasi secara profesional
dan proporsional. Dalam kaitan pengelolaan manajemen organisasi
hubungan LSM dengan BNN, perlu digerhatikan terhadap tiga aspek
utama, yaity masalah mekanisme hubungan kerjz, koordinasi dan

monitoring, Anatara BNN dan LSM perlu mermmuskan suatu pedoman
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yang aken berlaku bagi kedua belah pihak mengenai pelaksanaan dari
ketiga aspek tersebut.  Mekanisme hubungan kerja mengacu kepada
bentuk dan cara kerjasama yang skan terjalin antara L.SM dengan BNN,
Sedangkan koordinasi merupakan infensitas seria bentuk media
komunikasi antara 18M dengan BNN.,  Terakhir, monitoring
merupakan suaty bentuk opaya dari BNN untuk memantau berbagai
kegiatan pencegahan yang dilskekan oleh L8M serta melakukan
evaluasi efektifitas dari pelaksanazn kegiatan tersebut.

Perwujudan keswadayaan dan partisipasi L8M tentunys ftidak
terlepas dari pengaruh lingkengan yang membesarkannya.  Masalsh
eksternal LSM justru tidak mendapat dukungan dari agen perubahan vang
ada di fingkungan. Masalah itu terjadi karena kurangnys komunikasi dan
sosialisasi nilzi-nilai, visi dan misi LSM kepada lingkungan. Lingkungan
gkan mengharzai apapun yang felah dilakukan LSM dan bukan yang
direncanakan. Astinva Karya nyata menjadi kunct dari perbaikan eksternal

karena akan mendatangkan kepercayaan dan penghargaan dari masyarakat,

Oleh karena itu perbaikan eksternal yang diperlukan dalam upaya
meningkatan partisipasi LSM dalam bidang pencegahan Narkoba, antara

Failn ;

1. Dukungan dari instansi pemerintah baik pusat maupun daerah,
Langksh ini dilakukan dengan membantu kinerja pemerintah pusat
maunpun di daerah, dengan memberikan masukan dan tanggapan berupa
pemikiran-pemikivan taktis dan strategis atas permasalahan tentang
Narkoba, batk diminta ataupun tidak diminta. Umumnya LSM yang
ada sclama ind cepat putys asa atas usaha yang dilakukannya, sehingga
berbagal pemikiran atas umpan balik dari kebijakan yang diambil
pemerintah pusat dan daerah tidak pernah ada,

2. Advokasi dari tokoh magvarakat, pemuda dan tokoh agama. Langkah
ini dilakukan dengan melakukan berbagai acara diskusi yang

menghadirkan para tokch masyargkat, publik figur, tokoh pemuda dan
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tokoh agama. Hal ini perlu dilakukan untuk menjajagi berbagai
pemikiran dan kepentingan dari tokoh-tokoh itu tentang presepsi dan
stkap mercka terhadap upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba.

3. Kerjasama yang sinergis dengan instansi terkait, seperfi : instansi
penegak hukum, instansi keschatan dan instansi pendidikan. Langkah
ini dapat dilakukan dengan mempelajari apa yang dihadapi aparat
peregak hukum melalui kenjungan kerja LSM ke lembaga-lembaga
tersebut, seperti © lapas, kepolisian, bea dan cukai, rumah sakit, panti
rehabilitasi, pusat pelatihan pegawai, pusat peraga pendidikan, industri
peiklanan dan reklame, dan sebogainya. Kupjungan ini selain
mendiskusikan tenfang permasalahan yang dihadapt oleh bidang
tersebut  juga merupakan penjajagan ferhadap  kemungkinan
pelaksanaan kerjasama dalam kel PAGN, khususnyz di bidang
pencegahan, LSM bisa scbagai  fasilifator veng  menjerabatani
kepentingan pemerintah dan swasta ztauw menjadi dinamisator vang
memberikan masukan dan kritik tentang berbagai gejala sosial yang
berpotensi menggerakan kesadaran masyarakat untuk mernjauhi bahaya
Narkoba.

4.3.1 Beberapa Kebijakan BNN yang Mendukung Peningkatan Partisipast
L5M Bidang Pencegahan

BNN sebagal koordinaior dalat upaya PAGN di Indonesia, merupakan
lembaga yang diamanati oleh Undang-undang Nomor 5 tzhun 1997 tentang
Psikotropika, Undang-undang Nomor 22 tghun 1997 tentang Narkotika, dan
Perpres Nomor 83 tahun 2007, bertanggung jawsh untuk melaksanakan
upaya P4ON kepads masyarakat.  Berikot beberapa ketentuan vang
berkaitan dengat upaya peaingkatan pactisipasi LSM dalam P4GN, antan

atn :

1. Dalam Stranas BNN Tahun 2005 — 2009, dijelaskan bahwa salah satu

misi yang telah ditetapkan vaitn, “Menentukan kebijukan nasional

Universitas indongsia

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009



83

dalam membangun komitmen  bersama dalam  memerangi
penyalahgunaan dan peredaran gelap Narkoba”. Membangun komitmen
bersama dalam pernyatasn misi tersebut terkandung makna pemerintah
dengan masyarakat termasuk LSM,

2. Dalam butir kebijakan pada Stranas BNN Tahun 2005 - 2009,
dijelaskan bahwa salgh satu arah kebijakan BNN adalah, “Peningkatan
surnber daya manosis dan peningkatan peran serts masyarakat™
Artinyva BNN membuka seluas-lussnya dengan  memfasilitasi
pengembangan SDM bidang P4GN, termasok vang dilakukan cleh
LSM, Kemudian dalam menimgkatkan peran seria masyarakat, BNN
menjadi fasilitater  dan  dinamisator bagi parfisipssi masyarakat
termasuk LSM di dalamnya.

Dari dua landasan di atas, BNN sejuk berdivi tzhun 1999 {semula
bernama BENN) hingga saat ini, telah berupaya mengeluarkan suatu
kebijakan untuk merangko! peranan LSM dalam membantu BNN di bidang
pencegahan penyslahgunaen Narkoba, Namun kondisi yang terjadi
sekarang ini adalah BNN belum membuat suafu aturan atau pedoman yang

jelas mengenai kebijakan bagi LSM tersebut.
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5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Telah dikemukakan pada bab sebelumnya babwa penelitian in
bertujuan untuk mengetahui kondisi kenyataan program pencegahan
penyalahgunaan Narkoba yang dilaksanakan oleh LSM dan bagaimana
LSM mempersepsikan upaya pemberdayaan yang telah dilakukan BNN
bagi LSM saat ini. Selain itu juga untuk mencari fahu mengenai upaya-
upava yang dapat dilskukan oleh BNN untuk mengoptimaikan
pemberdayaan LM dalam upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba.
Sampel yang digunakan dalam perelitian ini adalah fima LSM yang
berkedudukan di wilayab DKI Jakarta dan kesemuanya itu bergerak dalam
upaya pencegahan penyalahgunaan Narkoba, Metode penelitian vang
digunakan bersifat deskriptif kualitatif. Ditharapkan melalut peoelitian ind
dapat diperoleh dasta - data deskeiptif berupa kata-kata tertulis ataupun
secara lisan. Berkaitan dengan hal di atas, beberapa kesimpulan dag saran

yang dapat dirumuskan dari hasil penelitian tersebut adalah

1. Program pencegahan penyalahgunaan Narkoba yang dilaksanakan
oleh LSM saat ini dirasakan belum optimal.  Hal ini disebabkan
masth banyaknya LSM bidang Narkoba yang belum memiliki
kemandinian dalam hal masalah pendanaan scria kurangnya upaya
pemberdayaan dars LSM fersebuf.  Kurangnya pemberdayasn dari
pihak LSM pada askhirnyas memiliki pengaruh terhadap tingkat
partisipasi LSM dl masyargkat, padahal LSM dianggap memiliki
potensi yang dapat dikembangken entuk mendukung BNN dalam
melaksanakan upays pencegahan penyalahgunaan Narkoba.  Selain
Itu masalah hubungan kerjasama dan koordinasi BNN dengan LSM
pun behum dapat berjalan secara sinergis, bal tersebut dapat dilihat

pada mekanisme hubungan keria, koordinast dan monitoring kegiatan
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antara BNN dan LSM vang belum berjalan secars efektif dan lebih
banyak berdasarkan faktor kebutuhan.

2. Dari hasil penelitian terlihat bahwa LSM memandang penting
keberadaan BNN sebagal sebuah institust pemerintah yang bertugas
untuk mengkoordinir upaya penanggulangan Narkoba di Indonesia.
Dalam hal upaya pemberdayaan BNN yang dilaksanakan kepada
L.SM, kalangan LSM beranggapan bahwa BNN befum memiliki suatu
metode pemberdayaan yang jelas dan implementatif untuk diterapkan
bagi kalangan LSM.  Hal ini menyebabkan antara BNN dan LSM
terkesan saling berjalan masing-masing dalam melasksanakan upaya
pencegahan bahaya Narkoba kepada masyarakal, tanpa adanya

koordinasi dan kerjasama vang jelas.

3. Masalgh intensitas hubungsn dan kerjzsama LSM dengan BNN
tentunya berkaitan juga dengan tingkat partisipasi dani LSM.  Oleh
karena 1ty BNN harus mengupayakan langkah~langkah untuk
meningkatkan  partisipast  LSM  dalam  melaksanakan upaya
pencegaban penyalahgunaan Narkoba scbagal bagian dari proses
pemberdayaan.  Terkait dengan peningkatan upaya pariisipasi dar}
LM, dapst diupavakan melahal perbatkan dari sisi intermal maupun
eksternal. Faktor internal meliputi modal, teknologi, dan organisasi,
sedangkan faktor eksternal meliputi dukungan dari pemerintah pusat

dan daerah, advekasi dan keriasama dengan instanst terkait.

5.2  Saran

Sedangkan beberapa saran yang dapat dibertkan oleh penulis adalah

sebagai berikat :

1. Dalam hal upaya BNN untuk meningkatkan pemberdayaan LSM, ada
baiknya BNN dapat membual suatu rumusan kebijakan atau pedoman

mongenai svatu metode pemberdayaan yang bersifat irplementatif.
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Dalam kebfjakan atau pedoman tersebut nantinya juga dapat diatur
mengenai imckanisme hubungan kerja, koordinasi dan monitoring
antara LSM dan BNM. Diharapkan bila telah ada suatu kebijakan
atau pedoman vang bersifat baku, maka koordinasi dan kerjasama
LSM dengan BNN dapat berjalan secara kontinyu dan sinergis.
Selain itu bagi pihak LSM dibarapkan juga dapat memiliki inovasi-
inovasi baru untok meogembangkan suatu model vsaha afan sumber
pendanaan yang bersifat independen, guna menunjang operasional

kegiatan mereka dalam upaya pencegahan bahaya Narkoba.

Berkaitan dengan upaya optimalisasi pemberdayaan bagt LSM, BNN
harus memiliki kemitmen yang kuat gupa merunuskan upaya-upays
tersebut. Selain itu adanya pandangan bahwa BNN sebagat instansi
pemerinizh berada pada posisi yang lebih tingpi dari LSM, harusiah
dihilangkan. Dengan adanya pemahaman akan kesetaraan, dibarapkan
implementasi dari hubungan kerjasama dan koordinasi tersebut dapat
segera terwujud. Bagi LSM juga disarankan dapat menjalin
kerjasama vyang efektif dan kootinyu dengan sesama LSM lain,
sehingea pada akhirnya dapat menimbulkan kebersamaan di kalangan
LSM.

Ada baiknys bagi BNN untuk dapat melibatkan partisipast LSM
dalamy proses perencapaan  program-program  kogiatan  BNN.
Diharapkan melalut proses tersebut akan fercipta  keterpaduan,
keterbukaan, suasana akrab dan kebersamaan antara BNN dan LSM

dalam melaksanakan program pencegahan penyalahgunaan Narkoba,

Selain ity BNN juga dapat bekerjasama dan mengoptimalkan peran
organisasi BERSAMA, vang merupakan koordinator dan LSM -
[.8M di bidang penanggulangan bahaya Narkoba di Indonesia, guna
mencapai hasil yang maksimal dalam upaya wntuk memberdayakan
para LSBM
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Untuk penelitian lanjutan, agar para pengambil keputusan {siake
holder} di BNN dan organisasi BERSAMA sebaga koordinator LM
bidang Narkoba juga dapat diteliti guna mendapatkan masukan -

masukan datza dart sisi lain,
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Lampiran 1 : Hasil wawancara dengan Jaya Sakti

HASIL WAWANCARA
DENGAN NARASUMBER LSM JAYA SAKTI
(Sdr. NANO SUKATNO)
Senin, 27 Oktober 2008

Intensitas hubungan / koordinasi dengan BNN :

"Selama ini dirasakan bilg BNN membutatkon LSM, make BNN baru akan memanggil
atay melibothan LSM. Selain itu tidak oda koatro! dari BNN terhadap kegiatan arau
laporan kegiatan LSM tiap bulannya.  Seandainya LAM mengirimian laporan kegiaion
puin deri BNN dirasokan tidak ada timbal baliknya, sebagai conivh dalen bentuk bantuan
dana unink operasional kegiatan LM,

Tiagkat kepuasan atas bantuan / keordinast BNN :

“Belum merasa pnas. Umumnya para angeola LSM tidak iahu mengenai status mereka di
BNN, apakah sebagai anggota, mitra afax rekanan.  Sclama ini hubungan BNN dengasn
LSM Iebinr terganiung kepada kebijakan Kepala Pusat Pencegahan aiau Kalakhar yang
sedang menjobat saja’”.

Perlukal adanya BXN ¢

"Sangat diperlukan, sehagai suati Insitusi Yong memiliki kewenangan wituk menongani
permasaiohan Narkoba dif Fndonesia, baik dari sisi pencegahan, penesakon hwkum
maypun terapi rehabilitasi’.

Pandangan mengenai keberadaan BN ;

"BNN dirasakan kurang memberikem fuugsi kontrol dan kerjasama tferhodap LSM, don
Hingga kind pun kondisi tersebut wasih dignggop soma’™.

Peran yang dikarapkan dari BNIN @

"Berharap agar BNN dapat memarian, mengarabioo: dan menfembaioni kegicion pora
LoM.  Kami juga berharap agar BNN dapot menganggap LSM sebagai anggota BNN arau
pritra untuk kemudian memberikan arahon dolam mélaksanckan kegiotorwva d bidang
pencegrhan, penegakan hukum atan ferapi rehabilifasi. Bila BNN dapat menyentuf pora
LSM-LSM yang bergerak di bidwig penangguiangan Narkoba, kami vakin hal tersebut
akan meringankar: ingas BNN.  BNN juga dapot menggiok peran serta LM dalam
berbagai bentuk kegiatan sosialisasi yang bersifar kontinn (1 3 bulasn sekali) ™.

Saran terhadap BNN :

"Untuk bisa merongkul LSM, moka BNN harus dapat mentberikan dana sehingya kegiatarn
L8M dapat terus berjalan. Kami berharap pada APBN BNN talvn 2002 dapat dinpayakan
anggaran untuk pemberdayaan F.SM, sehingye nontinya hebwygan BNN dan LSM deaprt
herialan kontinyu tidak honye ferbatys poda suatu kegiatonr tertentu saje. Selain il
diperfukan juga dwkungan moral dan perianggung jowaban dari BNN, karena dalam
melaksanakan kegiotmmyva LSM sering harus berbenturwr dengan parg bandar aianpun
pemakai Narkoba.  Bilg, o SR, TR ERTR, 5 as’éﬁ‘gé'%n{m?%oéﬁgﬂ herkewajibar



{Lanjutan)

smemberikenr laporan kegiatenwiya dalam wakie per minggn, bulan atou triwnlan.  Sebagai
comtoh, pada iakmn 2008 ini Pusat Pencegahian BNN memililki program wtoma Anti Drugs
Campaigne Coes 1o School and Campuss.  Bila BNN menginginkan program fersebut
sukses dan dapat berjedon maka BNN harus melibatbem LSM, kavena LSM memiltki
Jejaring untuk bergerak ke berbaget penjuru wilayah untuk menjangkan masyarakedt,
Kegiatan BNN dirasokean lebih banyak bersifat boombastis pada avalnya namun kemudian
tidok terdengar fogi.  Bila BNN dapat melibaikan atan menggerakkan LSM maka bal itu
akarr mempermudar kinerja dari BNN sendivi. BNN juga dapat menjalankor: fungsi
control dengan menjadikan LSM sebagai pilot project suatu kegiatan, sehingga dengem
demikian kegiatan pencegahan bahaya Narkoba dapat ter-cover karena banyak LSM yang
membomitu di dalomnya”.

Bantuan yang didapat dari BNN ;

"Kami pernah mendapatkean dukungan dana dari BNN untuk pelaksancan kegiatan doloam
ramgka peringaton Hari Ant Narkaoba Internasional (HANE} pada tahnn 2006 sebesar Rp.
25.000.000,~. Namun jumiah dona lersebut dirasakan kurang setimpal karena koeni horus
mengerahkom massa sehanyak 20 ribu orang, sehingga pada akhirnya harus menoinbok.
Bantuan lamm yang didapatkan munghkin keikwisertaan dalam pelaithan yang diadakarn
BNN”,

Upaya sinkronisasi kegiatan LSM dengan BNN :

“Umumnya BNN bara melibathan LSM dalam kegiatan yang bersifat tohunan dan besar,
sebagai contoh peringedtan HANI poda liap tahin.  Jadi hubungan lebih bersifat sesaal,
kalan BNN membutnhkan LSM maka barn ckan memanggil.  Sebagai contoh, Bag Humes
BNN vidak pernch memfasilitasi upaya koordinasi dengan para LSM dolan sebuah
pertemuan minggua atan buloneor wituk menayakan laporea: kegiatan para LSM, jadi
hubungan BNN dengan LSM seperti bersifat masa bodok.  Jika ingin tercipta stnkronisasi
antara BNN dengan LSM tentunya hubuagan lersebt harus diperbaild merjadi hubungarn
yang lebin bersifal Rontinyn guna membahas sevia melaksanckan upaye pencegaharn
Narkoba secara bersama-samea. Selain ae mnghin ada bailoiva bila posisi LSM di BNN
dapai disamalkan keduduleamya dengan para anggota BNN yeng berasal dori instansi -
instansi pemerintah, karena LSM dopot menjanghon masyarckat hingga ke bawah,
sedanghun (nstansi pemerimiah tidak memiliki kemampuc wituk i,

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan pencegahan ¢

VJumidah cogyota atau refoovan Jaya Sakti buvang lebih 15.000 - 20,000 orang di DKT
Jakarta, Ehususnya wilayah Jakarta Selatan,  Jaya Sakii memfokuskan pada kegiaiar
olalwaga  saeshil  memberikan  penyuluber:  atan  pesan-pesan  fenwmg hahayo
penvalahgunaan Narkoba.  RKami berusolnr mengajok para anggola wmink menjodi
manusic yang baik dewr memiliki kemampuan menolak Narkoba dergan cara meniitiki fisik
darn mental yang sehat gwr membeniuk ahlaqul qavized. Saal ini ke telah memiliki 16
cabang olahraga dan mengarahban para anggota untuk mengikut] cabang olahraga sesucri
minginya.  Untuk fisik dibenik melalui olabraga, sedangkan memal kawi fatih welalui
progrom pengajicor rafin yang diselipt penyuluban teptang Narkoba.,  Selain itu kami juga
meksksanaken pervaluhan pada kelompole kelompok peugafion, majelis wklim, dan arisan
thu rumah tongga.  Bagi anggota Jaya Sakli yang telah menerima pelatihon fusilitator
dari BNN juga kami wafibkan untwk dapai memberikan perypuluhan kepada anggota
masyorakat feinnya maupnn pada saal pelaksanaon kegiatan olahraga”.

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009
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Rencana/program ke depan :

"Selain olahraga dan majelis taklim, rencananya kami juga okan menyentuly kepoda
kelompok Pramuka dan pecinta alom untuk dilibatkan dalam kegiotan pencegahan bakaya
Narkoba®.

Faktor penghambat :

“Masalah anggaran serta minimpya jfosilitas olahraga yong komi milild sudah pastf
menjodi penghombar. Saat ini komi bars memiliki saty buah lapemgan sepakbola darn itu
pun belum bersifal permanen di wilayah Cinere.

Faktor pendukung :

“Untnk menyiasati masalah cmggaran, kedeparya kami okan mengoptimalkan para
anggote yang meniliki usaha untuk dapat memberikan 2.5 - 5 % dari keuntungan
usccharyva periahun: kepoda Yoyasan Jaya Sakti, disconping furan dari para anggota loin
sebesar Rp. 1000~ per bulan”.

maran agar kegiatan pencegahan mienjadi lokus & efektil

"Pada tahun 2007, BNN pernch menyelenggarakan Rakor LSM, nantun agerda rakor
tersebut dirasakeny fidak mengena kepada progress dari program.  Sebagai contoh, dalam
rakor (ersebut dibahas mengeri rencana kegiatan Anti Drugs Canpaigne Goes to School
and Cepnpus.  Nomun sefeloh kunching kegiatan tersebut pada iodwmn 2008, hingga kini
goungnya tidak terdengar lagi, padahad program fersebut harus dibina secara koniinvu
kareng kegitan sekolah daw kampus terus berjolan setiap harinya.  Oleh karena ity
diharapkan BNN dapat Iebih serivs dalam pelaksanaan seftap program perncegahan yang
dilakwkon kepada masyarakot serta tidok Tupa watuk melakukon wpaya moniioring don
evalvasi”, :

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009



Lampiran 2 : Hasil wawancara dengan SAN

HASYL WAWANCARA
DENGAN KETUA PRESIDIUM SATGAS ANTI NARKOBA (SAN)
{Bpk. ANHAR NASUTION, SE)
Senin, 27 Oktober 2008, Pukal. 13.00 - 14.00 WIR

Instensitas hubungan / koordinasi dengan BNN ;
“Sangat jarangy ..., hanya bile ada kegiaten lertentu saja”.

Tingkat kepuasan terhadap bantuan / koordinasi BNN ;

“Kami sama sckali belum merasa puas dengen adamya BNN ferbadap keberadaan kami
selakn LSM di bidmg Narkoba, birotrast di BNN sering menjadi penghalang bagi ki,

Perlukah adanya BNN :

YSemgeti diperlikan.... diharapkan nantinya akan ada lembaga setingkat menieri untuk
melakukan  penanggulangan  behayva Norkeba yang memiliki  hewenangoor  wiiuk
menyeliditi, menyidik dan menuntul seperti Komisi Femberantasan Korupsi (KPKJ.
Selain ir juge meya tanggung jowab khusus, tdok honye sekedar mengkordingsikan,
Lembaga jtu juga harus lebih bunyok bekerja akfif di tengoh masyarakai, membuat
progrom don melaksanakan program iersebul sevia mengawast instansi / depariemen
terkait yang jugn menangani permuascaiaohan Narkoba, misalnya Depariemen Keuangan o4,
Ditjen Bea don Cukai, karena beq cukai bertugas mengawasi lapangan udara seria
pelabuban lant.  BNN juga harus masuk ke dalam Depdiknas atan Dikti karena disana
menyanghut para anak sekolah dan mahasiswa.  Oleh karena kedudukan BNN harus
sumgat kuwo!l dan tidak culup berpayung hulann perpres saja. Saya selake Ketua
Presidium SAN dan anggora Komisi HI DPR-RI, yamg fugee merupokan anggota pasus
revist UL} Noarkotika berpendapatl bedrwa harus dibentuk sebuch lembaga yemg sangat kuat
untik menongoend permasaiahon Norkeba, seperii halnya KPK, korena jika tidak bargsa
ini ahon mengalami loss geverations”,

Pandangan mengenai keberadaan BNN saat ini :

“Saat ini kami melihat batrwa BNN belum maksimal dalam upaya melakuban pencerahan
bagt masyarakat di bidang pencegobum hahaya Nerkeba.  Upava pencegahan yeng
dilakuken BN lebih banyak bersifal pemasemgan balon-bolon udara bertuliskan say no to
drugs aicu pamasangan spanduk-spandtk.  Batlowa BNN bila membuat spariduk dopai
menggunaka gombar-ganbar vang seram, yang dapal mengokibotkan rasa taknt bila
seseorang atau anggofa kelvarganya sampal menggunakan Novkoba,  Selain itu kanyi
Juga beranygapan bofnva promosi melalui media televisi dengan pesan-pesan yarg
berbahasa Inggris divasakan kurang efektif, karena masyarakar yong di desa-desa befum
fentte mengerti. BNN juga belum dapai melakwkan upava terhadap hak pemakai Narkoba
mtul mendapatkan rehabilitasi, namun justry malah dimasnfkan ke penjara.  Juga ada
kecenderungan batnwa df BNN hanya merupakan tempat transit pava pejabat deari Mabes
Pedri wirtuk wenunggu dan kemudian dipromosikan kepada jabaian lain yang lebik tingyi.
Padatml BNN merupakan lembaga yang dibarapkarr mompu wviuk dapat menanggulongy
permasaluhun Novkoba, bukan sekedar lembaga ecek-ecek.  Upaya pencegohun vang
dilcksanakan BNN saat ini dienggoyp lebils bersifar fotamorgone atau Iip service saja, febih
banvak bersifat Bimbauan i media, pemasangan spanduk atar rapot-rapat saja, kirang
ferfun langsung kepada masyarakal, BNN harusnya dapat lebih melibatian LSM, karena

LSM memiliki kemamprian qgislsd<Ba oI msmans degsrdopbcnsmiians saagyarakal”.



{Lanjutan)

Peran yang diharapkan dari BNN :

“Baiknya BNN dapat mengpandeng para LSM sehingga dapat memiliki temgan-tangon di
masyarcakat, BNN dapat meminta LSM wntuk melakukan pencerahan tentang Narkoba
kepada komunitas masyarakai, Kondisi yang ada sekarang ini lebih banyak BNN meminta
masyarakat untuk datang dan diberikem ceramah.  Saal ini banyak komunitas masyarakat
vang telah mengelompokkan diri wmtuk membentuk LSM di bidang penanggulangan
Nevkoba BNN sebagai Institusi pemerintah harnsnya dapat memarfaaticnr LSM untuk
menjadi matg-pata BNN dalam hal peregakan hukum kosus Narkoba, karena polisi
memiliki keterbatasan.  Kemudivm dalam hal terapi, pomerintah memiliki keterbaiasan
dana untuk menanggulongi pora pecandn, oleh kavenanya pemeriniah harus mompt
menstiniulan para masyarakal yang memiliki panti-panti refich”.

Saran terhadap BNN :

“Akan lebih tepat bila BNN dapal menggandeng komunitas wlama, pendeta, biksu, don
sebagainya vamg telah ditatih menjodi penyuluh Newkoba, wntuk menvampaikan pesan
tentemy Norkoba kepada pera wmatnya.  Bila perlu, BNN dapat mengalokasikan anggaran
kiesus wrfuk memberikan honor kepoda mercka.  Selama ini upaya yang dilakskan BNN
lebih banyat kegiaian seminar hoiel - hotel berbintang saje”.

Bantuan yang didapat dari BNN @

YHingga soaf inf kanti seloku LSM Saigas Anii Narkoba behon pernali mendapatkan dava
dari BNN". Bantuar lain momgkin scbatas buku-buku atan sebagal peseria pelaiihan ™,

Upaya uniuk meansikronkan BNN dengan LSM :

"Pada intinya LSM harns mengacu pada apa yang diprogramkan oleh BNN dan BNP.
SAN lakiv untak menyehuti panggilon dari BNN sebagai lembaga pemerintgh, univk
mesyvampaikan program BNN ke lengahi-tengah masyarakar.  Terlalu pendek tangan BNN
bila diharapkan wituk terjun langsing ke masvarckal,  Bivokrat yamyg ada saaf ini terlain
malas untuk ferjun langsung kepoda masyarakal.  SAN lahir dengon harapan agar of
linglungan RT 7 RW dapat membangun solgas-satgor antl Narkoba dengan komunitasnya
sendiri-sendivi.  Dapaf dibuat tim-tim kerjo i BNN, BNP dan BNK untuk memaniau
aktivitas / kinerja dari LSM tersebut di tengah masyarakal, karena ada juga LSM yang
menyatakan  bergerak dalam  hal penangguilangan  Narkoba fetapi malah  menjual
Narkoba”,

Muetode dan kegiatan SAN dalam pencegahan ;

“SAN mengutamakan pencegohan.  Dalam programnyva, SAN memberikan bimbingan,
stimmdan dan sebagainyva mengenai apokah yang dimaksud dengan Narkoba, babayanya
serta upaya penangmfangannya. Ko berharap bila SAN teloh terbenink di Inglungoan
RI' 7 BW, moka sempitfah ruang gerak pengedar sehingga peredaran Novkoba menjadi
keell karena masyarakat telah tabu bahayanya.  Sefain it kewni juge mefaksanakons
upaya penegakan hukum, dalam arti sefiap warga negara Indonesia jika melibat
seseorang membawa ataw memakal Narkoba maka wafiblah loe unink melaporkan kepada
pihak yvang berwaiih.  Jika jo tidak melaporkan, maka meniceut Undang-undong Narkottie
orang lersebut sama dengan 5t pomakal Navkoba,  Masyarakat bisg menanghkap jka
melihcd seseorang vang sedkmiy mengguuakan Narkobo otan metigedarkan kennrdian
menyerghkon kepada polisi, yang tidak boleh adalah jika muasyarakal menyelidiki atan
menyidik.  Kami tidak hauye siemmberikan penceraban kepode masyarokal tenlang btdupa

Narkobe fetopi juga menjelasin tertang masalab-masaloh tdem, songsi hikum, dan
Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009
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upaya penegakan fukum yang dapat dilokukan. Selain bidang pencegahan dan
penegakan hukoum, SAN juga membantu masyarakat dodam hal konseling bagi korban
penvalahguna Narkoba  Jika s korban dalam kondisi yang parah maka komi ahon
meryjuk alay membawa ke RSKQ) atau wnit rehabilitasi Narkoba di BNN, naah.... disinilah
kami born merasa pentingnya keberadaan BNY, lainnya tidak”.

Rencana / program SAN ke depan :

"Umtuk kedepannya, SAN akan lerus berusaha uniuk membeniuk satgas-saigas ani
Narkoba hingga komunitas terkecil yaitu RT dan RW.  Selama ini SAN teluh
melaksanakan pencerahan di kelurahan, komunitas tbu rumah tangga, kelompok pengajion
dan para vrang tua murid sekolah  Bila masyarakat yang diberikan peryulubun fekoh
poham tertang bahaya Narkoba, maka selanjutnya akan diberikan pemahaman mengenai
fangkah-lomghah apa yang harus dilokedaan bila mereka melihot para pengedar Narkoba di
lingkungannya, diharaphen upaya ini dapat berjalan secara simuitan”,

Faktor penghambat :

“Masalah pendonaan... Sumber dana kami hanya berdascrkan swmbangan secara
swadaye dori para anggola sehingga ruang gerax menjodi sangal ierbaias, podahal
hampir setiap saaf masyarokai memintg kami sntuk melakukan penvuluhan.  Kewwdian
Jugn tidak adanya perhatian alau dukungn dori pemerintan, dalam hal ini BNN dan BNP
untuk membina kami secara rutin dan terarah. Saat ini kami juga muiai mengemberighan
koperasi yemy menjual barang-barang kerajinan karya pora refovan SAN sebagai
penambah modal bagi komni witk melaksanakan keglaton”,

Faktor pendukung :

“Aderyar perhatian dan dvkingan davi inasyarakal yang merasa khawalir akan bahaya
Narkoba terbadap kelugrganya, sshingge mereka secara sukarela mendulung langkah-
fangkan SAN®,

Saran agar kegiatan pencegahan fokas & efektif :

"D Indonesia harns oda satw lembaga kual yang menangani permasalahan Narkoba,
meliputi bidang pencegahan, penegakan hukum, dan terapi,  Terkait dengan depariemen-
depariemen vang memilili  anggaran  P4GN,  merupakan tugas BNN  untuk
mengkoordinasikan departemen tersebut. Konsep kebiyjakan di bidany percagabom,
penegakan  ukum,  ferapi  rehabilitasi harusigh  dibeat oleh  BNN,  kemudito
dikoordinasikan dengan departemen ferkait, jadi fidek diserotkan begitu saja kepodo
depariemen uniuk membuatnya. St v bovyak deportemen yorg memiliki auggoron di
bidang Navkoha (Depsos, Dikoas, Depag, dsb-nvaj.  Unnonnya para departemen tersehut
memiliki istilah-isitlah yong berbeda dalam menyebui Narkoba, ada yang menyebui Napza
atan madat.  Perbedaan persepsi feniang istilah Narkoba tersehut dapat mengakibathan
kebingungan pada masyarokal.  Qleh sebah itu diperlnkon satu fembaga wntuk bed-
betul dapar menghkoordinasikamya.  Bila nanti memeriukan bantuan wstadz atan wlawna,
BNN dapat berkoordinasi dengan Depag.  Sebagat contoh, BNN juga dapat memberikenr
arahan, materi, Gimbingan kepada gy — gure yang divekomendasitan oleh Depdikoas
atau Dikt, jodi bukan berarti BNN menyerahkan begitu saja kepoda Depdiknay wintik
melaksamglannya sendivi.  Kamid sangor setujn jika keseluruheor auggaran df bidang
penanggriongan Narkoba yoeng ada di berbagai depariemen it dipusathan di BNN,
dengan catatent kelembagann BNN harus diperbaiki terlebih dahwlu menjadi sebuah
lembaga Negara, dengan payuang hukam undaig-wndang, sehinggo kerfanya dapat felas,
bukan havya mengkoordinusilaayasifdoaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009
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Lampiran 3 : Hasil wawancarz dengan FYORD

HASIL. WAWANCARA
DENGAN KETUA UMUM LSM FYORD
(Bpk. M.S. PELU, M,Pd)

Selasa, 28 Oktoher 2008

Intensitas hubangan / koordinasi dengan BNN :

"Koordinasi dengan BNN telah dimulai sejak tabun 2000 pada saai masih bernama Badan

Koordinasi Narkotika Nasional (RKNN) dengan intensitas kurnjungan satu wminggu sekali
ke BRKNN, yang kemudian menjodi satu bulan sekali.  Soaf ind bisa dikatakan bunjusngen ke
BNN sangal jaramg, nonun hal e diseboabkan bdkan kareng kwrangnya infensitas
hubungan tetapi lebih korena Fyord telah semakin pereaya divi wituk melakukan upaya
kampemye sendiri berdasarkan kepada materi wtou pembekalon yang diberthan oleh
BKNYN.  Kunjungan terakhir ke BNN adalah pada waltir pelepasan Kalakhar BNN Made
Mangku Pastika, selelah ifu belum pernah berkoordinasi lagi dengen BNN™.

Tinghkat kepuasan atas bantuan / koordinasi BNN :

"Saat ini culup merasa pucs alas segata bantuon materi — materi feniang Navkoba yang
icloh diberikon ofeh BNN™.

Perlukah adanya BNN :

"Sangai perlu..., bahkan berharap BNN dapat memnfasilitasi adanya LIM-LSM soat ini
yeng bergerak di bidang pencegahan bahaya Narkoba, sehingge bila LSM melaksanakan
kegiatan operasional aken lebih mudah koordinasinya kareria berada o berwah BNN™.

Pandangan niengenai keberadaan BNN ;

VBNN suat ini dirasakan sadah semakin wrain dori segi jumiah sumber daya manusia dan
Jasilitas. Selain itn BNN wmemiliki pendanaan yang semakin besar untuk menanggulangi
permasalahan Narkoba™.

Peran yg dibaraphkan dari BNN :

"BNN merupakar motor pepggerak df pusal, kemudian di daerah ada BNF dan BNK/Kuita.
Baiknyva BNN dapot memperknat posisi dari BNP dan BNE tersebui, karena Ketua BNP
dons BNK dipegang vleh Wagub dan Wakil Bupati, ada kecendenmgan jabatan tersebut
digunakan sebagai sarana politis untulk penggalangen massa.  Selain itu ada baiknya dari
pikak BNN dapat rerfun langsung kepada BNP dan BNK uniuk memonitor pelaksanaan
kegiatanr”.

Sarau terhadap BRNM

“Berhurap dupat melaksonakan sesegera munggkin eksekusi mafi lerhadap ferpidana kasws
Narkoba yang telah mempmyai kelmaian huktum vemyg tetap.  Selain e berharap agar
kinerfa dan kerjasama antare BNN dan LSM dapat memilikd tindak lenjut.  Poada wakt
peringatan HANI 2008 di Istana Negara - Jakarta, kami bersamg 9 LSM laimiya
menyatakan sikap antux melovan Narkoba di hadapan Presiden R, noamun selepas weare
tersebut kemi merasq mercka seoloh-olah dichaikan oleh BNN.  Oleh karena itu kami
berharap agar BNN dopod siatasiiasye foxiiins Nageapalradcasatidos ooy jelas bagi L83,
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karena tiap perpanion Kalakhor BNN selolu mempunyai kebijakan vang berbede
terhadap LSA”.

Bantuan yang di dapat dari BNN :

"BNN mendukung sehrubnyg apa yang kami imginkan, kecwali masalah pendanaan.
Sebagai conioh bila kami membuct aeora selaty dikadiri oleh atusan dari BNN.
Kemudian kami juga pernat diundong untuk mengikuti pelotiban jasilitator Narkoba yang
diadakar oleh BNN".

Tipaya sinkronisasi kegintan LSM dengan BNN:

" Batknya BNN dapat menugaskan satn orang kepala bidang (Kabid) di Pus Cegah Lakhar

BNN yang bertugas untuk selalu berkeordinasi dengan LSM, sehingga anigra program
LSM dengen apa yang diinginkan BNN dapat berkesinambungan, sebagai contoh kegiatun
rapal koordinasi LSM dengan BNN yang dindakan sebulan sekali. Mengenal masalakh
pendanaan, kami beranggapan bahwa BNRN telah memberikan penjelasan kepada poara
LSM mengenai upave untuk mendapathon pendanaan dengan remanfaatian dubwigon
dari pihak ketiva atau sponshorshin ™.

Metede yang dilaksanakan dalam kegiatan pencegahan ¢

"Selama i kami lebih menckankon kepada pengendiom temtang bahava Narkoba i
iinglungan sekolah. Seloin itn kami jugea mengadakan bimbingen terhadap sepuluh orang
penguguna Narkoba yang mengidap HIVAAIDS, namun saui ini sembilas dari sepuluh
orang lersebul tefah meninggal.  Selain iiu juga kami melaksaizdon kegiatan penyualishan
i kelompole-ketompok pengajian dape SMP Terbuka’™.

Rencana prograni ke depan:

“Beruscha untuk mewrjudkan soloh satu misi kami, yaitu peduli pembongunan bangsa,
dengan kousep bermain tidek dengan Narkobe, bergaul iidak dengan Narioba dan
mengurangi jusmlal pengguna Navkoba™.

Faktor penghambat :

"Mungkin seperti LSM kebanyakan, masalah pendonaan dan prasarana vang kurang
memadat menghambet kani untuk meloksanuken kegiatan,  Sumber perdanaan I'YORD
saal ini berasal dori sebagian gaji saya dat istri, uran dori para anggota atay relawan
FYORD serta pemasukan sumber usaha dari FYORD Selutar.  Untuk kenior sekvelariaf
FYORD sendiv sekarans ind masth di vumah sava, belum ada tempat sendiri”,

Fakter pendukung :

"Kami &pwak mendapotkan dukungan deoi masyarakal, khususnya para pelajar dan
pemida,  Selain iti juga koordinasi yorgz masih terus berjalan dengomr BNN kanii anggop
sebagai fakior pendukung .

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009
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Saran agar kegiatan pencegahan menjadi fokus & efektif

“Sebenarnya BNN pernah meminta maswkan dari para LSM mengenai upaya pencegaban

yang efektif kepada masyarakat, dan LSM pun telan memberikan masukan fersebut kepoda
BNN. Namurn kami menilai BNN behon menindeklomjuti mosuhan-masukon dari LSM
fersebut. Dakbmin upaya pencegahan Narkobg lebih banyak bersifal pemasangan spandufc-
spanduk di linglungan RURW, uamun sekarang Narkoba telah menjodi permasalahcn
lintas sektoral, sehingga untuk penanganannya diperluken perhation dan komitmen yang
lebih sertus lagi dari berbagai elemen pemerintah, LM dan keluarga”.

Lembaga swadaya..., khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009
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Lampiran 4 : Hasil wawancara dengan YKPIL

HASIL WAWANCARA

DENGAN NARASUMBER LSM YAYASAN KELUARGA PENGASIH INDONESIA

(YKP])
{IBU MEILANI)
Minggu, 2 Novemhber 2008

Intensitag hubungan L5M dengan BNN :

“YKPI merupakan non governmeni, sedangkan BNN government.  Unmomnya YKPI
datang atau berkoordinasi dengars BNN bila mendapatkan widingan dari BNN, begitu pun
YKPI akan mengunidang BNN bila ada kegiatan”.

Tingkat kepuasan atay bantuanfkoordinasi BNN :

“Belum merasa begitu puas dengan barduan yang diberikan oleh BNN, tefopi sudaki jouh
lebih baik sejak BNN dipimpin oleh Pak Made Mangku Pastika.  Selama ini BNN
dianggap terick: birokrasi, wenun Semenjak dipimpin oleh Made Mungkn Pastika 1elah
JLerjadi peningkatan dalom hol komunikasi doan kerjasama aniara FRP dengan BNN™.

Perlakah adanya BNN :

“Sangal perin, pemeristah melalyi BNN perin memberikan arahan dan policy bagi LSM
unfuk bergerak secara iehih baik dan terkoordisasi i bideng  pencegaiuni
penvalahgunaan Narkoba™,

Pandangan mengenai keberadaan BNN saat ini:

“Keberadaan BNN dirasakan  teloh nemiliki monfoat don semalkin meningkai”.
Terbentuknva BNN merspakan bukii keseriusio pemerintah delam mevwmgani Narkoba i
Indonesia ini”.  Dengen adanya BNN sekarang ini, hanypok kasus-fasus peredaran
Narkoba yang hisa werungkap.  BNN juga cukup bk dalam meloksanckan upgva
pencegahan kepada masyarakal”.

Peran yang diharapkan dari BNN :

"YKPE merupakonr suste forum keluarga para moprany pecandu  Narkobu.  BNN
diharapkan dapat membuar suatu kebijakan khusus bagi para keluarge korbon pecandu

. Narkoba, mengingal keluarga juga lirit menjodi korban, bukan hanya si pecapdn. Prsat

Terapi Rehabititasi Lakhar BNN, melalui peray dr. Benny beberapa wariu yang falu relok
memprakarsasi terbenliknya suatu forum komunikasi atau memberikan pendiditan bagi
pera orang tua yang onoknya merjadi pecoside Narkoba, dan kami bersyuluer okan hal
ftu "

Saran bagi BNN :

"Hantuan yang telah dibesiban oleh BNN sudah cukup dirasalan olelr LSM, namum
alangkah baiknya bila terus di-follow-up.  Kami juga berbarap bahwa setiap kali
repemimpinan dt BNN bergauti, tetap terjadi kesingmbungon dalam kebijaksonawm: BNN
mengenai 1.SM, sehinggn kerjasama dedam progroon kerja dapat berjatoor ferns”™.
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Bantuan yaag di dapat dari BNN

"Belum pernah mendapatiom dana dari BNN.  Bantuan yang didapatian baru berupa
dukungan saja, selain lentunya muteri-materi permluhan seperti brku, poster, lfeaflet”.,

Upaya sinkronisasi kegiatan LSM dengan BNN ¢

VBNN merupakan pthak pemerintah sedangkan LSM bukan, Terkadang masalah birokrasi

sering menjadi penghalomg koordinasi artara LSM dengem BNN.  Oleh karena itu agar
BNN tidat lerlale koku dalam berbubumgan LAM, karena permasalahan Narkoha
merupakan sebuah isu nasional yang memertukan perhatian dert berbagai elemen bangsa,
bukery honya oleh BNN saja”.

Metode vang dilaksanakan datam giat pencegaban @

"Saai ini kami melakukan rehabilifasi dengan metode Thewrapetic Community {7C)
kepada auggota keluarga yang terkena Narkoba,  Dengan wmetode TC ini semua i
keluargo disentuh, yong kemi sebul bio-psyca social  Kepada para orang tua dan
anggota keluarga davi si pecandu, kami memberikan pengeiahuan mengenai Narkoba,
karena bonyak para orang fuc yomg justra belum mengetehui tendang  hohiyo
penyalahgunaan Narkoba.  Bila para orang tua tersebut telah memiliki informaosi wentang
Narkoba maka dikarapkan dapat menginformastkan kembali kepadey anggota kelnarganya
yang fain agor fidak mernggunakan Nariobha ™.

Rencana program ke depan

“Keaeni akan berusaha memaoksimaiiat visi dan siisi kami wntuk membanin pemeritah
dalent upoya penargguiangon bahaya Narkoba, dengan cara membentengi para keluarga
Indonesia ataw membuat sebuah kefuatan melaini rumah fongga untuk melawan
penyalahgomen Narkoba ™.

Fakfor penghambat @

“Dana merupakan penghombat wlama.  Sulit sekali bagi kami menggugah pora penilik

pernsahaan-perusahaan upntuk dapat memberikan bawtnan”.  Dana yang keoni peroleh
biasemya berasal dori sumbangan para anggola afey kami juga mencari sponsorship
kepada perusahaan-perusahaan swasia”,

Faktor pendukung :

“Adanya duknngar yang besar dari masyarakat terufama para kelucorga pecandu Narkoba
yang membutuhkan kehadivan YKPI netuk memberikan keknatan morit atan motivasi bugi
mereka.  Selain itn juge adanya kowmitmen yong tinggt dovi para anggota YKPI sargat
memtbanin kawni wnluk fetap eksis’™..
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Saran agar kegiatan pencegahan menjadi fokus dan efektif :

"Beredanya Narkoby saar ini & Indonesia dikarenakan admya faktor ketersediaan
Narkoba itu sendiri, sehingea mengakibathan adanya kebutuhan.  Tersedignya Newkoba
tersebut salah satunya diakibatkan karena pivanti kukum yang belun:t berjalon dengan
benar i Indonesia ini.  Sebagal conton, di lemboga masyarakat benyak diisi oleh para
korban penvalahguna Narkoba, dimana para korban tersebut harusnya mendapal upaya
rehabilitasi dari pemerimah.  Dikhowatirkan para korbanu yang masuk ke dalam lapas
Justru akan belajar lebih banyad lagi lentang Noavkoba,  Komi sendiri merasa bahwa
membing para korban yang telah keluar dari Iapas jauh lebit sulit bila dibandingkan
dengan para korban yang langsung mendapatkar: rehabilitasi.  Bagi mereka yang belum
terkena Narkoba, upaya peicegahan dopat dimulai dengan para pendidik dan orang tea.
Orang e harus memahami dan memiliki wawasan yomg fnas bila mercka berbicara
masalah Narkoba di dalam kelnarga, karena banyak justru angh-arak mereka lebih paham
dan menguasal tentang Narkoba, Mereka dapat febih paham tentang jenis-jenis Narkoba,
cara mendapatkan dom memakai Narkoba,  (leh karena itu para orang fua diharapkan
tidak menjudi lengah”™,
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Lampiran 5 : Hasil wawancara dengan YCAR

HARIL WAWANCARA
DENGAN HUMAS LSM YAYASAN CINTA ANAK BANGSA (YCAB)
(IBU LINDA}
Rabuy, 3 November 2008

Intensitas hubungan LSM dengan BNN :

"Sejak kepemimpinan Kalakhar BNN Drs. Gories Mere, infensitas hubungan YCAB
dengan BNN dirasakan semakin sering.  Sgick bulan Juni 2008 hingga saat im biasamya
siep bulan mininal I kali ke BNN. Semenjak 2 bulan terakhiv intensitas semukin
meningikal menjadi 3 kali tiap minggu karena berkadian dengan Feringatan 80 Tahun
Sumpeah Pemuda pada tanggal 28 Oktober 2008

Tingkat kepuasan atas bantuan/koordinasi BNN :

“Cukup merasa puas dengan bantian yang diberikan BNN..., puas dalam arti Bisa berbagi
informasi dengan BNN, kemmudien juga lebih mengenal cara — cara berkordinasi /
bekerjasama dengan instansi lain.  Sebagai contoh, kami banyak melakiken penyuluban
bagt anck-angk sekolah dan telah banyak melekukan sharing knovledge dengan BNN™.

Perlukah adanya BRN :

“Sangart perlu untek mengkoordinir berbagai elemen dalam memerangi bahava Narkoba.
Karena bita permasclahan Newkoba honye ditangani ofehr BNN tidak dian selesal, BNN
diperiukas untuk dapat imengotang masyearckad termasnk LSAM di dalampya”™

Pandangan mengenai keberadazn BNN saat ini ¢

“BNN sudah cukup baik dalam menjalankan program-programnya, khususnya di bidang
pencegahan. Yang perlu diperhatikan adalah agar BNN dapat lebth menggandeng peran
serta LSM.L.SM vang bergerak pada pencegahan Narkoba, karena LSM mempunyai
potensi vang bisa diberdayakan ustuk mensukseskan program BNN™

Peran yang diharapkan daci BNN :

“Diharapkan BNN tidok feya bekerja dengen sesama instansi pemerintoh, pamun juga
dopar lerjun ke masyarakat den LSM, mengingar permasalehan Narkoba oda di
masyarakal.  Diharapkan BNN juge dapal mengkoordinir, memberi motivasi serty adesiva
keterbukeon dengan LSM dalam hal kerjusama program, sehingya tidak ada overlapping.
BNN juga harus bias mengawasi bila sebuah LSM teloh preloksanakan kegiatan A, moka
LSM lain horus melaksaokon kegiatan yong berbedn.  Sebagai contoh pade peringatan
HANT 2008 kewarin, BNN menggandeng 18 LSM umuk melaksanakem hegiotan-kegiatan
yang berbeda, sehingga fidak beriabarakan.  Selain Tin BNN juga memiliki safgas
penyihihan, difirapkan dalam kegivian & lapangan BNN dapat menggendeng L5M wiinic
secara bersame-saia menberikan wateri penyviduhan, misalkan YCAR memberikan materi
femiany hugaimana mencilak Noarkoba dan bohayanya, maka BNN dapar memberitan
materi mengpencd sangsi huckas bila memakai Navkeba”.
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Saran bagi BNN ¢

VBNN harus fokus serla mampu unink menggomdeng masyarakat dan instansi Iain dalam
memerangi Narkoba,  BNN juga dopat herfungsi sebagai pusai rujidean dat atau hasil
penelitian tentang Noarkoba di Indonesia, karena di dunia internasionnl yang dikenal
adaioh BNN.  Sekarang inf selain BNN, ada juga insianst pewerintah lain siou LSM yang
mengelnarkan data teniang Narkoba, kal ini terasa aneh, karena dapat membuct
prasyarakat menjadi bingung dean menimbulkan kesan persaingean ™.

Bantuan yang didapat dari BNN :

VYCAB pernah mendapatian dana dari BNN sebesar 10 jute uptnk pelohsanaan kegiaton
pada peringaten HANI 2008, Beniuan kain yang didopatkan berupg dato — daia kasus
Narkoba atan buku-bukuw.  Danc tersebul kami gungkan uwntuk mendulung beberapa
program kegiatan seperti lights on, lemba poster, lomba karya tulis dan jurnalism award”.

Upaya sinkronigasi kegiatan LSM dengan BNN :

"BNN dapat membuar pertemian rulin dengan paya LSM minimad satu atan fige bulan
sekalt untuk soling meng-update informasi atau menyonakan program.  Dalam pericmian
tersebuf, BNN bisa memaparkan sualu program kegiatan yang aken dilaksanakan dengan
mengajak pora LSM wmink tirut seria, fentunya juga dengan memberikan dukapgan doi,
Sebagai coriioh, BNN dapai meminta YCAR uruk melakukan penyulubon kepada 200.000
anak sekolah dan mahasiswa,  Sefanjutnya BNN tinggal mengewasi don meminta laporan
bularan darl pelaksanean kegiatan ite.  Saat ini, di ier ada kesan conara BNN dopy YCAB
saling bersaing dalan melaksanakan kegiaton penynluhan,  Oleh karenanya, dovipada
timbul anggapon demikian lebih baik BNN wenggandeng YCAB dan juga LSM lainnya
untuk dapof mendukung prospyom-programnyg -

Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan pencegahan:

a. Melaiaikan kampanye massal untuk menyebarkan  feniang drig owareness kepada
siswa-siswi sekolah, romon juga menyeninh segmen {intas agama (pergajian, khotbah
gereja, dsb} dan orang tua (parenting skiilj.

b, Melakwlian training of trainers (7C),

Meladenkan focus group discussion (FGD)

One on one campaigne © melakukan kampenye orang-perorang.  Biasonya kampanye

model ini dilakukan kepada orang afay kelugrga ferdekad,

e. Ripple programme (viak) : Seoramg anak YADA Club divwajibhkan untik mentransfer
penpeiahuon tesiang bahaye Navkehba yong dipereiehnya kepoda tlemanvtemannye
yang loin. Seladn wetode digivs, YCABR juga meluncurkan buki mengenai bohaye
penyalahgunaan Narkoba bagi orang tua serin melakukeny penyufuhan Hofas agama
(unnmmya mater] mengenai parenting skitls).  Namun YUAB telap memfokuskan pada
siswa-siswi sekolah karena priusip sekali anak mendapatkorn informasi tentang bahaya
Narkoba maka erang Yua juga harus mendapation: infornast yang sama.

oo

Rencana program ke depan :

“hmmnya program berjalan seiring waktn, Farena lidok akan minghin melepas suaty
program jika program i sendiri belumy berjalan secora optimad.  Tavovasi selalu ade tapi
selah berhubungon dengan program yang sedeng berialan.  Sebagai comoh, sejak
berdirinya YCAB pada tabum 1999 hingga 2007, YUAB selalt melaknkan peniyninhon
ey ticdak memiliki dater fertang dspta-sia van disylulr  Mulcd tahun 2008 i YCAB
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felah memulal untnk mengumpulian date si anak wnink nontinva dibnatkan websile
mengenai database.  Sehingga nantinva para siswa yang telah mendapatkan penyuinhan
dapat menjalin komunikasi di emtara mereka melabui website YADA CLUB”™,

Faktor penghambat :

“Kerena YCAR fokus kepada siswa-siswi sekolah, terkadang sulit mendapatkan alokasi
wakin dart pihak sekolah unink melaksanakan penyubihan. Ada bebergpa sekolah yang
memberikan alokasi waktu setelah jom sekolah selesai, namun ada kendala jika wakiv
selelah sekolah, kareng para siswe-siswi mewmiliki pilihan apakah mercka akan mengikuti
penvuluhan atau pulgng dan kami tidak bisa memaksa, Mengenai perndanacn
operasional, kami tdak terlaly mengalomi kendala karena dana operasional telah
disiapkan oleh pendiri YCAB sendiri, selain sumbangan davi para donatir ™.

Fakter pendukung :

"YCAR memiliki SDM yang berkompeten serta komitmen yang tinggi untuk memerangi
bahaya Norkeba,  Darvipuda kita hanya berdiom diri melthat kondisi permasalahen
Narkoba saat ini, ada baiknya kite dopat berbuat sesnatn walanpurn keeil”.

Saran agar kegiatan peneegahan menjadi fokus dan efekdil' :

Uatuk menjadi efeltif harus seiring dengem wakin.  Sebogai conioh, soat ini YCAB
memiliki program longitudingd study, dimawr siswa-siswi yowg telah mendapathan
penyuluhan pada saat mereka naik kelas akan divgi lagi pengeiahuonnye tentang bohaya
Narkoba,  Agar pencegohan dopat lebin efeliif, pengetahuean tentang Narkobo alau ¢hrugs
awarencss harus diberikan sesering mungkin kepada masyarakal, terwtana bagl anak-
antk harus mendapatkan infornmasi tentong Narkoba semenjak dini sehingga mereka tahu
babiaya dan kornisekuensinva bila menggunakan Narkeba,  BNN juga dapat mewmanfaatkan
media televisi nntwk dapat menjanghan masyarakal secara hias.  Para bandar Navkoba
begitn gercar mempromosikan tenlang Narkoba, oleh kavena it kita pun harus gencar
untuk menginformasikan tentang bahaya pepyolahgunaan Narkoba tersebur.  Selain it
agar BNN juga dapat lebih selektif dalam menyanipaikem pesan-pesan kepada masyararal,
sebagai contoh pada siogon "loe pakai, loe matt”, nunighin lebih fepat bila digent “1oe
pakai, maka akibativa adalah otak hanewr dsh-nya”. dadi pesan yang dissonpaiken iehih
bersifut memberikan edukasi bukan menakut-nakuti’.
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI LSM

Bagaimanakah intensitas hubungan anda dengan BNN ?

Bagaimana tingkat kepuasan atas bantuan / koordinasi yang diberikan oleh BNN 7
Menurut anda, perlukah adanya BNN 7

Bagaimana pandangan anda mengenal keberadaan BNN saat ini ?

Peran apa yang anda harapkan dari BNN ?

Apa saran anda terhadap BNN 7

Jenis baniuan apa saja yang perngh anda dapatian dart BNN ¢

Menurat anda, upaya apa yang dapat dilakukan untuk lebih mensikronkan kegiatan LEM
dengan BNN 7

Metode apa yvang anda punakan dalam kegiatan pencegahan ?
Apa rencans program LSM anda ke depan ?

Apa faktor penghambat yang anda temui dalem melaksanakan kegiatan di bidang n
pencegahan Narkoba ? :

Apa faktor pendukung yang anda miliki ?
Apa saran anda agar kegiatan pencegahan penyalahgunaan Narkobz dapat menjadi lebih
fokus dan efeldif ?

¥
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PEDOMAN WAWANCARA BAGE PUS CEGAH LAKHAR BNN

Bagaimanakah intensitas hubungan BNN dengan LSM saat ini dalam upaya pencegahan
Narkoba ?

Bagaimana pandangan anda atas keberadaan L8M yang bergerak di bidang pencegahan
Narkoba saat ini ?

Peran apa yang anda harapkan dari LSM 7

Apakah ada program kerja BNN yang melibatkan pihak LM ?
Apakah ada alokasi anggaran BNN bagi kepentin_géﬁ L.SM 7
Bagaimana sikap BNN terhadap keberadaan LSM 2

Menurut anda, upaya apa yang dapat dilakukan oleh DBNN untuk lebih mensiironkan
kegiatan di bidang pencegahan dengan LSM ?

Apa saran anda agar kegiatan pencegahan Narkeba dapat jebih fokus dan efektif 7

Saat ini, kegiatan spa saja yang telah dziaksanakan oleh Pas Cegal Lakhar BNN delam
upaya pencegahan Narkoba ?

Apa rencana program Pus Cegah Lakhar BNN untuk kedepannya panti ?
Apa faktor pendukong yang anda milike ?

Apa faktor penghambat yang anda temui ?

Sejauhmana koordinasi BNN dengan para LSM saat ini ?'_

Pembinaan seperti apakah yang telah dilaksangkan oleh BNN terhadap ESM saat ini 7
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BADAN NARKOTIKA NASIONAL
REPUBLIK INDONESIA

DAFTAR LSM YANG AKTIF DI BIDANG PENCEGAHAN

NO PROPINSI/LSM NAMA JABATAN ALAMAT TELP / FAX
T CU—— R T e T A e s b G e e SN e SRl e i e g e
A. | DKI JAKARTA )
i, | Yayasan Perkasa 1. Tarigan 1. Ketua Umum Jt Raya Hankam Jati Warna | K, §21-84594274
: (08/11) No. 66 Pondok Gede R. 021-8488826
<. Herlina Kugwita 2. Koordinator HP, 0818136083
2. 1 Lion’s Club Indonesia 1. Hj. Rostina Sulpandit 1. Ketua Umum JI. Raya Plult Timur Kav. B2 | 021-6606290
Jakarts 14450
2. Ninik Rachman 2. Ketua Program 0216606292
3. | Forum Remaja Peduli 1. M.S, Pelu ' 1. Ketua Umum J1. Raden Intan II 021-86612824
HIV/AIDS dan Narkotika Duren Sawit Jakarta Timur HP. 0818814315
{Fyord) F, §2]-86606799
2. Achyar AB 2. Sekretaris |
I Delima Raya Perumnas 021-8627752
Klender Jakarta Timur, F. 021-86606799
Email. fyord_
% ajong@yahon, Com
4 | Yayasan Karya Insani 1. Hi Nursigh Kartakusuma | 1. Ketua Jk. Radio 11/ 33 Keb, Baru 021-70716959
Bersama Jakarta Selatan
2. Dr. Reny Akbar Hawadi | 2. Tenaga Ahli 021-7203287
] F..021-7220427
3. Zaini Usman 3. Anggots Pepgumus
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NO PROPINSILSM NAMA .’f ABATA&‘ ﬁIAMLA”}Z :

T P T e T T T T s T T T O ST i :’;,,»(%zui

V3. | Gerakan Nasional Peduli | 1. Drs. P. Simanunagkalit, SH | 1, Ketua iimum ' }1 Wz;aya XN{} 13 Keh Bam Tf? 021 ?2’?95’?3{}
Antt Narkoba dan Jakarta Selatan,

Tawuran {Gepenta) 2. Mahmoed All, SH 2. Selcretaris Jenderal

14. | Forum Kajian Anak 1. Yuwono Prianto . Ketua Umum ¥/a Bina Mitra ?ﬁida Metro

Bangsa { FOITANSA) Jaya 11 Jend. Sudirmnan No, 55
2. Luthfi 2. Ketua Pelaksana Jaksel HP.0813-13006300

15, | Brigade Anti Narkotika 1. Alt Nurdin, 8T 1. Kefva Ko, Cikukulu Re.04/02 KT/ | 021.8233373

{Brigantik) Ciperjo Cileungsi Bogor HP.0815-8895492
2. Maisar Abubakar 2. Sekretaris F. 021.8230085

16, | Gerakan Anti Narkoba M. Edi Santoso Ketua JI. Raya Pejuang Blok F No. 021-88570372
dan Kriminalitas 435 Kec. Medan Satria
{GANDAKRIM)

7. | Presidium Nasional 1. Anhar, 8E 1. Ketua Presidium 31 Raya Ralimalang No. 9 021-86614298
Satuan Tugas Asti Nas. Cipinang Melayu Takarta FFT.021-86614299
Narkoba (SAN) 2. Dimas Hermadivansyah | 2. Sekretaris Jenderal | Timur 13620 HP 08176460734

18. | Yayasan Sarnadnia Bra Dr. Indaryat) Adisuryo: Ketua 7. Prof Mohamad Yamin No. | 021-3154084
Moza Motik, MBA 33 Jakarta F.021-8309213

. . 10316 021-8303569

19, | Jays Sakti 1. Ir. 2 Timmy Setiawan | 2. Ketua uonm 31 Kramat No. 08 RE012/01 T/E.G21-T883246

Cilandak Timur Ps Minggu
2. Ir. Budiarto Seniawan 3. Sekreariy Umuin Jaksel
20. | Yayasan Al Ghazalt Prof. Dr. Wingrno Surahmad | Ketua Komp. P &K I BudayaNo. {021-53675384
{Volunteer / Penasehat § Xemanpgisan Jakbar 11480 | F.021-5482882
DP Bersama)
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NO PROPINSI/LSM N A M A J&BA‘I‘&Z‘%’ ALM{A‘}Z‘ '}C'ELP .f F.&X
R R T RN T A 3 .A_:g_.,.___‘;j ~‘ 3 4 ”“"w ,,,,, x. K T T R % ‘- } Y R
8. | Yayasan Kartika Artha T Dr Beﬁi’za ﬁerlma 1. Ketua }’i Pelepah Hzgazz IV Blak ’i"’i‘ 021-452(32?2
Sejahtera L MNo. I Jakarta Utara 02145841666
, - - F. 0214524777

2. Dr. Djunaidi 2. Sekrétagis [

3. Tety Mardiang 43, Sekretaris 11
6. | Yayasan Karya Bhakti 1. D, Subagyo Partodiharjo -] 1. Ketua Graha Cempaka Mas Blok C ; 021.4216020

: No. 9 1. Letjen Suprapto 021-4262202
: Cempaka Putih B 021-42160022

2. R, Wahyu Handoko, SIp | 2. Anggota

7. | Generasi Muda anti 1. R, Wghyu Handoko 1. Ketua Il Andeng INo, 21 R1.05/06 | R. 021-5689530
Madat dan Aoti Kel. Kota Bambu Selatan K. 021-4262292
Kekerasan (Gemaker) 2. Inal Hasanah 2. Anggota Jakarta Barat 11420 HP, 021-0811886421

8. | Yayasan Cinta Anak D, Iskandar I. Hukom Vice President Greenville Maissonete Blok (121-56902345
Bangsa Campaign FC. 8 Jakarta 11510 F.021-56969220

Departement R

9. | Yayasan Cinta Alam {. Mochamad fed 1. Ketua 31 2. Manodor Salir No. 021-5866331

Indonesia 9 R1.03/02 Srengseng HP, 0818902621
2. Samudra Aryawan 2. Anggota Departemen | Jakarty Barat
Humas :

10. { Badan Kerjasama Sostal | 1, D Ricardo W, Rastro 1. Sekretaris Fenderal J. Radio II/33 Keb, Bary | 021-7257374
UJsaha Pembinaan Warga Jakarta Sciatan F.021-72587372
Tama (BERSAMA) 2. Dr, Mintarsihy 2. Sekretaris

11, § Yayasan Kelvarga 1. M. Sulaiman 1. Ketua J1. Asia Afiika Stadion 021-5723868
Pengasih Indonesia Tertutup Gd. Pengelola IV
(YKPT} 2. Riana Tobing 2. Sekxetaris Senayan

i2. 1 DPD DKI jakarts 1. Ali Jamaludin 1. Ketua DPD DKI 3l Sunter Kemayoran No, 18 02165833865

Geraltan Anti MNarkotika
& Kriminalitas (G.ANK)

2. Muhammad Luth

Jakarta
2, Wakil Ketua

Kampus S8TIE Dwipawacana
Jakut

F.021-6505836

Lembaga swadaya...

, khrisna Anggara, Pascasarjan Ul, 2009






